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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahiim,
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh,Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas perkenan-Nya Rencana Strategis DinasPertanian Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2016-2021 Revisi 2019 ini dapatterselesaikan.  Revisi Rencana Strategis ini dilakukan dalam rangka menyikapi isu-isu terkini yang berkembang dimasyarakat dalam skala daerah maupun skalanasional, sehingga sebagai salah satu mesin penggerak jalannya rodapemerintahan daerah maka Dinas Pertanian perlu melakukan penyesuaianterhadap program-program yang dilaksanakan agar tetap sesuai dengan visi danmisi daerah dalam rangka perwujudan pembangunan ketahanan nasional.Menjalankan fungsinya sebagai organisasi perangkat daerah, Dinas PertanianKabupaten Bengkulu Selatan Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten BengkuluSelatan Nomor 09 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan PerangkatDaerah. Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatan merupakan unsur pelaksanaOtonomi Daerah, yang dipimpin oleh seorang kepala dinas yang berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah yangtugas pokoknya adalah memberikan pelayanan dan melaksanakan kebijakandalam rangka pembangunan disektor pertanian.Semoga Allah SWT senantiasa meridhoi upaya kita dalam membangunKabupaten Bengkulu Selatan yang kita cintai ini.Sekian dan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh.



ii

DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ................................................................................................................... i
DAFTAR ISI .................................................................................................................................. ii
DAFTAR TABEL ......................................................................................................................... iii
BAB I PENDAHULUAN ..................................................................................................... 11.1. Latar Belakang .............................................................................................. 11.2. Landasan Hukum ......................................................................................... 31.3. Maksud dan Tujuan .................................................................................... 71.4. Sistematika Penulisan ............................................................................... 8
BAB II GAMBARAN PELAYANAN DINAS PERTANIAN KABUPATEN

BENGKULU SELATAN2.1. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Dinas PertanianKabupaten Bengkulu Selatan .................................................................. 102.2. Sumber Daya Dinas Pertanian ................................................................ 292.3. Kinerja Pelayanan Dinas Pertanian....................................................... 372.4. Tantangan dan Peluang Pengembangan PelayananDinas Pertanian ............................................................................................ 41
BAB III PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS3.1. Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan FungsiPelayanan Dinas Pertanian....................................................................... 453.2. Telaah Visi, Misi dan Program Dinas Pertanian ............................... 463.3. Telaahan Renstra Kementerian dan Renstra Provinsi ................. 493.4. Penentuan Isu-Isu Strategis .................................................................... 57
BAB IV TUJUAN DAN SASARAN4.1. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Pertanian............... 61
BAB V STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN .............................................................. 63
BAB VI RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN............ 67
BAB VII KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN .............................. 71

BAB VIII PENUTUP .................................................................................................................. 72
LAMPIRAN



iii

DAFTAR TABEL

Tabel 2.1. Jumlah Pegawai Berdasarkan Golongan ....................................................... 29Tabel 2.2 Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan ................................... 29Tabel 2.3.Jumlah Pegawai yang sudah Diklatpim .......................................................... 30Tabel 2.4. Daftar Bantuan APBN Tahun 2016 di Kab. Bengkulu Selatan............... 30Tabel 2.5 Jumlah Alat dan Mesin Sub Sektor Tanaman Pangan s.d 2015 ............. 31Tabel 2.6 Jumlah Alat dan Mesin Sub Sektor Peternakan s.d 2015 ......................... 32Tabel 2.7 Daftar Infrastruktur Yang dilaksnakan Tahun 2016 ................................. 34Tabel 2.8 Penggunaan Lahan di Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2015 ....... 37Tabel 2.9 Perkembangan Luas Panen Padi dan Palawija Tahun 2012-2015 ..... 38Tabel 2.10 Perkembangan Produksi Padi dan Palawija Tahun 2012-2015......... 38Tabel 2.11 Perkembangan Luas Panen Hortikultura Tahun 2012-2015 ............. 39Tabel 2.12 Perkembangan Produksi Hortikultura Tahun 2012-2015 .................. 39Tabel 2.13 Perkembangan Luas Areal Tanam Perkebunan Tahun 2012-2015.. 40Tabel 2.14 Perkembangan Produksi Tanam Perkebunan Tahun 2012-2015 .... 40Tabel 2.15 Perkembangan Populasi Ternak Tahun 2012-2015 .............................. 41Tabel 2.16 Perkembangan Produksi Ternak Tahun 2012-2015 ............................. 41Tabel 2.17 Realisasi Pendanaan Dinas Pertaian Tahun 2014-2016 ....................... 42Tabel 2.18 Realisasi Pelaksanaan Kegiatan APBD dan DAK Tahun 2015 ............. 43Tabel 2.19 Perumusan KAFI dan KAFE melalui pembobotan PLI dan PLE ......... 45Tabel 3.1. Indikator dan Target Kinerja Pengembangan sarana dan PrasaranaDinas Pertanian Provinsi Bengkulu .............................................................. 56Tabel 3.2.  Hasil Analisis SWOT Lingkungan Strategis Dinas PertanianKabupaten Bengkulu Selatan .......................................................................... 62Tabel 5.1 Rencana Program, kegiatan, indikator kinerja, kelompok sasarandan pendanaan indikatif Dinas Pertanian Kab. Bengkulu Selatan ... 70Tabel 6.1.  Indikator Kinerja Dnas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatan ....... 71



iv

PENETAPAN RANCANGAN AKHIR RENCANA STRATEGIS (RENSTRA)
DINAS PERTANIAN  TAHUN 2016 – 2021

REVISI 2019

KEPALA DINAS PERTANIAN
KABUPATEN BENGKULU SELATAN

SUKARNI, SP, M.SiNIP. 19690926 199403 1 003



BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar BelakangSejak berlakunya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentangPemerintahan Daerah yang merupakan representasi dari semangat otonomidaerah, mengharuskan pemerintah pusat menyerahkan sebagian kewenangannyakepada daerah dalam rangka Desentralisasi. Dengan Desentralisasi tersebutmenuntut Pemerintah Daerah untuk mampu mengoptimalkan danmemaksimalkan pengelolaan Pemerintahan menuju tata kelola pemerintahan yangberorientasi pada good government dan clean governance dimana tata kelolapemerintahan yang baik merupakan isu yang paling mengemuka dalampengelolaan administrasi publik dewasa ini.Tata kelola pemerintahan yang baik dapat dicapai dengan dilakukannyaoptimalisasi disegala bidang yang dimulai dengan perencanaan pembangunanyang baik. Sebagaimana diamanatkan dalam UU No. 25 Tahun 2004 tentangSistem Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN), bahwa setiap daerah harusmenyusun rencana pembangunan daerah secara sistematis, terarah, terpadu,menyeluruh, dan tanggap terhadap perubahan.Perencanaan pembangunan adalah suatu proses pengambilan keputusanyang dilakukan secara terpadu bagi peningkatan kesejahteraan rakyat denganmemanfaatkan dan memperhitungkan kemampuan sumber daya informasi, ilmupengetahuan, dan teknologi, serta memperhatikan perkembangan global.Perencanaan pembangunan daerah sangat penting untuk merumuskan strategi,kebijakan, program dan kegiatan pembangunan yang bersifat jangka panjang,jangka menengah dan jangka pendek.Perencanaan pembangunan perlu didasarkan pada pemahaman data daninformasi yang akurat, utuh, lengkap, dan komprehensif tentang potensi daerah,penguatan komunikasi, koordinasi dan konsultasi secara terus menerus denganpara pemangku kepentingan. Dengan demikian akan menghasilkan pembangunandaerah yang sesuai dengan tujuan yang dikehendaki dan dilaksanakan secara



sistematis mulai dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengawasan,melaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap pemanfaatan dan pemeliharaanhasil-hasilnya.Dalam rangka mewujudkan pembangunan daerah yang sesuai dengan tujuanyang dikehendaki, Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatan sebagai unsurperencana penyelenggaraan pemerintahan daerah yang mengemban tugas dantanggung jawab agar proses perencanaan pembangunan di Kabupaten BengkuluSelatan dapat berjalan secara partisipatif, koordinatif, sinergis, dan komprehensifserta tersusun secara sistematis sehingga sepenuhnya mengarah kepadapencapaian visi dan misi Kepala Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan, menyusunRencana Strategis (Renstra) Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun2016 – 2021.Rencana Strategis, sebagaimana dijelaskan dalam Permendagri Nomor 54tahun 2010 merupakan dokumen perencanaan SKPD untuk periode 5 (lima)tahunan. Dalam Rencana Strategis memuat visi, misi, tujuan, kebijakan dan strategiserta program dan kegiatan yang bersifat indikatif didasarkan pada kondisi,potensi, permasalahan, kebutuhan nyata, dan aspirasi masyarakat yang tumbuhberkembang di daerah, dan berorientasi pada hasil yang akan dicapai selamakurun waktu 5 (lima) tahun dengan memperhitungkan kekuatan (strength),kelemahan (weakness), peluang (opportunity) dan ancaman (treathment) yang adaatau mungkin timbul dengan mengantisipasi perkembangan masa depan yangdiinginkan dan dapat dicapai dengan mengacu pada dokumen RPJMD.Fungsi rencana strategis Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatan adalahsebagai tolok ukur dari pencapaian visi, misi, tujuan dan program PemerintahKabupaten Bengkulu Selatan dalam urusan perencanaan pembangunan agar dapatmenentukan arah perkembangan dalam meningkatkan kinerja yang mampumenjawab tuntutan perkembangan lingkungan strategis baik lokal, regional,nasional maupun global. Rencana strategis yang disusun merupakan langkah awaluntuk melaksanakan penyusunan perencanaan pembangunan yang dalampenyusunannya mengacu pada visi dan pelaksanaan penyelenggaraanpemerintahan yang baik tercermin dalam sistem laporan akuntabilitas kinerjainstansi pemerintah (LAKIP).



Proses penyusunan Rancangan Renstra Dinas Pertanian Kabupaten BengkuluSelatan terdiri dari beberapa tahap yaitu : tahap pertama : persiapan penyusunanrenstra meliputi pembentukan tim penyusun, orientasi mengenai Renstra danpenyusunan agenda kerja tim renstra serta pengumpulan data dan informasi.Tahap kedua : penyusunan rancangan Renstra yang terdiri dari 2 (dua) tahap yaitutahap perumusan rancangan renstra dan tahap penyajian rancangan Renstra.Tahap ketiga : penetapan Renstra Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatan.Penyusunan Renstra Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatan menjadibagian penting dari pelaksanaan sistem perencanaan pembangunan nasional dandaerah. Dengan demikian Renstra memiliki keterkaitan dengan dokumen lainnyabaik itu dokumen perencanaan tingkat nasional maupun daerah. Gambaranmengenai keterkaitan Renstra dengan dokumen perencanaan lainnya dapatdijelaskan dalam bagan berikut: BAGAN 1Keterkaitan Renstra dengan Dokumen Perencanaan lainnya

1.2. Landasan HukumRencana Strategis (Renstra) Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatansebagai bagian dari perencanaan pembangunan daerah merupakan satu kesatuandengan pembangunan nasional. Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam pasal 2Peraturan Pemerintah No 8 tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,



Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan DaerahBerdasarkan pertimbangan tersebut, Renstra Dinas Pertanian KabupatenBengkulu Selatan 2016-2021 ini didasarkan pada dokumen-dokumen yangberkaitan dengan perencanaan, baik di tingkat nasional maupun propinsi,diantaranya adalah :1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem PerencanaanPembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004Nomor 104,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);2. Undang – Undang Nomor 16 tahun 2006 tentang Sistem PenyuluhanPertanian, Perikanan dan Kehutanan (Lembaran Negara Republik IndonesiaTahun 2006 Nomor 92, Tambahan Lembaran Negara Republik IndonesiaNomor 4660);3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana PembangunanJangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran Negara RepublikIndonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara RepublikIndonesia Nomor 4700);4. Undang – Undang Nomor 13 tahun 2010 tentang Hortikultura (LembaranNegara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 132, Tambahan LembaranNegara Republik Indonesia Nomor 5170);5. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan PeraturanPerundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234);6. Undang – Undang Nomor 18 tahun 2012 tentang Pangan (Lembaran NegaraRepublik Indonesia Tahun 2012 Nomor 227, Tambahan Lembaran NegaraRepublik Indonesia Nomor 5360);7. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, TambahanLembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telahdiubah beberapakali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015tentang Perubahan Kedua Atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun2014 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor5679);



8. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2014 tentang Perkebunan (LembaranNegara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 308, Tambahan LembaranNegara Republik Indonesia Nomor 5613);9. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 338, TambahanLembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5619);10. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan KeuanganDaerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578);11. Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunandan Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Lembaran Negara RepublikIndonesia Tahun 2005 Nomor 150, Tambahan Lembaran Negara RepublikIndonesia Nomor 4585);12. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman Pembinaandan Pengawasan atas Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (LembaranNegara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan LembaranNegara Republik Indonesia Nomor 4593);13. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan danKinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor4614);14. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendaliandan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan (Lembaran NegaraRepublik Indonesia Tahun 2007 Nomor 140, Tambahan Lembaran RepublikIndonesia Negara Nomor 4663);15. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang Tata Cara PenyusunanRencana Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik IndonesiaTahun 2006 Nomor 97, Tambahan Lembaran Negara Republik IndonesiaNomor 4664);16. Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2007 tentang Tata Cara PelaksanaanKerjasama Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor112, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4761);



17. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman EvaluasiPenyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik IndonesiaTahun 2008 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik IndonesiaNomor 4815);18. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2008 tentang Dekonsentrasi dan TugasPembantuan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 20,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4816);19. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata CaraPenyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana PembangunanDaerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);20. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata RuangWilayah Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor48, Tambahan  Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725);21. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, TambahanLembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887);22. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2015 tentang RencanaPembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019 (LembaranNegara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 3);23. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang PedomanPengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali,terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011tentang Perubahan kedua Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;24. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 29 Tahun 2010tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan AkuntabilitasKinerja Instansi Pemerintah;25. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 tahun 2010 tentang PelaksanaanPeraturan Pemerintah No 8 Tahun 2008 tentang Tata Cara Penyusunan,Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, TambahanLembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);



26. Peraturan  Menteri  Pertanian  Republik  Indonesia  Nomor19/Permentan/Hk.140/4/2015  Tentang  Rencana  Strategis  KementerianPertanian  Tahun 2015-2019;27. Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 2 Tahun 2012 tentang RTRWPropinsi Bengkulu Tahun 2012-2032;28. Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 4 Tahun 2008 tentang RencanaPembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Bengkulu 2005-2025(Lembaran Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2008 Nomor 4) Sebagaimanatelah diubah dengan Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 15 Tahun2013 Tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 4Tahun 2008 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah ProvinsiBengkulu Tahun 2005-2025 ( Lembaran Provinsi Bengkulu Tahun 2013Nomor 15);29. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor 9 Tahun 2016 tentangPembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan(Lembaran Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2016 Nomor 09).30. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan No. 7 Tahun 2011 tentangRencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten BengkuluSelatan tahun 2010-2031.31. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan No. 03 Tahun 2017 tentangPerubahan atas Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor 03Tahun 2016 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah DaerahKabupaten Bengkulu Selatan tahun 2016-2021.
1.3. Maksud dan Tujuan

1.3.1. Maksud Penyusunan Renstra Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu

SelatanRencana Strategis Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2016-2021 disusun dengan maksud untuk menggambarkan kondisi pembangunan yangingin dicapai Dinas Pertanian dan kondisi yang diinginkan lima tahun ke depandalam rangka mendorong pencapaian Visi dan Misi Pemerintahan Daerah



Kabupaten Bengkulu Selatan yang tertuang dalam RPJMD Kabupaten BengkuluSelatan Tahun 2016-2021.Secara lebih spesifik, maksud disusun Rencana Strategis Dinas PertanianKabupaten Bengkulu Selatan, antara lain : Renstra Dinas Pertanian yang disajikandengan maksud untuk memberikan gambaran program pembangunan sektorpertanian, perternakan dan perkebunan tahun 2016-2021.
1.3.2. Tujuan Penyusunan Renstra Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu

SelatanTujuan disusunnya Rencana Strategis Dinas Pertanian Kabupaten BengkuluSelatan tahun 2016-2021 adalah merumuskan dan menetapkan visi, misi,tujuan, strategi, kebijakan, program dan kegiatan pembangunan untuk jangkawaktu lima tahun ke depan sesuai tugas pokok dan fungsi Dinas Pertanianyang merupakan penjabaran atau implementasi tentang hal yang akan dicapaiatau dihasilkan oleh Dinas Pertanian dalam jangka waktu lima tahun. Tujuanmeletakkan kerangka prioritas untuk memfokuskan arah semua program danaktivitas lembaga menuju perbaikan-perbaikan yang ingin dicapai dalammelaksanakan misi lembaga.
1.4. Sistematika PenulisanSistematika Penulisan Rencana Strategis Dinas Pertanian KabupatenBengkulu Selatan tahun 2016–2021 sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN1.1. Latar Belakang1.2. Landasan Hukum1.3. Maksud dan Tujuan1.4. Sistematika Penulisan
BAB II GAMBARAN PELAYANAN DINAS PERTANIAN KABUPATEN

BENGKULU SELATAN2.1. Tugas, Fungsi, dan Struktur Organisasi Dinas Pertanian KabupatenBengkulu Selatan2.2. Sumber Daya Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatan



2.3. Kinerja Pelayanan Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatan2.4. Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Dinas PertanianKabupaten Bengkulu Selatan
BAB III PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS

DAN FUNGSI3.1. Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi PelayananDinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatan3.2. Telahaan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil KepalaDaerah Terpilih3.3. Telaahan Renstra Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatan3.4. Penentuan Isu – Isu Strategis
BAB IV TUJUAN DAN SASARAN4.1. Tujuan dan Sasaran Jangka MenengahDinas Pertanian
BAB V STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

BAB VI RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

BAB VII KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

BAB VIII PENUTUP



BAB II
GAMBARAN PELAYANAN DINAS PERTANIAN

KABUPATEN BENGKULU SELATAN

2.1. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Dinas Pertanian Kabupaten
Bengkulu SelatanDinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatan dibentuk berdasarkan PeraturanDaerah Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor 9 Tahun 2016 Tentang Pembentukan

Dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan (Lembaran Daerah
Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2016 Nomor 9)Bagian KesatuKepala DinasPasal 4(1) Kepala Dinas mempunyai tugas membantu Bupati melaksanakan UrusanPemerintahan di bidang Pertanian yang menjadi kewenangan Daerah danTugas Pembantuan yang diberikan kepada Kabupaten;(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), KepalaDinas menyelenggarakan fungsi:a. pembinaan, pengawasan dan pengendalian penyusunan rencanastrategis (Renstra) Dinas sesuai dengan rencana pembangunan jangkamenengah daerah (RPJMD);b. perumusan kebijakan, penyelenggaraan, pemantauan dan evaluasi,pembinaan dan pengembangan sumber daya manusia (SDM) sertapengawasan pelayanan bidang Pertanian serta pengelolaan sisteminformasi;c. perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis dibidang Pertanian dansumber daya Pertanian;d. pelaksanaan administrasi dinas;e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan kebijakan,program dan kegiatan bidang Pertanian;f. pembinaan pengawasan dan pengendalian akuntabilitas kinerja instansipemerintah (AKIP);g. pembinaan kelompok jabatan fungsional dan unit pelaksana teknisdibawah koordinasi dinas; danh. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan.



Bagian KeduaSekretarisPasal 5(1) Sekretaris mempunyai tugas mengkoordinasikan penyelenggaraan urusanumum dan kepegawaian, perencanaan, evaluasi dan pelaporan sertapengelolaan keuangan dan barang milik daerah di lingkungan dinas;(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Sekretarismenyelenggarakan fungsi:a. koordinasi penyusunan kebijakan, rencana program dan kegiatan sertaanggaran dinas Pertanian;b. pengelolaan data dan informasi di bidang Pertanian;c. koordinasi dan pelaksanaan kerjasama dibidang Pertanian;d. pembinaan dan pemberian layanan administrasi pemerintahan yangmeliputi ketatausahaan, kerumahtanggaan, kearsipan dan dokumentasidinase. pembinaan dan Pengelolaan keegawaian di lingkungan dinas;f. pelaksanaan urusan organisasi dan tatalaksana di lingkungan dinas;g. koordinasi pengelolaan administrasi keuangan di lingkungan dinas;h. pengelolaan barang milik daerah di lingkungan dinas;i. koordinasi dan penyusunan bahan publikasi serta hubungan masyarakatdi bidang Pertanian;j. penyusunan bahan rancangan peraturan perundang-undangan danfasilitasi bantuan hukum di bidang Pertanian;k. koordinasi pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan di bidangPertanian;l. penyusunan pelaporan pelaksanaan kebijakan di bidang Pertanian; danm. pelaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan.Pasal 6Sekretaris membawahi:a. Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;b. Kepala Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan;c. Kepala Sub Bagian Keuangan dan Pengelolaan Barang Milik Daerah.Paragraf 1Kepala Sub Bagian Umum dan KepegawaianPasal 7(1) Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugasmerencanakan, melaksanakan, mengevaluasi serta melakukan koordinasikegiatan yang berhubungan dengan bagian umum dan kepegawaian.(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala SubBagian Umum dan Kepegawaian menyelenggarakan fungsi:a. penyusunan rencana pelaksanaan tugas Sub Bagian Umum danKepegawaian;



b. pelaksanaan administrasi surat menyurat dan pengelolaan kearsipanserta dokumentasi;c. pelaksananaan administrasi, pembinaan kepegawaian internal danpengelolaan system informasi kepegawaian;d. penyusunan rencana kebutuhan, pengkoordinasian, pemeliharaanperalatan dan perlengkapan di lingkungan dinas;e. pengidentifikasian kebutuhan produk hukum daerah dan penghimpunanperaturan dan perundang-undangan di bidang pertanian;f. pelaksanaan pengendalian, evaluasi dan pelaporan program dankegiatan sub bagian umum dan kepegawaian;g. penyusunan dan pelaksanaan standar pelayanan publik dan standaroperasional prosedur di Sub Bagian umum dan kepegawaian;h. penyiapan bahan kebijakan dan petunjuk teknis yang berkaitan denganurusan administrasi umum dan kepegawaian;i. pelaksanaan pengelolaan urusan ketatausahaan dan rumah tangga dinas;j. pelaksanaan pengelolaan komunikasi, informasi dan publikasi sertahubungan masyarakat;k. koordinasi penyiapan bahan angka kredit jabatan fungsional tertentudan pengusulan kenaikan pangkat; danl. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan.Paragraf 2Kepala Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi dan PelaporanPasal 8(1) Kepala Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan, mempunyai tugasmnyusun perencanaan, pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan dinas.(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala SubBagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan menyelenggarakan fungsi:a. penyusunan rencana pelaksanaan tugas Sub Bagian Umum danKepegawaian;b. penyusunan rencana strategis dan rencana kerja dinasc. koordinasi dan penyusunan akuntabilitas kinerja (LAKIP);d. penyiapan, pengkoordinasian dan penyusunan rencana, program dananggaran dinas;e. pelaksanaan pengendalian evaluasi serta pelaporan program dankegiatan sub bagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan;f. penyusunan dan pelaksanaan standar pelayanan publik dan standaroperasional prosedur di Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi danPelaporan;g. penyiapan bahan kebijakan dan petunjuk teknis yang berkaitan denganurusan Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan;h. pengkoordinasian, pengevaluasian, penyusunan dan penyampaianlaporan pelaksanaan program dan kegiatan dinas secara berkala; dani. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan.



Paragraf 3Kepala Sub Bagian Keuangan danPengelolaan Barang Milik DaerahPasal 9
(1) Kepala Sub Bagian Keuangan dan Pengelolaan Barang Milik Daerah,mempunyai tugas melaksanakan  administrasi keuangan dan pengelolaanbarang milik daerah di lingkungan dinas.(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala SubBagian Keuangan dan Barang Milik Daerah, menyelenggarakan fungsi:a. penyusunan rencana pelaksanaan tugas Sub Bagian Keuangan danPengelolaan Barang Milik Daerahb. penghimpunan dan penyusunan program pelaksanaan keuangan dananggaran dinas;c. pengolaan anggran dinas;d. penatausahaan administrasi keuangan dinas;e. penyusunan dan pelaporan realisasi fisik dan keuangan dinas secaraberkala;f. pengelolaan dan penatausahaan barang milik daearah  di lingkungandinas;g. penyiapan bahan kebijakan dan petunjuk teknis yang berkaitan denganurusan Keuangan dan Pengelolaan Barang Milik Daerah di lingkungandinas;h. penyusunan dan pelaksanaan standar pelayanan publik dan standaroperasional prosedur di Sub Bagian;i. pengevaluasian pengendalian dan pelaporan pelaksanaan tugas BagianKeuangan dan Pengelolaan Barang Milik Daerah; danj. pelaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan.Bagian KetigaKepala Bidang Prasarana Dan Sarana PertanianPasal 10(1) Kepala Bidang Prasarana Dan Sarana Pertanian Melaksanakan penyusunan,pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan teknis, serta pemantauandan evaluasi di bidang prasarana dan sarana pertanian.(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), KepalaBidang Kepala Bidang Prasarana Dan Sarana Pertanian menyelenggarakanfungsi:

a. penyusunan kebijakan di bidang prasarana dan sarana pertanian;
b. penyediaan dukungan infrastruktur pertanian;
c. pengembangan potensi dan pengelolaan lahan dan irigasi pertanian;
d. penyediaan, pengawasan, dan bimbingan penggunaan pupuk, pestisida,serta alat dan mesin pertanian;
e. pemberian bimbingan pembiayaan pertanian;
f. pemberian fasilitasi investasi pertanian;
g. pemantauan dan evaluasi di bidang sarana dan prasarana pertanian; dan



h. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasanPasal 11Kepala Bidang Prasarana Dan Sarana Pertanian membawahi:a. Seksi lahan dan irigasi;b. Seksi pupuk dan pestisida;c. Seksi alat dan mesin pertanian Paragraf 1Kepala Seksi Lahan dan IrigasiPasal 12(1) Kepala Seksi Lahan dan Irigasi melakukan penyiapan bahan penyusunankebijakan, pemberian bimbingan teknis, dan pemantauan serta evaluasi dibidang pengelolaan lahan dan irigasi.(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), KepalaSeksi lahan dan irigasi menyelenggarakan fungsi:a. penyiapan bahan penyusunan rencana dan anggaran Seksi Lahan danIrigasi;b. penyiapan bahan penyusunan kebijakan, di bidang pengembangan lahandan irigasi pertanian;c. penyiapan bahan penyediaan lahan, jalan usaha tani, dan jaringan irigasitersier;d. penyusunan peta pengembangan, rehabilitasi, konservasi, otimalisasidan pengendalian lahan pertanian;e. penyiapan bahan pengembangan tata ruang dan tata guna lahanpertanian;f. penyiapan bahan bimbingan pemberdayaan kelembagaan pemakai air;g. penyusunan laporan dan pendokumentasian kegiatan Seksi Lahan danIrigasi; danh. melakukan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.Paragraf 2Kepala Seksi Seksi Pupuk, Pestisida Dan Alatdan Mesin Pertanian (Alsintan)Pasal 13(1) Kepala Seksi Seksi Pupuk, Pestisida Dan Alsintan mempunyai tugasmelakukan penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan,pemberian bimbingan teknis, dan pemantauan serta evaluasi di bidangpupuk, pestisida, alat dan mesin pertanian.(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), KepalaSeksi Seksi Pupuk, Pestisida Dan Alsintan menyelenggarakan fungsi:a. penyiapan bahan penyusunan rencana dan anggaran Seksi Pupuk,Pestisida, Alat dan Mesin Pertanian;



b. penyiapan bahan penyusunan kebijakan di bidang pupuk, pestisida, alatdan mesin pertanian;c. penyediaan pupuk, pestisida, alat dan mesin pertanian;d. melakukan pegawasan peredaran dan pendaftaran pupuk, pestisida, alatdan mesin pertanian;e. penjaminan mutu pupuk, pestisida, alat dan mesin pertanian;f. penyusunan laporan dan pendokumentasian kegiatan Seksi pupuk,pestisida, alat dan mesin pertanian; dang. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.Paragraf 3Kepala Seksi Seksi Pembiayaan Dan InvestasiPasal 14(1) Kepala Seksi Pembiayaan Dan Investasi Melakukan penyiapan bahanpenyusunan dan pelaksanaan kebijakan, pelaksanaan dan pemberianbimbingan teknis serta pemantauan dan evaluasi di bidang pembiayaan daninvestasi pertanian.(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), KepalaSeksi Pembiayaan Dan Investasi menyelenggarakan fungsi:a. penyiapan bahan penyusunan rencana dan anggaran Seksi Pembiayaandan Investasi;b. penyiapan bahan penyusunan kebijakan dan pemberian bimbinganteknis di bidang pembiayaan pertanian;c. pendampingan dan supervisi di bidang pembiayaan pertanian;d. pelaksanaan bimbingan, fasilitasi dan pelayanan investasi pertanian;e. penyusunan laporan dan pendokumentasian kegiatan Seksi Pembiayaandan Investasi; danf. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.Paragraf 4Kepala Bidang Tanaman Pangan dan HortikulturaPasal 15(1) Kepala Bidang Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura mempunyai tugasMelaksanakan penyusunan, pelaksanaan kebijakan, dan pemberianbimbingan teknis, serta pemantauan dan evaluasi di bidang tanaman pangan.(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), KepalaBidang Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura menyelenggarakan fungsi:a. penyusunan kebijakan perbenihan, produksi, perlindungan, pengolahandan pemasaran hasil di bidang tanaman pangan;b. penyusunan rencana kebutuhan dan penyediaan benih di bidangtanaman pangan;c. pengawasan mutu dan peredaran benih di bidang tanaman pangan;d. pemberian bimbingan penerapan peningkatan produksi di bidangtanaman pangan;



e. pengendalian dan penanggulangan hama penyakit, penanggulanganbencana alam, dan dampak perubahan iklim di bidang tanaman pangan;f. pemberian bimbingan pascapanen, pengolahan dan pemasaran hasil dibidang tanaman pangan;g. pemberian izin usaha/rekomendasi teknis di bidang tanaman pangan;h. pemantauan dan evaluasi di bidang tanaman pangan; dani. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.Pasal 16Kepala Bidang Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura membawahi:a. Seksi produksi tanaman pangan;b. Seksi perbenihan dan perlindungan;c. Seksi pengolahan dan pemasaran.Paragraf 5Kepala Seksi Produksi Tanaman PanganPasal 17(1) Kepala Kepala Seksi Produksi Tanaman Pangan mempunyai tugas melakukanpenyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, pemberianbimbingan teknis dan pemantauan serta evaluasi di bidang produksitanaman pangan.(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), KepalaSeksi produksi tanaman pangan menyelenggarakan fungsi:a. penyiapan bahan penyusunan rencana dan anggaran Seksi ProduksiTanaman Pangan;b. penyiapan bahan penyusunan kebijakan, di bidang peningkatan produksitanaman pangan;c. menyiapkan bahan penyusunan rencana tanam dan produksi di bidangtanaman pangan;d. pelaksanaan bimbingan peningkatan mutu dan produksi di bidangtanaman pangan;e. pelaksanaan bimbingan penerapan teknologi budidaya di bidangtanaman pangan;f. penyusunan laporan dan pendokumentasian kegiatan Seksi ProduksiTanaman Pangan; dang. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.Paragraf 6Kepala Seksi Perbenihan dan PerlindunganPasal 18(1) Kepala Seksi perbenihan dan perlindungan mempunyai tugas Melakukanpenyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, pemberianbimbingan teknis dan pemantauan serta evaluasi di bidang perbenihan danperlindungan tanaman pangan.



(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), KepalaSeksi perbenihan dan perlindungan menyelenggarakan fungsi:a. penyiapan bahan penyusunan rencana dan anggaran Seksi PerbenihanDan Perlindungan Tanaman Pangan;b. penyiapan bahan penyusunan kebijakan di bidang perbenihan danperlindungan di bidang tanaman pangan;c. penyiapan bahan penyediaan dan pengawasan peredaran benih dibidang tanaman pangan;d. penyiapan bahan pengawasan dan pengujian mutu benih di bidangtanaman pangan;e. penyiapan bahan sertifikasi benih dan pengendaliaan sumber benih dibidang tanaman pangan;f. penyiapan bahan penyusunan rencana kebutuhan benih danpengembangan vaerietas unggul di bidang tanaman pangan;g. penyiapan bahan rekomendasi pemasukan dan pengeluaran benih yangberedar di bidang tanaman pangan;h. penyiapan bahan bimbingan produksi benih dan kelembagaan benih dibidang tanaman pangan;i. penyiapan bahan pengendalian serangan organisme pengganggutumbuhan (OPT) di bidang tanaman pangan;j. penyiapan bahan pengamatan OPT di bidang tanaman pangan;k. penyiapan bahan pengendalian, pemantauan, bimbingan operasionalpengamatan dan peramalan OPT di bidang tanaman pangan;l. pengelolaan data OPT di bidang tanaman pangan;m. penyiapan bahan bimbingan kelembagaan OPT di bidang tanamanpangan;n. penyiapan bahan sekolah lapang pengendalian hama terpadu di bidangtanaman pangan;o. penyiapan bahan penanganan dampak perubahan iklim di bidangtanaman pangan;p. penyiapan bahan penanggulangan bencana alam di bidang tanamanpangan;q. penyiapan bahan bimbingan teknis perbenihan dan perlindungan dibidang tanaman pangan;r. penyusunan laporan dan pendokumentasian kegiatan Seksi PerbenihanDan Perlindungan Tanaman Pangan; dans. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.Paragraf 7Kepala Seksi pengolahan dan pemasaranPasal 19(1) Kepala Seksi pengolahan dan pemasaran mempunyai tugas melakukanpenyiapan bahan penyusunan kebijakan, pelaksanaan, dan pemberianbimbingan teknis serta pemantauan dan evaluasi di bidang pengolahan danpemasaran hasil tanaman pangan.



(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), KepalaSeksi Seksi pengolahan dan pemasaran menyelenggarakan fungsi:a. penyiapan bahan penyusunan rencana dan anggaran Seksi Pengolahandan Pemasaran Hasil Tanaman Pangan;b. penyiapan bahan penyusunan kebijakan di bidang pengolahan hasiltanaman pangan;c. penyiapan bahan bimbingan dan pengembangan unit pengolahan hasil dibidang tanaman pangan;d. penyiapan bahan kebutuhan alat pengolahan hasil di bidang tanamanpangan;e. penyiapan bahan penerapan cara produksi pangan olahan yang baik(CPPOB) dan pemberian surat keterangan kelayakan pengolahan(SKKP/SKP) di bidang tanaman pangan;f. pelayanan dan pengembangan informasi pasar di bidang tanamanpangan;g. fasilitasi promosi produk di bidang tanaman pangan;h. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis pengolahan danpemasaran hasil di bidang tanaman pangan;i. pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kegiatan pengolahan danpemasaran hasil di bidang tanaman pangan;j. penyusunan laporan dan pendokumentasian kegiatan Seksi PengolahanDan Pemasaran Hasil Tanaman Pangank. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.
Paragraf 8Kepala Bidang PerkebunanPasal 20

(1) Kepala Bidang Perkebunan mempunyai tugas Melaksanakan penyusunan,pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan teknis, serta pemantauandan evaluasi di bidang perkebunan
(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), KepalaBidang Perkebunan menyelenggarakan fungsi:a. penyusunan kebijakan di bidang perbenihan, produksi, perlindungan,pengolahan dan pemasaran hasil perkebunan;b. penyusunan rencana kebutuhan dan penyediaan benih di bidangperkebunan;c. pengawasan mutu dan peredaran benih di bidang perkebunan;d. pemberian bimbingan penerapan peningkatan produksi di bidangperkebunan;e. pengendalian dan penanggulangan hama penyakit, penanggulanganbencana alam, dan dampak perubahan iklim di bidang perkebunan;f. penanggulangan gangguan usaha, dan pencegahan kebakaran di bidangperkebunan;g. pemberian bimbingan pascapanen, pengolahan dan pemasaran hasil dibidang perkebunan;



h. pemberian izin usaha/rekomendasi teknis di bidang perkebunan;i. pemantauan dan evaluasi di bidang perkebunan; danj. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.Pasal 21Kepala Bidang Perkebunan membawahi:a. Seksi perbenihan dan perlindungan;b. Seksi produksi tanaman perkebunan;c. Seksi pengolahan dan pemasaran hasil perkebunan;Paragraf 9Kepala Seksi perbenihan dan perlindunganPasal 22(1) Kepala Seksi perbenihan dan perlindungan mempunyai tugasMelakukan penyiapan bahan penyusunan kebijakan, pelaksanaan, danpemberian bimbingan teknis serta pemantauan dan evaluasi di bidangperbenihan dan perlindungan perkebunan.(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),Kepala Seksi perbenihan dan perlindungan menyelenggarakan fungsi:a. penyiapan bahan penyusunan rencana dan anggaran SeksiPerbenihan dan Perlindungan Perkebunan;b. penyiapan bahan penyusunan kebijakan di bidang perbenihan danperlindungan perkebunan;c. penyediaan dan pengawasan peredaran/penggunaan benih dibidang perkebunan;d. pengawasan dan pengujian mutu benih tanaman perkebunan;e. pemberian sertifikasi benih dan pengendalian sumber benih dibidang perkebunan;f. perencanaan kebutuhan benih dan pengembangan vaeritas ungguldi bidang perkebunan;g. penyiapan bahan rekomendasi pemasukan dan pengeluaran benihyang beredar di bidang perkebunan;h. penyiapan bahan bimbingan produksi benih dan kelembagaanbenih di bidang perkebunan;i. penyiapan bahan pengendalian OPT di bidang perkebunan.j. penyiapan bahan pengamatan OPT di bidang perkebunan;k. penyiapan bahan pengendalian, pemantauan, bimbinganoperasional pengamatan dan peramalan OPT di bidangperkebunan;l. pengelolaan data OPT di bidang perkebunan;m. penyiapan bahan bimbingan kelembagaan OPT di bidangperkebunan;



n. penyiapan bahan sekolah lapang pengendalian hama terpadu dibidang perkebunan;o. penyiapan bahan penanganan dampak perubahan iklim di bidangperkebunan;p. penyiapan bahan penanggulangan bencana alam di bidangperkebunan;q. pemberian bimbingan teknis perbenihan dan perlindungan dibidang perkebunan;r. penyusunan pelaporan dan pendokumentasian kegiatan SeksiPerbenihan dan Perlindungan Perkebunan; dans. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.Paragraf 10Kepala Seksi produksi tanaman perkebunanPasal 23(1) Kepala Seksi produksi tanaman perkebunan mempunyai tugas melakukanpenyiapan bahan penyusunan kebijakan, pelaksanaan, dan pemberianbimbingan teknis serta pemantauan dan evaluasi di bidang produksiperkebunan.(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), KepalaSeksi produksi tanaman perkebunan menyelenggarakan fungsi:a. penyiapan bahan penyusunan rencana dan anggaran Seksi ProduksiPerkebunan;b. penyiapan bahan penyusunan kebijakan di bidang produksi perkebunan;c. penyiapan bahan rencana tanam dan produksi di bidang perkebunan;d. pelaksanaan bimbingan peningkatan mutu dan produksi di bidangperkebunan;e. pelaksanaan bimbingan penerapan teknologi budidaya di bidangperkebunan;f. penyusunan pelaporan dan pendokumentasian kegiatan Seksi SeksiProduksi Perkebunan; dang. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.Paragraf 11Kepala Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil PerkebunanPasal 24(1) Kepala Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perkebunan mempunyai tugasmelakukan penyiapan bahan penyusunan kebijakan, pelaksanaan, danpemberian bimbingan teknis serta pemantauan dan evaluasi di bidangpengolahan dan pemasaran hasil perkebunan.(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), KepalaSeksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perkebunan menyelenggarakanfungsi:



a. penyiapan bahan penyusunan rencana dan anggaran Seksi Pengolahandan Pemasaran Hasil Perkebunan;
b. penyiapan bahan penyusunan kebijakan di bidang pengolahan hasilperkebunan;
c. penyiapan bahan bimbingan dan pengembangan unit pengolahan hasil dibidang perkebunan;
d. penyiapan dalam penyusunan kebutuhan alat pengolahan hasil di bidangperkebunan;
e. penyiapan bahan penerapan cara produksi pangan olahan yang baik(CPPOB) dan pemberian surat keterangan kelayakan pengolahan(SKKP/SKP) di bidang perkebunan;
f. pelayanan dan pengembangan informasi pasar di bidang perkebunan;
g. pelaksanaan fasilitasi promosi produk di bidang perkebunan;
h. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis pengolahan danpemasaran hasil di bidang perkebunan;
i. pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kegiatan pengolahan danpemasaran hasil di bidang perkebunan;
j. penyusunan pelaporan dan pendokumentasian kegiatan SeksiPengolahan dan Pemasaran Hasil Perkebunan;dan
k. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.Paragraf 12Kepala Bidang Peternakan Dan Kesehatan HewanPasal 25(1) Kepala Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan melaksanakan penyusunan,pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan teknis, serta pemantauandan evaluasi di bidang perternakan dan kesehatan hewan serta kesehatanmasyarakat veteriner.(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), KepalaBidang Peternakan Dan Kesehatan Hewan menyelenggarakan fungsi:a. penyusunan kebijakan di bidang benih/bibit, produksi, peternakan dankesehatan hewan, perlindungan serta pengolahan dan pemasaran hasil dibidang perternakan;b. pengelolaan sumber daya genetik hewan;c. pengendalian peredaran dan penyediaan benih/bibit ternak, pakanternak, dan benih/bibit hijauan pakan ternak;d. pemberian bimbingan penerapan peningkatan produksi ternak;e. pengendalian penyakit hewan dan penjaminan Kesehatan hewan;f. pengawasan obat hewan;g. pengawasan pemasukan dan pengeluaran hewan, dan produk hewan;h. pengelolaan pelayanan jasa laboratorium dan jasa Medik Veteriner;i. penerapan dan pengawasan persyaratan teknis Pertanian masyarakatveteriner dan kesejahteraan hewan;j. pemberian izin/rekomendasi di bidang peternakan, Keshatan hewan danPertanian masyarakat veteriner;



k. pemberian bimbingan pascapanen, pengolahan dan pemasaran hasil dibidang peternakan;l. pemantauan dan evaluasi di bidang peternakan dan kesehatan hewan;danm. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.Pasal 26Kepala Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan membawahi:a. Seksi Perbibitan, Produksi dan Pakan Ternak;b. Seksi Kesehatan Hewan dan Kesmavet;c. Seksi Pengolahan dan Pemasaran PeternakanParagraf 13Kepala Seksi Perbibitan, Produksi dan Pakan TernakPasal 27(1) Kepala Seksi Perbibitan, Produksi dan Pakan Ternak mempunyai tugasmelakukan penyiapan bahan penyusunan kebijakan, pelaksanaan, danpemberian bimbingan teknis serta pemantauan dan evaluasi di bidangbenih/bibit, pakan, dan produksi peternakan.(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), KepalaSeksi Perbibitan, Produksi dan Pakan Ternak menyelenggarakan fungsi:a. penyiapan bahan penyusunan rencana dan anggaran Seksi Benih/Bibitdan Produksi;b. penyiapan bahan penyusunan kebijakan di bidang benih/bibit, pakan,dan produksi peternakan;c. penyiapan bahan penyediaan dan peredaran pakan, benih/bibit ternak,dan hijauan pakan ternak;d. penyiapan bahan pengendalian penyediaan dan peredaran HijauanPakan Ternak (HPT);e. penyiapan bahan pengawasan produksi, mutu, pakan, benih/bibit HPT;f. penyiapan bahan pengujian benih/bibit HPT;g. penyiapan bahan pengelolaan sumber daya genetik hewan melaluijaminan kemurnian dan kelestarian;h. pemberian bimbingan peningkatan produk peternakan;i. penyiapan bahan pemberdayaan kelompok peternak;j. penyusunan pelaporan dan pendokumentasian kegiatan SeksiBenih/Bibit dan Produksi Peternakan; dank. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.Paragraf 14Kepala Seksi Kesehatan Hewan dan KesmavetPasal 28(1) Kepala Seksi Kesehatan Hewan dan Kesmavet mempunyai tugas melakukanpenyiapan bahan penyusunan kebijakan, pelaksanaan, dan pemberian



bimbingan teknis serta pemantauan dan evaluasi di bidang kesehatan  hewandan kesehatan masyarakat veteriner.(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), KepalaSeksi Kesehatan Hewan dan Kesmavet menyelenggarakan fungsi:a. penyiapan bahan penyusunan rencana dan anggaran Seksi KesehatanHewan dan Kesmavet;b. penyiapan bahan penyusunan kebijakan di bidang kesehatan hewan dankesmavet;c. penyiapan bahan pengawasan dan mutu obat hewan tingkat distributor;d. penyiapan bahan pengamatan, pencegahan dan pemberantasan penyakithewan;e. penyiapan bahan penetapan persyaratan teknis kesehatan hewan danpenerbitan keterangan kesehatan hewan;f. pelaksanaan fasilitasi unit pelayanan kesehatan hewan;g. penyiapan sertifikasi veteriner pengeluaran produk hewan;h. penyiapan bahan pencegahan penularan zoonosis;i. penyiapan bahan bimbingan rumah potong dan pemotongan hewanqurban;j. penyiapan bahan penanggulangan, penutupan dan pembukaan daerahwabah penyakit hewan menular;k. penyiapan bahan pengawasan peredaran dan penerapan mutu obathewan;l. penyiapan bahan penerbitan izin/rekomendasi usaha distributor obathewan;m. penyusunan pelaporan dan pendokumentasian kegiatan Seksi KesehatanHewan dan Kesmavet; dann. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.Paragraf 15Seksi  Pengolahan dan Pemasaran PerternakanPasal 29(1) Kepala Seksi  Pengolahan dan Pemasaran Perternakan mempunyai tugasmelakukan penyiapan bahan penyusunan kebijakan, pelaksanaan, danpemberian bimbingan teknis serta pemantauan dan evaluasi di bidangpengolahan dan pemasaran hasil peternakan.(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), KepalaSeksi  Pengolahan dan Pemasaran Perternakan hasil perkebunanmenyelenggarakan fungsi:a. penyiapan bahan penyusunan rencana dan anggaran Seksi Pengolahandan Pemasaran Hasil Peternakan;b. penyiapan bahan penyusunan kebijakan di bidang pengolahan danpemasaran hasil peternakan;c. penyiapan bahan penilaian penerapan penanganan limbah dampak,hygiene dan sanitasi usaha produk hewan;d. pemberian fasilitas sertifikasi unit usaha produk hewan skala kecil;e. penyiapan bahan rekomendasi teknis hasil penilaian dokumen aplikasipengeluaran dan/atau pemasukan produk hewan;



f. pelaksanaan analisis resiko pengeluaran dan pemasukan produk hewan;g. penyiapan bahan bimbingan dan pengembangan unit pengolahan hasil dibidang peternakan;h. penyiapan bahan penyusunan kebutuhan alat pengolahan hasilpeternakan;i. penyiapan bahan penerapan cara produksi pangan olahan yang baik(CPPOB) dan pemberian surat keterangan kelayakan pengolahan(SKKP/SKP) di bidang peternakan;j. pelayanan dan pengembangan informasi pasar di bidang peternakan;k. fasilitasi promosi produk di bidang peternakan dan hewan;l. penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis pengolahan danpemasaran hasil di bidang peternakan;m. pematauan dan evaluasi pelaksanaan kegiatan  pengolahan danpemasaran hasil di bidang peternakan;n. penyusunan laporan dan pendokumentasian kegiatan Seksi Pengolahandan Pemasaran Hasil Peternakan;o. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.Paragraf 16Kepala Bidang PenyuluhanPasal 30(1) Kepala Bidang Penyuluhan mempunyai tugas melaksanakan penyusunankebijakan, programa dan pelaksanaan penyuluhan pertanian(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), KepalaBidang Penyuluhan menyelenggarakan fungsi:a. penyusunan kebijakan dan programa penyuluhan pertanian;b. pelaksanaan penyuluhan pertanian dan pengembangan mekanisme, tatakerja, dan metode penyuluhan pertanian;c. pengumpulan, pengolahan, pengemasan, dan penyebaran materipenyuluhan bagi pelaku utama dan pelaku usaha;d. pengelolaan kelembagaan dan ketenagaan;e. pemberian fasilitasi penumbuhan dan pengembangan kelembagaan danforum masyarakat bagi pelaku utama dan pelaku usaha;f. peningkatan kapasitas penyuluh Pegawai Negeri Sipil, swadaya danswasta;g. pemantauan dan evaluasi di bidang penyuluhan pertanian; danh. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.Pasal 31Kepala Bidang Penyuluhan membawahi:a. Seksi Kelembagaan;b. Seksi Ketenagaan;c. Seksi Seksi Metode Dan Informasi.



Paragraf 17Kepala Seksi KelembagaanPasal 32(1) Kepala Seksi Kelembagaan mempunyai tugas melakukan penyiapan bahanpenyusunan kebijakan, pelaksanaan, dan pemberian bimbingan teknis sertapemantauan dan evaluasi di bidang kelembagaan penyuluhan pertanian.(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), KepalaSeksi Kelembagaan menyelenggarakan fungsi:a. penyiapan bahan penyusunan rencana dan anggaran Seksi KelembagaanPenyuluhan Pertanian;b. penyiapan bahan penyusunan kebijakan di bidang kelembagaanpenyuluhan pertanian;c. penyiapan bahan penguatan, pengembangan, peningkatan kapasitas dibidang kelembagaan penyuluhan pertanian;d. penyiapan bahan penguatan, pengembangan, dan peningkatan kapasitaskelembagaan petani;e. penyiapan bahan dan fasilitasi akreditasi kelembagaan penyuluhanpertanian;f. penyiapan bahan dan fasilitasi sertifikasi dan akreditasi kelembagaanpetani;g. penyiapan bahan penilaian dan pemberian penghargaan balaipenyuluhan pertanian;h. penyusunan laporan dan pendokumentasian kegiatan Seksi SeksiKelembagaan Penyuluhan Pertanian; dani. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.Paragraf 18Kepala Seksi KetenagaanPasal 33(1) Kepala Seksi Ketenagaan mempunyai tugas melakukan penyiapan bahanpenyusunan kebijakan, pelaksanaan, dan pemberian bimbingan teknis sertapemantauan dan evaluasi di bidang ketenagaan penyuluhan pertanian.(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), KepalaSeksi Ketenagaan menyelenggarakan fungsi:a. penyiapan bahan penyusunan rencana dan anggaran Seksi KetenagaanPenyuluhan Pertanian;b. penyiapan bahan penyusunan kebijakan ketenagaan penyuluhanpertanian;c. penyusunan dan pengelolaan database ketenagaan penyuluhanpertanian;d. penyiapan bahan pengembangan kompetensi kerja ketenagaanpenyuluhan pertanian;e. penyiapan bahan dan fasilitasi penilaian dan pemberian penghargaanpenyuluh pertanian;



f. pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas dan kegiatan penyuluhanpertanian;g. penyusunan laporan dan pendokumentasian kegiatan Seksi KetenagaanPenyuluhan Pertanian; danh. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.Paragraf 19Kepala Seksi Metode Dan InformasiPasal 34(1) Kepala Seksi Metode dan Informasi mempunyai tugas melakukan penyiapanbahan penyusunan kebijakan, pelaksanaan, dan pemberian bimbingan teknisserta pemantauan dan evaluasi di bidang metode dan informasi penyuluhanpertanian.(2) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), KepalaSeksi Metode dan Informasi menyelenggarakan fungsi:a. penyiapan bahan penyusunan rencana dan anggaran Seksi Metode danInformasi Penyuluhan;b. penyiapan bahan penyusunan program penyuluhan pertanian;melakukan penyiapan bahan penyusunan materi dan pengembanganmetodologi penyuluhan pertanian;c. penyiapan bahan supervisi materi dan pengembangan metodologipenyuluhan pertanian;d. penyiapan bahan informasi dan media penyuluhan pertanian;e. penyiapan bahan pengembangan dan pengelolaan system manajemeninformasi penyuluhan pertanian;f. penyusunan laporan dan pendokumentasian kegiatan Seksi Metode danInformasi Penyuluhan Pertanian; dang. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.
KEDUDUKAN DAN SUSUNAN ORGANISASIBagian KesatuKedudukanPasal 2(1) Dinas merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan bidang Pertanian;(2) Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipimpin oleh Kepala Dinas yangberkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melaluiSekretaris Daerah;(3) Dinas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mempunyai tugas membantuBupati melaksanakan urusan pemerintahan dan tugas pembantuan bidangPertanian yang menjadi kewenangan Kabupaten dan tugas pembantuan yangdiberikan kepada Kabupaten;(4) Dinas dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (3)menyelenggarakan fungsi:a. penyelenggaraan perumusan, penetapan, pengaturan dan koordinasipelaksanaan kebijakan teknis bidang Pertanian;



b. penyelenggaraan fasilitasi dan pengendalian pelaksanaan tugas-tugasbidang Pertanian ;c. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sesuai dengan bidang tugasnya;d. pelaksanaan administrasi dinas; dane. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Bupati.Bagian KeduaSusunan OrganisasiPasal 3(1) Susunan Organisasi Dinas Pertanian, terdiri atas :a. Kepala Dinas;b. Sekretariat membawahi 3 (tiga) Sub Bagian, terdiri dari:1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian2. Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan3. Sub Bagian Keuangan dan Barang Milik Daerahc. Bidang Prasarana dan Sarana Pertanian membawahi 3 (tiga) Seksi terdiridari :1) Seksi Lahan dan Irigasi;2) Seksi Pupuk dan Pestisida;3) Seksi Alat dan Mesin Pertanian.d. Bidang Bidang Tanaman Pangan dan holtikultura membawahi 3 (tiga) Seksiterdiri dari :1) Seksi Produksi Tanaman Pangan;2) Seksi Perbenihan dan Perlindungan;3) Seksi Pengolahan dan Pemasaran.e. Bidang Perkebunan membawahi 3 (tiga) Seksi terdiri dari :1) Seksi Perbenihan dan Perlindungan;2) Seksi Produksi Tanaman Perkebunan;3) Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perkebunan;f. Bidang peternakan dan Kesehatan Hewan membawahi 3 (tiga) Seksi terdiridari :1) Seksi Perbibitan, Produksi dan Pakan Ternak;2) Seksi Kesehatan Hewan dan Kesmavet;3) Seksi Pengolahan dan Pemasaran Peternakang. Bidang Penyuluhan membawahi 3 (tiga) Seksi terdiri dari :1. Seksi Kelembagaan;2. Seksi Ketenagaan;3. Seksi Metode dan Informasi;h. Unit Pelaksana Teknis (UPT); dani. Kelompok Jabatan Fungsional(2) Struktur Organisasi Dinas Pertanian sebagaimana dimaksud pada ayat (1)sebagaimana berikut :
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DINAKepala Dinas

Sekretaris

Sub Bagian Umum
Dan Kepegawaian

Sub Bagian
Perencanaan,
Evaluasi Dan

Pelaporan

Sub Bagian
Keuangan dan Barang

Milik Daerah

Bidang
Prasarana dan Sarana

Pertanian

Bidang
Tanaman Pangan Dan

Holtikultura
Bidang Perkebunan

Seksi
Lahan dan Irigasi

Seksi
Produksi Tanaman

Pangan

Bidang Peternakan dan
Kesehatan Hewan

Seksi
Perbibitan, Produksi
Dan Pakan Ternak

Seksi Perbenihan Dan
Perlindungan

Seksi
Pupuk, Pestisida dan

Alsintan

Seksi Perbenihan Dan
Perlindungan

Seksi
Kesehatan Hewan Dan

Kesmavet

Seksi
Produksi Tanaman

Perkebunan

Seksi
Pembiayaan dan

Investasi

Seksi pengolahan dan
pemasaran

Seksi Pengolahan Dan
Pemasaran Peternakan

Seksi Pengolahan Dan
Pemasaran Hasil

Perkebunan

Kelompok Jabatan Fungsional

Bidang Penyuluhan

Seksi Kelembagaan

Seksi Ketenagaan

Seksi Metode Dan
Informasi

UPTD



28

2.2 Sumber Daya Dinas PertanianBerkaitan dengan tugas dan fungsinya, sumber daya manusia (Human

Resources) Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatan merupakan akumulasidari berbagai jenis tingkatan pendidikan yang terdiri dari berbagai disiplin ilmu,pangkat/golongan serta masa kerja dalam rangka menunjang peningkatan kinerjaserta optimalisasi target kinerja berdasarkan Rencana Pembangunan JangkaMenengah Daerah (RPJMD) tahun 2016-2021.
2.2.1 Kondisi Umum PegawaiJumlah pegawai berdasarkan golongan dapat dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1
Jumlah Pegawai berdasarkan Golongan

No Pegawai Jumlah Persentase1. Golongan IV 6 orang 8,02. Golongan III 63 orang 80,03. Golongan II 3 orang 4,04. Golongan I 0 orang 0,05. Honorer 6 orang 8,0
Jumlah 78 100Jumlah pegawai berdasarkan tingkat pendidikan, dapat dilihat pada tabel2.2 dibawah ini:

Tabel 2.2
Jumlah Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Pendidikan Jumlah Persentase1. Strata 2 (S 2) 5 7,02. Strata 1 (S 1) 48 63,03. Diploma 4 (D 4) 1 2,04. Diploma 3 (D 3) 3 4,05. Diploma 1 (D 1) 1 2,06. SLTA / SMK 16 20,07. SLTP 1 2,0
Jumlah 75 100
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Dari tabel di atas dapat dilihat untuk klasifikasi tingkat pendidikan strata 2(S2) berjumlah 5pegawai dengan dengan proporsi sebesar 7,0 persen. Pada tingkatpendidikan strata 1 (S1) menunjukan jumlah pegawai yang paling dominan yaitudengan jumlah 48 pegawai dengan persentase sebesar 63,0 persen darikeseluruhan jumlah pegawai di Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatan,untuk klasifikasi Diploma 3 (D3) berjumlah 3 orang dengan jumlah persentase 2,0persen untuk SLTA/SMK berjumlah 16 pegawai dengan menyumbang sebesar20,0persen sedangkan untuk SLTP berjumlah 1 pegawai dengan menyumbangsebesar 2,0persen.
Jumlah Pegawai yang telah Mengikuti Pendidikan dan Pelatihankepemimpinan dapat di lihat pada tabel 2.3.

Tabel 2.3
Jumlah Pegawai yang sudah Diklatpim

No Pangkat Golongan Jumlah1 Diklat Kepemimpinan Tingkat II IV -2 Diklat Kepemimpinan Tingkat III IV 63 Diklat Kepemimpinan Tingkat IV III 7
2.2.2 Kondisi Umum Sarana dan Prasarana

Untuk memenuhi kebutuhan sarana produksi pertanian di KabupatenBengkulu Selatan pemerintah pusat telah memberikan Bantuan kepadaMasyarakat melalui Dana APBN (Tugas Pembantuan dan Dekonsentrasi) yangsecara rinci bantuan tersebut dapat dilihat pada tabel 2.4
Tabel2.4.

Daftar Bantuan APBN tahun 2016 di Kabupaten Bengkulu   Selatan.

No

.
Jenis Bantuan Volume Jumlah Lokasi

1 2 3 4 5

A.1. Sub Sarana Dan PrasaranaOptimasi Lahan Padia. Optimasi Lahan 4.000 Ha 4.400.000.000 11 Kecamatan
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2.
3.4.5.

Pengelolaan Air Irigasia. Pengembangan JITUT
Bantuan Pupuk UreaBantuan Pupuk NPKBantuan Alat MesinPertanian :a. Hand Traktorb. Pompa Airc. RMUd. Rice Transpelantere. Vertikal Drayerf. Bad Dryer Jagungg. Combine Harvester

3.000 Ha
350 ton350 ton
22 Unit8 Unit4 Unit2 Unit2 Unit1 Unit5 Unit

3.300.000.000
1.695.750.0002.082.500.000

-

7 Kecamatan
Kab. B/SKab. B/S
Kab. B/SKab. B/SKab. B/SKab. B/SKab. B/SKab. B/SKab. B/S

B.1.2.3.
Sub. Sektor Tanaman
PanganGP-PTT Padi Non HibridaGP-PTT Jagung HibridaGP-PTT Kedele 8.500 ha3.000 ha830 ha - Kab. B/SKab. B/SKab. B/S

C.1.2.
Sub. Sektor PeternakanBantuan Ternak SapiBantuan Alat PengolahanPupuk Organik (UPPO) 40 ekor2 Unit -- Kec. PinoKec. PinoRayaKec. PinoDalam rangka mendukung penerapan teknologi, tersedianya alat dan mesinpertanian juga memegang peranan penting. Alat dan mesin Tanaman Pangan danPeternakan tertera pada tabel 2.5 dan tabel 2.6.

Tabel 2.5
Jumlah Alat dan Mesin sub sektor Tanaman Pangan s/d 2015.

No Jenis Alsintan Jumlah
(unit)

Lokasi

1 2 3 41. Pengolah Tanah :1. Traktor Roda 42. Traktor Roda 2 3901 Seginim, Pino Raya, Air NipisKab. Bengkulu Selatan
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2. Penanam Padi Transplanter 7 Kedurang, Kedurang Ilir,Seginim, Air Nipis3. Pengendalian OPT :1. Penyemprot (Hand Sprayer)2. Emposan tikus 13.402260 Kab. Bengkulu SelatanKab. Bengkulu Selatan4. Pengairan : Pompa Air 131 Kab. Bengkulu Selatan5. Pemanenan :1. Sabit Bergerigi2. Pemotong Padi (Reaper)3. Padi Mower 48.120129 Kab. Bengkulu SelatanKec. Kedurang IlirKab. Bengkulu Selatan6. Perontok/Pemipil :1. Perontok Padi (Threser)2. Perontok Jagung (Consheller)3. Perontok Multiguna 8475729 Kab. Bengkulu SelatanKab. Bengkulu SelatanKab. Bengkulu Selatan7. Pembersih Gabah (Winower) 8 Kab. Bengkulu Selatan8. Pengeringan :1. Pengering Type Datar2. Pengering Type Vertikal 12 SeginimSeginim, Pino Raya9. Penggilingan :1. Kecil (Small Rice Mill)2. Menengah (Medium RiceMill)3. Besar (Large Rice Mill)
66775 Kab. Bengkulu SelatanKab. Bengkulu SelatanKab. Bengkulu Selatan10. Pembuat Pupuk Organik (OPPO) 16 Kab. Bengkulu Selatan

Tabel 2.6
Jumlah Alat dan Mesin sub sektor Peternakan s/d tahun 2015

di Kabupaten Bengkulu Selatan.

No Uraian / Jenis Alsin. Volume Lokasi

12345678

Cooper TerripMesin Pakan TernakCooper dan Mixer (pengolahpupuk)Mesin potong rumputHand tractorHand sprayerTimbangan ternakTongkat ukur ternak

12111111

UPT.PT-HMT SelaliUPT.PT-HMT SelaliUPT.PT-HMT SelaliUPT.PT-HMT SelaliUPT.PT-HMT SelaliUPT.PT-HMT SelaliPos IBPos IB
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91011121314

1516171819

Mesin TetasMesin Pencabut Bulu AyamMesin Pembuat BaksoJet pumpMesin pompa air (kecil)Peralatan IB- Container ( 30 Ltr )- Container ( 20 Ltr )- Container ( 3 Ltr )- Inseminasi Gun- Heat Detector- Tang AplikatorLaminatorPenjahit KarungLoriMesin KomposAlata Kedokteran Hewan danLab.- Lemari Es- Foging AI- PH Meter Digital- Cool Box- Mikroskop- Centrifuge 8 tabung- Erlenmayer 50 ml- Erlenmeyer 100 ml- Erlenmayer 250 ml- Gelas Ukur 100 ml- Tabung Reaksi- Petridish- Pipet (Tetes)- Pipet (Ukur)- Rak Tabung Reaksi- Mortir + alu

21111233614111126221141215099553

Pos IBPos IBPos IBUPT.PT-HMT SelaliUPT.PT-HMT, RPH, KTPos IBPos IBPos IBPos IBPos IBPos IBPos IBUPT.PT-HMT SelaliUPT.PT-HMT SelaliUPT.PT-HMT SelaliUPT.PT-HMT SelaliPuskeswanPuskeswan danUPT.Sll.PuskeswanPuskeswanPuskeswanPuskeswanPuskeswanPuskeswanPuskeswanPuskeswanPuskeswanPuskeswanPuskeswanPuskeswanPuskeswanPuskeswan
Dalam rangka upaya peningkatan produksi, infra strukturpendukungberperan penting atas keberhasilan peningkatan produksi. Infra strukturpendukung yang telah dilaksanakan di Kabupaten Bengkulu Selatan melalui DanaDAK Dan APBN/TP sebagaimana tertera dalam tabel 2.7.
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Tabel 2.7.
Daftar Infra Struktur Yang Dilaksanakan Tahun 2016

di KabupatenBengkulu Selatan

No Kegiatan Vol.
Sumber

Dana
Lokasi

1 2 3 4 5

Program Peningkatan Produksi Pertanian /Perkebunan

Kegiatan Penyediaan Sarana Produksi Pertanian /Perkebunan

A. Kontruksi Jaringan Irigasi1 Pembangunan Jaringan Irigasi 1 Paket DAK Balai BenihKt.Medan2 Pembangunan  DAM Parit Jabau 1 Paket DAK Kec. Seginim3 Pembangunan  DAM Parit Kulus 1 Paket DAK Kec. Seginim4 Pembangunan  DAM Parit Lb Ayun 1 Paket DAK Kec. Manna5 Pembangunan  DAM Parit Kb Agung 1 Paket DAK Kec. Kedurang6 Pembangunan  DAM Parit Air Sakai 1 Paket DAK Kec. Pino Raya7 Pembangunan  DAM Parit Mr Payang 1 Paket DAK Kec. Seginim8 Pembangunan  DAM Parit Tj Aur 1 Paket DAK Kec. Pino Raya9 Pembangunan  DAM Parit BuluhTelang 1 Paket DAK Kec. Bunga Mas
10 Pembangunan  DAM Parit Tl Kering 1 Paket DAK11 Pembangunan  DAM Parit Danau 1 Paket DAK Kec. Air Nipis12 Pembangunan  DAM Parit Rantas 1 Paket DAK13 Pembangunan Embung Pauk Bumur 1 Paket DAK14 Pembangunan Embung Sp Pino 1 Paket Kec. Pino15 Pembangunan Embung Air Jangkang 1 Paket DAK Kec. Seginim16 Pembangunan Embung Sw Lebong 1 Paket DAK Kec. Seginim17 Pembangunan Embung Sw lebak 1 Paket DAK Kec.

B. Kontruksi Jalan Sentra Produksi (JSP)1 Jalan Sentra Produksi Pagar Dewa 1  Paket DAU Kec. Kota Manna2 Jalan Sentra Produksi Ataran Jabau 1  Paket DAU Kec. Seginim3 Jalan Sentra Produksi Trans Sulau 1  Paket DAU Kec. Kedurang Ilir4 Jalan Sentra Produksi Cugung RandauTungkal II 1  Paket DAU Kec. Pino Raya
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5 Jalan Sentra Produksi Talang NagkauTungkal II 1  Paket DAU Kec. Pino Raya
6 Jalan Sentra Produksi Desa TanjungAur II 1  Paket DAU Kec. Pino Raya
7 Jalan Sentra Produksi AtaranBengkenang 1  Paket DAU Kec. Air  Nipis
8 Jalan Sentra Produksi Bakal Dalam 1  Paket DAU Kec. Air  Nipis9 Jalan Sentra Produksi Bukit Patah 1  Paket DAU Kec. Air  Nipis10 Jalan Sentra Produksi Suka Jaya 1  Paket DAU Kec. Kedurang Ilir11 Jalan Sentra Produksi Ataran Binjai 1  Paket DAU Kec. Pino Raya12 Jalan Sentra Produksi Sekuning DsLubuk Sirih 1  Paket DAU Kec. Manna

13 Jalan Sentra Produksi PematangSungkaian 1  Paket DAU Kec. Kedurang
14 Jalan Sentra Produksi Aik Cegelang DsDurian Seginim 1  Paket DAU Kec. Seginim
15 Jalan Sentra Produksi Ds Air Sulau 1  Paket DAU Kec. Kedurang Ilir16 Jalan Sentra Produksi Tambangan 1  Paket DAU Kec. Manna17 Jalan Sentra Produksi Gindo Suli 1  Paket DAU Kec. Bunga Mas18 Jalan Sentra Produksi Padang Jawi 1  Paket DAU Kec. Bunga Mas19 Jalan Sentra Produksi Lubuk Ladung 1  Paket DAU Kec. Kedurang Ilir20 Jalan Sentra Produksi Kembang Ayun 1  Paket DAU Kec. Manna21 Jalan Sentra Produksi Ds Banding 1  Paket DAU Kec. Seginim22 Jalan Sentra Produksi Tanjung Aur 1  Paket DAU Kec. Pino23 Jalan Sentra Produksi Tumbuk Tebing 1  Paket DAU Kec. Bunga Mas24 Jalan Sentra Produksi Ataran Pianggu 1  Paket DAU Kec. Pino Raya25 Jalan Sentra Produksi Ataran TebatBesak 1  Paket DAU Kec. Pino Raya
26 Jalan Sentra Produksi Sekunyit DSSuka Rami 1  Paket DAU Kec. Air Nipis27 Jalan Sentra Produksi Air PelilinganDs Karang Cayo 1  Paket DAU Kec. Pino Raya28 Jalan Sentra Produksi Ataran PadangDatar Ds Babatan 1  Paket DAU Kec. Seginim29 Jalan Sentra Produksi Sekunyit BatuBalai 1  Paket DAU Kec. Air Nipis
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30 Jalan Sentra Produksi Padang Ja’auAir Umban 1  Paket DAU Kec. Pino31 Jalan Sentra Produksi jarung SepatanDs Tungkal II 1  Paket DAU Kec. Pino Raya32 Jalan Sentra Produksi Air Dingin DsTanjung Eran 1  Paket DAU Kec. Pino33 Jalan Sentra Produksi PematangSerlayung Ds Talang Tinggi 1  Paket DAU Kec. Ulu Manna34 Jalan Sentra Produksi Gn AgungSulian Ds Darat Sawah 1  Paket DAU Kec. Seginim35 Jalan Sentra Produksi Lubuk NapalanDs Muara Tiga 1  Paket DAU Kec. Kedurang36 Jalan Sentra Produksi Tebing KemangDs Tungkal II 1  Paket DAU Kec. Pino Raya
C. Kontruksi Bangunan dan Pagar1 Pembangunan Gudang GCPP 1  Paket DAK Kt. Medan2 Pembangunan Pagar GCPP 1  Paket DAK Kt. Medan3 Pemb.Kantor UPTD Balai Benih 1  Paket DAK UPTD Balai Benih4 Pemb.Pagar UPTD Balai Benih 1  Paket DAK UPTD Balai Benih5 Pembangunan Kantor Puskeswan 1  Paket DAK6 Pembangunan Gudang HMT Selali 1  Paket DAK UPTD HMT Selali7 Pemb. Pagar UPT HMT Selali 1  Paket DAK UPTD HMT Selali8 Rehab BP3K Kedurang 1  Paket DAK BP3K Kedurang9 Rehab BP3K Bunga Mas 1  Paket DAK BP3K Bunga Mas10 Pembangunan Pagar BP3KSeginim 1  Paket DAK BP3K Seginim11 Pembangunan Pagar BP3K Air Nipis 1  Paket DAK BP3K Air Nipis12 Pemb. Pagar BP3K Bt Bandung 1  Paket DAK BP3K Bt.Bandung13 Pemb.Kantor Bidang Peternakan 1  Paket DAU Kec. Kt Manna14 Pembangunan Garasi 1  Paket DAU Kec. Kt Manna15 Rehab Aula Dinas Pertanian 1  Paket DAU Kec. Kt Manna
D. Kontruksi Jalan Usaha Tani (JUT)1 Pemb. JUT Muara Pulutan 1  Paket DAK Kec. Seginim2 Pemb. JUT Tanjung Alam 1  Paket DAK Kec. Kedurang3 Pemb. JUT Ganjuh 1 Paket DAK Kec. Pino4 Pemb. JUT Pasar Pino 1  Paket DAK Kec. Pino RayaKabupaten Bengkulu Selatan mempunyai wilayah seluas 118.610 Ha, terdiridari lahan sawah seluas 11.026 Ha dan bukan sawah seluas 107.584Ha.Secara rinci dapat dilihat pada Tabel 2.8

Tabel 2.8
Penggunaan lahan di Kabupaten Bengkulu Selatan  tahun 2015

No Jenis Penggunaan Luas (Ha)A. LAHAN SAWAH- Irigasi teknis 11.0263.917
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B.

- Irigasi setengah teknis- Irigasi sederhana- Irigasi desa /non PU- Tadah hujan- Pasang surut- Lebak- Polder dan lainnyaLAHAN BUKAN SAWAH1. lahan Kering- Pekarangan- Tegal/Kebun- Ladang/Huma- Penggembalaan/Padang Rumput- Sementara tidak diusahakan- Ditanami pohon/ Hutan Rakyat- Hutan Negara- Perkebunan- Lain-lain2. Lahan Lainnya- Rawa-rawa yang tidak ditanami- Tambak- Kolam/tebat/enpang

1.4321.3631.4722.52614302-
107.5845.26313.1391.7991.41417.38513.81518.99224.49310.073

189-249Jumlah 118.610
2.3 Kinerja Pelayanan Dinas PertanianGambaran Pelayanan Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatanyang telah dilaksanakan sebagai berikut :

2.3.1. Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Tanaman PanganLuas panen merupakan luas lahan yang di tanami  serta menghasilkanproduksi. Capaian luas panen dan produksi untuk 7 (tujuh) tanaman panganutama yang meliputi: padi, jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubikayu dan ubi jalar, secara rinci sebagai berikut :
Tabel  2.9.

Perkembangan Luas Panen Padi dan Palawija Kabupaten Bengkulu
Selatan Tahun 2012 – 2015.

No Komoditas

Luas Panen (Ton)

2012 2013 2014 20151 Padi 17.607 19.151 20.324 18.2952 Jagung 1.940 1.995 2.752 1.411
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3 Kedele 140 144 146 1964 Kacang Tanah 210 244 164 1295 Kacang Hijau 59 59 49 276 Ubi kayu 96 96 124 697 Ubi Jalar 20 26 21 16Sumber : Laporan Tahunan Dinas Pertanian
Tabel  2.10.

Perkembangan Produksi Padi dan Palawija Kabupaten Bengkulu
Selatan Tahun 2012 – 2015.

No Komoditas

Luas Panen (Ton)

2012 2013 2014 20151 Padi 70.299 77.469 87.393 88.6622 Jagung 9.282 9.582 14.814 8.2543 Kedele 127 277 492 1834 Kacang Tanah 456 456 218 1305 Kacang Hijau 112 112 92 256 Ubi kayu 2.359 2.359 2.630 1.4317 Ubi Jalar 316 326 282 206Sumber : Laporan Tahunan Dinas Pertanian
2.3.2. Luas Panen dan Produksi Tanaman Hortikultura

Komoditas hortikultura yang dibudidayakan di Bengkulu Selatansangatlah banyak.  Komoditas hortikultura yang paling utama di usahakanadalah Jeruk, mangga, pisang, durian dan salak. Perkembangan luas panendan produksi tanaman hortikultura utama dapat dilihat pada tabel 2.11 dantabel 2.12sebagai berikut :
Tabel  2.11.

Perkembangan Jumlah Panen Tanaman Hortikultura di Kabupaten
Bengkulu Selatan Tahun 2012 – 2015.

No Komoditas

Jumlah Panen (pohon)

2012 2013 2014 20151 Salak 123.005 126.075 112.945 104.2192 Jeruk 33.130 34.050 41.567
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3 Mangga 1.985 3.147 5.578 3.7424 Pisang 27.438 27.751 26.137 22.4865 Durian 4.993 10.695 2.157 9.990Sumber : Laporan Tahunan Dinas Pertanian
Tabel  2.12.

Perkembangan Produksi Tanaman Hortikultura di Kabupaten
Bengkulu Selatan Tahun 2012 – 2015.

No Komoditas

Jumlah Panen (Kwintal)

2012 2013 2014 20151 Salak 12.867 5.165 6.085 8.9012 Jeruk 2.850 2.735 16.076 44.1653 Mangga 2.121 3.401 4.516 5.4464 Pisang 8.812 10.308 9.07 12.0655 Durian 3.850 9.782 1.129 9.990Sumber : Laporan Tahunan Dinas Pertanian
2.3.3. Luas Areal dan Produksi Tanaman PerkebunanKomoditas Perkebunan yang dibudidayakan di Bengkulu Selatansangatlah banyak.  Komoditas Perkebunanyang paling utama di usahakanadalah Kelapa Sawit, Karet, Kopi, Kakao dan Kelapa Dalam. PerkembanganLuas Panen produksi dan produksi komoditas perkebunan utama dapatdilihat pada tabel 2.13 dan tabel 2.14 berikut ini.

Tabel  2.13.
Perkembangan Luas Areal Tanaman Perkebunan di Kabupaten

Bengkulu Selatan Tahun 2012 – 2015.

No Komoditas

Luas Areal (Hektar)

2012 2013 2014 20151 Kelapa Sawit 13.694 13.729 14.092 14.2762 Karet 4.551 4.633 4.654 4.6373 Kopi 2.847 4.633 2.671 2.7004 Kakao 1.473 1.464 1.421 1.4135 Kelapa Dalam 962 851 951,6 956,6Sumber : Laporan Tahunan Dinas Pertanian
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Tabel  2.14.
Perkembangan Produksi Tanaman Perkebunan di Kabupaten Bengkulu

Selatan Tahun 2012 – 2015.

No Komoditas

Jumlah Produksi (Ton)

2012 2013 2014 20151 KelapaSawit 140.809.860 140.809.572 163.419.536 145.559.4392 Karet 3.198.270 3.245.227 3.266.928 2.729.5443 Kopi 1.620 3.245 1.491 1.5684 Kakao 723 723 726 664,55 KelapaDalam 849 813 862 862Sumber : Laporan Tahunan Dinas Pertanian
2.3.3. Jumlah Populasi dan Produksi Ternak

Komoditas Peternakan yang paling utama di usahakan adalah Sapi,Kerbau, Kambing, Ayam Buras, Ayam potong, Itik, Entok. PerkembanganPopulasi dan produksi ternak utama dapat dilihat tabel 2.15 dan tabel 2.16berikut ini.
Tabel  2.15.

Perkembangan Populasi Ternak di Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun
2012 – 2015.

No Komoditas

Populasi (ekor)

2012 2013 2014 20151 Sapi 12.265 13.849 13.854 14.0802 Kerbau 4.567 3.761 3.874 3.8713 Kambing 22.870 22.917 18.801 18.8564 Ayam Buras 345.281 323.396 304.317 296.4825 Ayam Potong 42.566 47.575 63.037 88.7696 Itik 14.074 20.088 22.704 22.821
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7 Entok 7.834 7.834 28.269 28.298Sumber : Laporan Tahunan Dinas Pertanian
Tabel  2.16.

Perkembangan Produksi Ternak di Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun
2012 – 2015.

No Komoditas

Produksi  (Ton)

2012 2013 2014 20151 Sapi 148,05 171,11 177,13 118,342 Kerbau 61,88 201,09 209,87 104,533 Kambing 40,38 26,73 37,33 18,834 Ayam Buras 82,35 79,31 76,83 45,035 Ayam Potong 86,23 88,83 92,40 59,236 Itik 0,80 4,84 6,23 2,757 Entok 0,64 0,64 4,52 2,50Sumber : Laporan Tahunan Dinas Pertanian
2.3.3. Realisasi PendanaanDalam upaya mencapai target-target yang telah ditetapkan, DinasPertanian dan mendapat alokasi dana, baik dari APBN, APBD provinsimaupun APBD kabupaten.  Pendanaan ini bertujuan agar Dinas Pertaniandapat melakukan pelayanan sesuai tugas pokok dan fungsinya denganoptimal.   Anggaran Belanja Daerah Dinas Pertanian Kabupaten BengkuluSelatan tahun 2011 - 2015 telah ditetapkan dalam Peraturan Daerah tentangAnggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten BengkuluSelatan dan dituangkan lebih lanjut dalam Dokumen Pelaksanaan Anggaran(DPA). Besarnya anggaran  belanja yang telah ditetapkan setiap tahunnyamengalami peningkatan, semula pada tahun 2012 sebesar Rp.14.765.328.000,- dan pada tahun 2015 menjadi Rp. 19.821.308.350,- ataunaik sebesar 34,25 %. Demikian pula bila dilihat dari realisasi belanja, padatahun 2012 sebesar 93,97 % kemudian menjadi 98,94 % pada tahun 2015.Perkembangan anggaran dan realisasi belanja daerah menurut kelompokbelanja dari tahun 2012 – 2015 dapat dilihat pada Tabel 2.17.
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Tabel  2.17.
Realisasi Pendanaan Dinas Pertanian di Kabupaten Bengkulu Selatan

Tahun 2012 – 2015.

No Kegiatan
Tahun

2012 2013 2014 20151 Belanja TidakLangsung 4.048.425.200 3.817.635.900 4.009.172.300 4.622.074.6002 Belanja Langsung :- Belanja Pegawai 286.531.500 629.666.000 812.512.000 693.148.000- Belanja Barang

dan jasa

3.212.515.500 2.060.474.000 3.191.621.250 2.784.887.550

- Belanja modal 7.217.855.800 7.645.489.320 6.736.856.750 11.721.198.200
Pagu Anggaran 14.765.328.000 14.032.265.220 15.348.162.300 19.821.308.350Persentase Realisasi(%) 93,97 97,27 97,65 98,94

2.4. Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Dinas PertanianBerdasarkan gambaran  umum  dari  kondisi  saat  ini  dapat  diidentifikasibeberapa  permasalahan  bidang  pertanian.  Hasil  identifikasi  masalah  iniakan  digunakan  untuk  mendukung  justifikasi  penetapan  tujuan,  sasaran,kebijakan  dan  program  sesuai  visi, misi  yang  telah  ditetapkan.  Dalammelakukan  analisa  untuk  menentukan  strategi,  sasaran dan  program,Renstra  ini  menggunakan  telaahan  SWOT  dengan  menganalisa  faktorinternal  yang  mencakup  Kekuatan (Strength) dan Kelemahan (Weakness)serta  faktor  eksternal  yang  mencakup  Peluang (Opportunity) dan  Kendala
(Threats) dengan  hasil  sebagai  berikut  :
1. Analisis Lingkungan InternalAnalisis lingkungan internal dilakukan dengan fokus menilai danmengidentifikasi kekuatan dan kelemahan Dinas Pertanian KabupatenBengkulu Selatan yang akan mempengaruhi kinerja Dinas, yaitu :a. Kekuatan (Strenghts)1) Tersedianya sumberdaya aparatur2) Adanya kelembagaan dan OTDA (dukungan perangkat hukum)3) Fungsi koordinasi yang baik4) Tersedianya akses informasi propinsi dan pusat
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b. Kelemahan ( Weakness )1) Sarana dan prasarana operasional belum memadai2) Kurangnya anggaran dan pembiayaan3) Kinerja aparatur belum optimal4) Tingkat keterampilan aparatur masih rendah
2. Analisis Lingkungan EksternalAnalisis lingkungan eksternal dilakukan terhadap kekuatan lain di luarlingkungan Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatan, baik berupapeluang maupun tantangan yang akan mempengaruhi kinerja Dinas,yaitu :a. Peluang ( Opportunities )1) Keanekaragaman hayati2) Tersedianya lahan yang luas3) Meningkatnya permintaan pasar4) Pertambahan jumlah penduduk5) Perkembangan teknologi pertanian dan peternakanb. Tantangan ( Threats )1) Kerusakan sumberdaya alam2) Globalisasi atau perdagangan bebas3) Tingkat investasi masyarakat masih rendah4) Regulasi peraturan perundangan-undangan5) Rendahnya minat generasi muda untuk bertani dan beternak6) Meningkatnya tuntutan pelaksanaan good governance

Dari hasil identifkasi terhadap faktor-faktor internal dan eksternal,selanjutnya dilakukan pembobotan dan rating untuk mencari kesimpulananalisis faktor internal dan eksternal. Dengan analisis pembobotan dan ratingakan diperoleh perumusan KAFI (Kesimpulan Analisis Faktor Internal) danKAFE (Kesimpulan Analisis Faktor Eksternal), sebagaii berikut :  Tabel 2.19.Perumusan KAFI melalui Pembobotan PLI.
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Tabel  2.19.
Perumusan KAFI dan KAFE melalui Pembobotan PLI dan PLE

NO FAKTOR STRATEGI INTERNAL Bobot Rating Nilai Skor

Kekuatan (Strenghts)1 Tersedianya sumberdaya aparatur 10 2 20 III2 Adanya kelembagaan dan OTDA(dukungan perangkat hukum) 20 4 80 I3 Fungsi koordinasi yang baik 15 3 45 II4 Tersedianya akses informasi propinsidan pusat 5 1 5 IV
Kelemahan (Weakness)1 Sarana dan prasarana operasional belummemadai 15 3 45 II2 Kurangnya anggaran dan pembiayaan 20 4 80 I3 Kinerja aparatur belum optimal 10 2 20 III4 Tingkat keterampilan aparatur masihrendah 5 1 5 IVTotal 100 - - -

FAKTOR STRATEGI EKTERNAL Bobot Rating Nilai Skor
Peluang (Opportunity)1 Keanekaragaman hayati 5 1 5 V2 Tersedianya lahan yang luas 15 3 45 I3 Meningkatnya permintaan pasar 10 2 20 II4 Pertambahan jumlah penduduk 10 2 20 III5 Perkembangan teknologi pertanian danpeternakan 10 2 20 IV
Tantangan  (Threats)1 Kerusakan sumberdaya alam 15 3 45 I2 Globalisasi atau perdagangan bebas 10 2 20 II3 Tingkat investasi masyarakat masihrendah 5 1 5 V4 Rendahnya minat generasi muda untukbertani dan beternak 10 2 20 III5 Meningkatnya tuntutan pelaksanaangood governance 10 2 20 IVTotal 100 - - -

Berdasarkan Analisis KAFI dan KAFE dengan pembobotan terhadapidentifikasi faktor lingkungan strategis, maka ditetapkan kesimpulan sebagaiberikut :
1. KAFI (Kesimpulan Analisis Faktor Internal)Kekuatan :a. Adanya kelembagaan dan OTDA (dukungan perangkat hukum)
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b. Fungsi koordinasi yang baikc. Tersedianya sumberdaya aparaturd. Tersedianya akses informasi propinsi dan pusatKelemahan :a. Kurangnya anggaran dan pembiayaanb. Sarana dan prasarana operasional belum memadaic. Kinerja aparatur belum optimald. Tingkat keterampilan aparatur masih rendah
2. KAFE (Kesimpulan Analisis Faktor Eksternal)Peluang :a. Tersedianya lahan yang luasb. Meningkatnya permintaan pasarc. Pertambahan jumlah pendudukd. Perkembangan teknologi pertanian dan peternakanTantangan :a. Kerusakan SDAb. Globalisasi atau perdagangan bebasc. Meningkatnya tuntutan pelaksanaan good governanced. Rendahnya minat generasi muda untuk bertani dan beternak
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BAB III

PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS

3.1. Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas Pokok dan FungsiIdentifikasi permasalahan yang mempengaruhi pelayanan DinasPertanian sangat diperlukan dalam rangka pembangunan pertanian diKabupaten Bengkulu Selatan 5 (lima) tahun kedepan. Beberapapermasalahan yang mempengaruhi pelayanan Dinas Pertanian KabupatenBengkulu Selatan selama ini sebagai berikut :1. Belum adanya Peraturan Daerah yang mengatur tentang PenetapanLahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) sebagai lahan abaditanaman pangan dan hortikultura semusim;2. Belum tersedianya dokumen Rencana Aksi (Action Plan) PembangunanKawasan Pertanian yang menjadi arah kebijakan perencanaan dantindaklanjut yang diperlukan untuk pembangunan sektor pertanian;3. Keterbatasan dukungan Dana Daerah untuk membiayaiprogram/kegiatan pembangunan dan pemeliharaan;4. Belum optimalnya fungsi kelembagaan Balai Penyuluh Pertanian (BPP);5. Fluktuasi harga komoditas pertanian yang tidak stabil;6. Rendahnya kualitas SDM kelompok tani;7. Lemahnya posisi tawar petani atas hasil produksi sebagai akibatpanjangnya rantai distribusi;8. Penguasaan lahan petani yang semakin sempit, bahkan dibebarapawilayah petani hanya sebagai penggarap hal ini berakibat pendapatanyang diperoleh tidak mencukupi kebutuhan;9. Kondisi sarana dan prasarana dan infrastruktur pertanian dari danmenuju sentra produksi masih belum cukup memadai dan yang tersediaperlu adanya perbaikan/peningkatan;10. Keterbatasan akses permodalan dan lemahnya penguasaan teknologi ditingkat petani karena rendahnya tingkat pendidikan sehingga sulitnyapetani mengadopsi teknologi yang berdampak pada penerapanbudidaya yang belum sesuai rekomendasi;
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11. Laju alih fungsi secara tak terkendali pada lahan pertanian keperuntukan lainnya namun tidak dibarengi dengan kebijakanpenggantian lahan yang beralihfungsi pada lokasi lain untukmempertahankan luas baku yang sudah ada;12. Belum adanya kepastian/jaminan pemasaran produk pertanian yangdihasilkan oleh petani;13. Belum optimalnya usaha agribisnis di tingkat petani karena umumnyapetani masih bergerak dalam subsistem budidaya yang cenderungmemiliki marjin keuntungan yang relatif kecil;14. Laju serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) belum terkendali,salah satunya disebabkan oleh perubahan iklim global;15. Belum optimalnya koordinasi, sinkronisasi perencanaan programpembangunan sektoral dan wilayah.
3.2. Identifikasi Isu-isu Strategis pada Lingkungan Eksternal

No
Isu-Isu Strategis

Dinamika
Internasional Dinamika Nasional Dinamika

Regional/Lokal Lain-lain

1 2 3 4 5

1 Berkembangnya pasar
bebas (kebijakan
ekonomi makro, Asean
Ecconomic Community
2015, ratifikasi
petsetujuan WTO dan
ACFTA) menyebabkan
membanjirnya produk
impor ke pasar
domestik termasuk
produk pertanian

Daya saing produk pertanian
menjadi kunci untuk menghadapi
adanya pasar bebas
Sertifikasi produk
pertanian dan kehutanan
sebagai upaya
peningkatan daya saing
produk
INSW (Indonesian National
Single Windows) sebagai upaya
untuk promosi dan pengenalan
produk pertanian dan kehutanan
ke luar negeri secara terpadu

Daya saing produk pertanian
masih relatif rendah karena
rendahnya kualitas. Hal ini
merupakan akibat belum
optimalnya penerapan
SOP/GAP dan GMP
produk pertanian

-

2 Isu ketahanan pangan
(pemenuhan kebutuhan
pangan beras di tingkat
keluarga)

perbaikan tata
kelola Raskin untuk program
bantuan pangan yang
memandirikan rakyat melalui
beras daerah (Rasda).

-

3.3. Telaah Visi, Misi dan Program Dinas Pertanian

Visi merupakan pandangan jauh ke depan, kemana dan bagaimanasuatu organisasi harus dibawa berkarya agar tetap konsisten dan dapat eksis,antisipatif, inovatif dan produktif.  Visi dapat membantu organisasi untukmendefinisikan arah organisasi akan dibawa dan membantu mendefinisikan
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pelayanan yang harus dilaksanakan.  Menurut Undang-undang Nomor 25Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN), visiadalah rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan pada akhirperiode perencanaan.Sebagaimana telah ditetapkan dalam Rancangan Akhir RencanaPembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten BengkuluSelatan Tahun 2016 - 2021, visi Kabupaten Bengkulu Selatan adalah“TERWUJUDNYA MASAYARAKAT MADANI MENUJU BENGKULU SELATAN

EMAS“.Pernyataan misi pada Rancangan Awal Rencana Pembangunan JangkaMenengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2016-2021,misi Kabupaten Bengkulu Selatan adalah:
1. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik  melalui penerapanreformasi birokrasi dalam rangka peningkatan pelayanan publik untukmenggapai Bengkulu Selatan.2. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui peningkatanlayanan pendidikan dan kesehatan untuk mewujudkan BengkuluSelatan.
3. Meningkatkan penyediaan infrastruktur berkualitas dan prioritas

yang berkeadilan serta berwawasan lingkungan untuk
mewujudkan Bengkulu Selatan.4. Mewujudkan peningkatan perekonomian berbasis pada UMKM, industri,ekonomi kreatif dan pariwisata yang berdaya saing, berorientasi pasardan bernilai tambah untuk mewujudkan Bengkulu Selatan.

5. Mewujudkan kedaulatan pangan yang berorientasi pada
pengembangan sektor pertanian ramah lingkungan untuk
mencapai Bengkulu Selatan.6. Meningkatkan peran pemuda dan perempuan dalam pembangunanuntuk Mewujudkan Bengkulu Selatan Maju7. Mewujudkan kehidupan sosial kemasyarakatan yang aman, adil, danharmonis yang bertumpu pada nilai-nilai keagamaan dan kearifan lokaluntuk mencapai Bengkulu Selatan .

Dari kelima misi tersebut, misi ketiga dan kelima sangat berkaitan dengantugas pokok dan fungsi Dinas Pertanian. Tujuan pada misi ketiga tersebutadalah:
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1. Meningkatkan konektivitas antar wilayah dalam kabupaten untukmencapai keseimbangan pembangunan2. Meningkatkan dan memantapkan kapasitas dan kualitas infrastrukturpermukiman3. Meningkatkan dan memantapkan kapasitas dan kualitas infrastrukturpertanian4. Meningkatkan pengelolaan lingkungan yang berkelanjutanDari empat tujuan pada misi ketiga tersebut, maka yang berkaitandengan Dinas Pertanian adalah tujuan ketiga, sedangkan tujuan pada misikelima adalah Meningkatkan pengembangan sektor pertanian sebagailangkah mewujudkan kedaulatan pangan.Sasaran dan strategi serta arah kebijakan dari  tujuan pada misiketiga dan kelima adalah sebagai berikut :Sasaran Strategi Arah KebijakanTujuan 3. Meningkatkan dan memantapkan kapasitas dan kualitasinfrastruktur pertanianMeningkatnya akses dankualitas infrastrukturpertanian dalam rangkameningkatkanproduktivitas sektorunggulan daerah

- Penetapan Regulasidaerah terkait denganrencana pembangunankawasan pertanianberkelanjutan;- Membangun,mengembang- kan danmemelihara infrastrukturpertanian di seluruhwilayah KabupatenBengkulu Selatan

Pembangunan,pengembangan danpemeliharaansarana prasaranadan infrastrukturpertanian

Tujuan 5. Meningkatkan pengembangan sektor pertanian sebagai langkahmewujudkan kedaulatan panganMeningkatnyakemandirian panganmasyarakat
1. Peningkatan KetersediaanPangan denganmengembangkan poladistribusi, pengendalianharga dan kualitas pangan

1. Penanganandaerah rawanpangan melaluipenyediaan stokpangan daerah
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masyarakat2. Meningkatkan jumlahproduksi dan mutu hasilpertanian, perkebunandan Peternakan.
2. Peningkatanproduksi danmutu hasilpertanian3. Peningkatanproduksi danmutu hasilperkebunan4. Peningkatanproduksi danmutu hasilpeternakan5. Peningkatannilai tambahprodukpertanian,perkebunan danpeternakan

Untuk mencapai visi misi Kepala Daerah tersebut diatas, Dinas Pertanian dandihadapkan pada faktor-faktor penghambat, seperti tingginya alih fungsilahan pertanian, masih kurangnya akses jalan menuju sentra produksi,masihrendahnya penerapan teknologi pertanian oleh petani, lemahnyakelembagaan tani, kurangnya modal untuk berusahatani.Sedangkan faktor-faktor sebagai pendorong tercapainya visi misi kepaladaerah adalah potensi lahan pertanian yang cukup luas, kondisi iklim dangeografis yang mendukung, adanya sentra-sentra  komoditi unggulan yangmulai berkembang, beragamnya hasil produk pertanian yang siapdikembangkan.
3.4. Telaahan Renstra K/L dan Renstra SKPD Provinsi

A. Agenda Prioritas Nasional 2015-2019Sesuai tupoksinya, kebijakan Dinas Pertanian mengacu kepadarencana strategis Kementerian Pertanian, Dinas Pertanian Tanaman PanganProvinsi Bengkulu , Dinas Peternakan Provinsi Bengkulu serta DinasPerkebunan Provinsi Bengkulu .
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Pembangunan Nasional Tahun 2015 - 2019 menetapkan Sembilan

Agenda Prioritas Nasional (NAWACITA) yaitu (1) Menghadirkan kembalinegara untuk melindungi segenap bangsa dan memebrikan rasa aman padaseluruh warga Negara, (2) Membangun Tata kelola pemerintahan yangbersih, efektif, demokratis dan terpercaya, (3) Membangun Indonesia daripinggiran dengan memperkuat daerah-daerah dan desa dalam kerangkanegara kesatuan, (4) Memperkuat kehadiran negara dalam melakukanreformasi sistem  dan penegakan hukum yang bebas korupsi, bermartabatdan terpercaya, (5) Meningkatkan kulaitas hidup manusia Indonesia, (6)Meningatkan produktivitas rakyat dan saya saing di pasar internasional, (7)Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor-sektorstrategis ekonomi domistik, (8) Melakukan revolusi karakter bangsa, dan (9)Memperteguh ke-bhineka-an dan memperkuat restorasi sosial Indonesia.Berdasarkan rincian dari Sembilan Agenda Prioritas (Nawa Cita) tersebut,agenda prioritas yang terkait langsung dengan Kementerian Pertanian adalah(1) Peningkatan Agroindustri, dan (2) Peningkatan KedaulatanPangan.
1. Peningkatan Agroindustri.Peningkatan Agroindustri, sebagai bagian dari agenda 6 NawaCita(Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing dipasarinternasional).Sasarandaripeningkatanagroindustriadalah:berkembangnyaagroindustri terutama di perdesaan, komoditi yang menjadi fokus mangga,Jeruk, manggis, salak, kentang. Arah kebijakan difokuskan pada :(1) peningkatan produktivitas dan mutu hasil pertanian komoditi andalan,potensial untuk ekspor dan substitusi impor; dan(2) mendorong pengembangan industri pengolahan terutama diperdesaan serta peningkatan ekspor hasil pertanian. Untuk itu strategiyang akan dilakukan meliputi :a. Revitalisasi hortikultura rakyat,b. Peningkatan mutu, pengembangan standarisasi mutu hasil pertanian,c. Pengembangan agroindustri perdesaan,d. Penguatan kemitraan antara petani dengan pelaku/pengusahapengolahan dan pemasaran,e. Peningkatan aksesibilitas petani terhadap teknologi, sumber- sumber
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pembiayaan serta informasi pasar dan akses pasar.
2. Peningkatan  Kedaulatan Pangan.Kedaulatan Pangan dicerminkan pada kekuatan untuk mengaturmaslah pangan secara mandiri, yang pelru didukung dengan : (1) ketahananpangan, terutama kemampuan mencukupi pangan dari produksi dalamnegeri ; (2) pengaturan kebijakan pangan yang dirumuskan dan danditentukan oleh bangsa sendiri ; (3) mampu melindungi danmensejahterakan pelaku utama pangan teruatam petani dan nelayan.Sasaran utama prioritas  nasional bidang pangan pertanian periode2015-2019 adalah:a. Tercapainya peningkatan   ketersediaan pangan yang bersumberdari produksi dalam negeri untuk komoditi Padi, Jagung dan Kedelai.b. Terbangunnya dan meningkatnya layanan jaringan irigasi 2.000 Hauntuk menggantikan alih fungsi lahan.c. Terlaksananya rehabilitasi 2.000 Ha jaringan  irigasi sebagai  bentukrehabilitasi prasarana irigasi sesuai dengan laju deteriorasi.d. Beroperasinya dan terpeliharanya jaringan irigasi.e. Terbangunnya 2000 Ha layanan jaringan irigasi rawa untukpembangunan lahan rawa yang adaptif dengan menyeimbangkanpertimbangan ekonomi dan kelestarian lingkungan.Arah kebijakan  umum kedaulatan pangan RPJMN 2015-2019adalah:pemantapanketahanan pangan menuju kemandirian pangandengan peningkatanproduksi pangan pokok, stabilisasi harga   bahanpangan, terjaminnya bahan pangan yang aman dan berkualitas dengannilai gizi yang meningkat serta meningkatnya kesejahteraan pelakuusaha pangan. Arah kebijakan Pemantapan Kedaulatan Pangan tersebutdilakukan dengan 5 strategi utama, meliputi :a. Peningkatan ketersediaan pangan melalui penguatan kapasitasproduksi dalam negeri, yang meliputi komoditas padi, jagung, kedelai,daging, gula, cabai dan bawang merah.b. Peningkatan kualitas Distribusi Pangan dan Aksesibilitas Masyarakatterhadap Pangan.
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c. Perbaikan kualitas Konsumsi Pangan dan Gizi Masyarakat.d. Mitigasi gangguan terhadap ketahanan pangan dilakukan terutamamengantisipasi bencana alam dan dampak perubahan iklim danserangan  organisme tanaman dan penyakit hewan.e. Peningkatan kesejahteraan pelaku utama penghasil bahan pangan.
B. Telaah Renstra Kementerian Pertanian 2015-2019

B.1. Sasaran Strategis Kementerian PertanianTerdapat dua Sasaran strategis yang berkaitan langsung denganFungsi Pelayanan Dinas Pertanian Provinsi Bengkulu yaitu: Swasembadapadi, jagung dan Peningkatan komoditas bernilai tambah, berdaya saingdalam memenuhi pasar ekspor dan substitusi imporArah kebijakan untuk  mencapai  sasaran  pokok  peningkatan  nilaitambah dan daya saing komoditi pertanian difokuskan pada: (1)peningkatan produktivitas dan mutu hasil pertanian komoditi andalanekspor, potensial untuk ekspor dan substitusi impor; dan (2) mendorongpengembangan industri pengolahan terutama di  perdesaan sertapeningkatan ekspor hasil pertanian.Strategi Kementerian Pertanian untuk peningkatan  nilai  tambah dandaya saing komoditi Pangan dan Hortikultura meliputi:1. Revitalisasi perkebunan dan hortikultura rakyat,2. Peningkatan mutu, pengembangan standardisasi mutu hasil pertaniandan peningkatan kualitas pelayanan karantina dan pengawasankeamanan hayati,3. Pengembangan agroindustri perdesaan,4. Penguatan   kemitraan   antara   petani   dengan   pelaku/pengusahapengolahan dan pemasaran,5. Peningkatan aksesibilitas petani terhadap teknologi, sumber- sumberpembiayaan serta informasi pasar dan akses pasar6. Akselerasi  ekspor  untuk  komoditas-komoditas unggulan sertakomoditas prospektif.
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Arah kebijakan Pemantapan Kedaulatan Pangan yang berkaitan langsungdengan Tupoksi Dinas Pertanian yaitu dua Strategi yaitu:1. Peningkatan  ketersediaan  pangan  melalui  penguatan kapasitasproduksi dalam negeri, yang meliputi komoditas padi, jagung, kedelai,cabai dan bawang merah.2. Mitigasi gangguan terhadap ketahanan pangan dilakukan terutamamengantisipasi bencana alam dan dampak perubahan iklim danserangan organisme tanaman dan penyakit hewan.3. Peningkatan kesejahteraan pelaku utama penghasil bahan pangan.
B.2. Sasaran Kinerja Kementerian Pertanian Alokasi Provinsi

BengkuluPerencanaan pengembangan Tanaman Pangan dan Hortikulturaterkait dengan NAWACITA sesuai dengan Renstra Kementerian pertaniantahun 2015-2019 telah menetapkan alokasi sasaran untuk ProvinsiBengkulu. Selama tahun 2015-2019, alokasi target Provinsi Bengkulu yaitu:perluasan sawah seluas 3.600 hektar, Perluasan Lahan Hortikultura sebesar4.800 hektar, areal yang terlayani jaringan irigasi 65.500 hektar, Optimasilahan seluas 48.950 hektar, Areal SRI 16.900 hektar, Desa Mandiri Benih 25desa, Desa Organik tanaman pangan 50 desa, desa organik hortikultura 2desa, pasar tani 4 lokasi, Taman sain pertanian 1 lokasi dan taman teknopertanian 3 lokasi.Target produksi tanaman pangan selama tahun 2015-2019,berdasarkan alokasi Renstra Kementerian Pertanian yaitu Padi sebesar 2,27%/tahun, jagung sebesar 2,49 %/tahun dan Kedelai sebesar 22,39%/tahun.Target peningkatan produksi tanaman Hortikultura selama tahun2015-2019, berdasarkan alokasi Renstra Kementerian Pertanian rata-rataper tahun tertinggi pada Bawang Merah yaitu 4,04 %/tahun, diikuti Jeruksiam sebesar 3,14 %/tahun dan Cabe Merah sebesar 2,27 %/tahun. AlokasiTarget Sasaran Renstra Kementan untuk Provinsi Bengkulu tahun 2015-2019 secara lengkap dapat dilihat pada Tabel berikut:
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Tabel 3.1

Indikator dan Target Kinerja Pengembangan Sarana dan Prasarana Pertanian Provinsi Bengkulu
Berdasarkan Renstra Kementerian Pertanian 2015-2019.

NO Indikator Renstra Kementan
TARGET Pertumbuh

an Rata-
Rata

(%/Tahun)
2015 2016 2017 2018 2019

I Perluasan Areal  dan Sarana
1 Perluasan Sawah - 900 900 900 900
2 Perluasan Lahan Hortikultura - 1.200 1.200 1.200 1.200

3 Tambahan luas areal terlayani
jaringan irigasi 57.500 2.000 2.000 2.000 2.000

4 Pengembangan Optimasi Lahan 18.950 5.000 6.500 8.500 10.000

5 Tambahan Areal SRI (System of
Rice Intensification) 1.900 2.000 4.000 4.000 5.000

6 Desa Mandiri Benih Tanaman
Pangan 25 25 25 25 25

7 Desa Organik Tanaman Pangan 50 50 50 50 50

8 Desa Organik Hortikultura - 1 1 2 2

9 Pembangunan Gudang Dengan
fasilitas pengolahan pasca panen 5 5 5 6

10 Lokasi Pasar Tani 1 1 1 1

11 Pembangunan Taman Sain
Pertanian (Agro Science Park) 1

12 Pembangunan Taman Tekno
Pertanian (Agro Techno Park) 1 1 1

II TANAMAN PANGAN
1 Padi 688.140 714.634 732.509 750.813 769.498 2,27
2 Jagung 97.184 94.686 99.148 104.135 109.524 2,49
3 Kedelai 8.239 12.476 18.937 20.194 20.599 22,37
4 Kacang Tanah 4.277 4.352 4.428 4.506 4.584 1,03
5 Kacang Hijau 1.927 1.956 1.985 2.015 2.045 1,25
6 Ubi kayu 97.663 99.657 101.690 103.764 105.881 1,63
7 Ubi  Jalar 26.468 26.968 27.461 27.967 28.466 1,47

Jumlah Padi, Kacang dan Umbi 923.898 954.729 986.158 1.013.394 1.040.597 2,42

III TANAMAN HORTIKULTURA
1 Cabe Merah 42.775 43.789 45.103 46.456 47.850 2,27
2 Cabe Rawit 13.546 13.752 13.961 14.174 14.389 1,22
3 Bawang Merah 772 811 852 894 940 4,04
4 Kentang 15.090 15.392 15.700 16.014 16.334 1,6
5 Mangga 10.094 10.336 10.594 10.864 11.126 1,97
6 Manggis 724 737 750 764 778 1,45
7 Nenas 532 543 554 565 576 1,61
8 Jeruk Siam 15.764 16.316 16.968 17.732 18.388 3,14
9 Salak 1.931 1.970 2.009 2.049 2.090 1,6

10 Temu Lawak 164 172 181 190 200
Jumlah Hortikultura 101.392 103.818 106.672 109.702 112.671

c. Telaah Renstra Pemerintah Provinsi BengkuluKebijakan pembangunan Provinsi Bengkulu yang berkaitan denganDinas Pertanian adalah misi ke empat dan misi ketujuh.Misi 4: yaitu Meningkatkan dan memantapkan kapasitas infrastrukturdasar. Infrasktur dasar yang berkaitan dengan pertanian yaitu:
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pengembangan irigasi, jalan usahatani serta perluasan lahan sawah danlahan hortikultura, unit usaha yang tergabung dalam penerima dana PUAP(pengembangan usaha agribisnis perdesaan), unit usaha pelayanan jasa alatmesin pertanian (UPJA), usaha penangkaran benih tanaman pangan danhortikultura.Misi 7: yaitu Meningkatkan Kualitas dan Kuantitas Layanan Dasar, butir3.3, yaitu Pemberdayaan ekonomi rakyat berbasis keunggulan lokal.Ekonomi rakyat yang berbasis keunggulan lokal di sub sektor tanamanpangan dan hortikultura yaitu Usahatani Padi, Jagung, dan hortikulturaunggulan: yaitu: Durian, Mangga, Jeruk, Kubis, Kentang, Salak, Cabai, BuahNaga, Sawo.Berdasarkan Rencana Strategis Dinas Pertanian Tanaman PanganProvinsi Bengkulu 2016-2020, Program Dinas Pertanian Provinsi Bengkulu

sebanyak 2 (dua)  program APBD dan 3 (tiga) Program APBN. Program dan

Kegiatan Utama sebagai berikut:

I Program Peningkatan Produksi Pertanian/Perkebunan
1 Pembangunan Jalan Usahatani
2 Rehabilitasi jalan usahatani
3 Perbaikan dan Pembangunan Jaringan Irigasi usahatani
4 Pendampingan Cetak Sawah baru
5 Pengembangan Tanaman Pangan
6 Pembinaan dan inventarisasi Jaringan irigasi tingkat usahatani dan

Petani pemakai air (P2A)
7 Pengadaan pupuk dan pestisida

8 Operasional Komisi Pengawasan pupuk dan pestisida (KP3) Provinsi
9 Inventarisasi pengelolaan dan Perkembangan Dana BLM PUAP
10 Pendampingan kegiatan prasarana dan sarana pertanian (PSP) dalam

rangka UPSUS Pajale
11 Pengembangan benih tanaman pangan di BBIPP
12 Pengawasan dan sertifikasi peredaran benih tanaman pangan dan

hortikultura
13 Pelatihan perawatan dan perbaikan alat mesin pertanian
14 Pelatihan teknis pembuatan dan aplikasi pupuk organic
15 Pelatihan teknis budidaya jagung hibrida
28 Pengadaan dan Pengawasan Pupuk dan Pestisida
29 Pengadaan dan Pengawasan Alsintan
30 Pengendalian Hama Penyakit
36 Pengadaan, Pengelolaan dan Penyediaan Benih (Hortikultura)
37 Pengadaan dan Pengawasan Pupuk dan Pestisida (Hortikultura)
38 Pengadaan dan Pengawasan Alsintan (Hortikultura)
39 Pengendalian Hama Penyakit (Hortikultura)
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40 Pengembangan Brigade Proteksi Hama (Hortikultura)
41 Introduksi /penerapan varietas unggul baru Hortikultura

II Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian dan
Perkebunan

1 Pengadaan mesin dan bahan baku packaging

2 Pelatihan Pengembangan Produk
3 Desain dan Promosi beras packaging
4 Peningkatan kelembagaan petani
5 Pengujian standar kelayakan produk
6 Pemberdayaan perhimpunan Penggilingan padi (Perpadi) di Provinsi

Bengkulu
7 Fasilitasi peningkatan peran petani pada segi tiga pertumbuhan

Indonesia, Malaysia, Thailand  Growth Triangle (IMT-GT)
8 Fasilitasi peningkatan kemitraan pelaku usaha tanaman pangan dan

hortikultura dengan pengusaha.
III Program Peningkatan Produksi Pertanian/Perkebunan

Fasilitasi penyusunan proposal elektronik dan Koordinasi Perencanaan
Program kegiatan pengembangan tanaman pangan dan hortikultura

Monitoring dan evaluasi kegiatan APBD dan kegiatan DAK Bidang
Pertanian se Provinsi Bengkulu
Pembinaan Petugas Data Statistik Pertanian se-Provinsi Bengkulu

Program dan Kegiatan Sumber Dana APBN

I Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana dan Sarana
Pertanian

1 Pengelolaan air irigasi untuk pertanian
2 Perluasan dan Perlindungan Lahan Pertanian
3 Pengelolaan Sistem Penyediaan dan Pengawasan Alat Mesin Pertanian
4 Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya Ditjen Prasarana

dan Sarana Pertanian
5 Fasilitas Pupuk dan Pestisida
6 Pelayanan Pembiayaan Pertanian dan Pengembangan Usaha Agribisnis

Perdesaan (PUAP)
II Program Peningkatan Produksi, Produktivitas dan Mutu Hasil Tanaman

Pangan
1 Pengelolaan Produksi Tanaman Aneka Kacang dan Umbi
2 Pengelolaan Produksi Tanaman Serelia
3 Pengelolaan Sistem Penyediaan Benih Tanaman Pangan
4 Penguatan Perlindungan Tanaman Pangan Dari Gangguan OPT dan DPI

5 Dukungan Manajemen dan Teknis Lainnya pada Ditjen Tanaman Pangan
6 Penanganan Pasca Panen Tanaman Pangan

III Program Peningkatan Produksi dan Nilai Tambah Hortikultura
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1 Peningkatan Produksi dan Produktivitas Produk Sayuran dan Tanaman
Obat

2 Pengembangan Sistem Perbenihan Hortikultura
3 Pengembangan Sistem Perlindungan Tanaman Hortikultura

4 Peningkatan usaha Dukungan Manajemen dan Teknis Lainnya pada
Ditjen Hortikultura

5 Peningkatan produksi buah dan florikultura
6 Pengolahan dan Pemasaran Hasil Hortikultura

3.5 Perumusan Isu-Isu StrategisPerumusan isu-isu strategis didasarkan analisis terhadap kondisilingkungan eksternal (peluang dan ancaman), serta memperhatikan kondisiinternal (kekuatan dan kelemahan) pada Dinas Pertanian KabupatenBengkulu Selatan dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya.Pencermatan lingkungan internal dan eksternal, kesimpulan analisisfaktor internal dan eksternal, serta matriks SWOT untuk menentukanalternatif strategi.Isu-isu strategis berdasarkan kesimpulan analisis faktor internal daneksternal akan menjadi acuan atau dasar dalam menentukan  program dankegiatan yang diprioritaskan selama lima tahun yang akan datang (2016 -2021) agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  Isu strategis yangdiperolehyaitu :
3.5. Strategi S-Oa. Memanfaatkan dukungan kelembagaan daerah (hukum) dalampengambilan kebijakan pemanfaatan keanekaraman hayati danegroekosistemb. Meningkatkan koordinasi antar sektor agar mampu menghadapipermintaan pasar yang semakin bertambah dengan produk bermutudan daya saing tinggic. Memanfaatkan dan meningkatkan sumber daya aparatur dalammenghadapi pertambahan penduduk sebagai pelaku usaha dankonsumen
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d. Memanfaatkan akses informasi untuk memperkenal teknologipertanian dan peternakan kepada masyarakat
3.6. Strategi W-Oa. Meningkatkan anggaran dan pembiayaan untuk optimalisasipengelolaan sumber daya lahanb. Meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana dalammenciptakan produk kompetitif untuk menghadapi melonjaknyapermintaan pasarc. Optimalisasi kinerja aparatur dalam menghadapi dinamikamasyarakat yang semakin bertambah sehingga kebutuhan panganterpenuhid. Meningkatkan keterampilan aparatur untuk meningkatkan kualitaspetani dan peternak dalam menggunakan teknologi pertanian danpeternakan.
3.7. Strategi S-Ta. Memanfaatkan dukungan kelembagaan daerah (hukum) denganpengambilan kebijakan perlindungan SDA untuk menghindarikerusakan akibat eksploitasi berlebihanb. Meningkatkan koordinasi antar sektor agar mampu menghadapiglobalisasi atau pedagangan bebas di masa yang akan datangc. Meningkatkan sumberdaya aparatur melalui pelatihan-pelatihanprofesi untuk mencapai pelaksanaan good governanced. Memperluas akses informasi kepada masyarakat mengenai peluangkerja dalam pertanian dan peternakan sehingga meningkatkan minatgenerasi muda untuk bertani dan beternak
3.8. Strategi W-Ta. Meningkatkan anggaran dan pembiayaan dalam menghadapikerusakan sumber daya alamb. Pembangunan sarana dan prasarana untuk meningkatkan hasilproduksi bermutu dan daya saing tinggi dalam menghadapiglobalisasi
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c. Optimalisasi kinerja aparatur untuk mencapai pelaksanaan goodgovernanced. Meningkatkan keterampilan aparatur dalam memberikanpenyuluhan kepada generasi muda untuk bertani dan beternak
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Tabel 3.2. Hasil Analis SWOT Lingkungan Strategis Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatan

EKSTERNAL

INTERNAL KEKUATAN (Strenghts) KELEMAHAN (Weakness)
1. Adanya kelembagaan dan OTDA (dukungan perangkathukum)
2. Fungsi koordinasi yang baik
3. Tersedianya sumberdaya aparatur
4. Tersedianya akses informasi propinsi dan pusat

1. Kurangnya anggaran dan pembiayaan
2. Sarana dan prasarana operasional belum memadai
3. Kinerja aparatur belum optimal
4. Tingkat keterampilan aparatur masih rendah

PELUANG (opportunity) STRATEGI S - O STRATEGI W - O1. Tersedianya lahan yang luas2. Meningkatnya permintaan pasar3. Pertambahan jumlah penduduk4. Perkembangan teknologi pertaniandan peternakan
1. Memanfaatkan dukungan kelembagaan daerah (hukum)dalam pengambilan kebijakan pemanfaatankeanekaraman hayati dan egroekosistem2. Meningkatkan koordinasi antar sektor agar mampumenghadapi permintaan pasar yang semakin bertambahdengan produk bermutu dan daya saing tinggi3. Memanfaatkan dan meningkatkan sumber daya aparaturdalam menghadapi pertambahan penduduk sebagaipelaku usaha dan konsumen4. Memanfaatkan akses informasi untuk memperkenalteknologi pertanian dan peternakan kepada masyarakat

1. Meningkatkan anggaran dan pembiayaan untukoptimalisasi pengelolaan sumber daya lahan2. Meningkatkan pembangunan sarana dan prasaranadalam menciptakan produk kompetitif untukmenghadapi melonjaknya permintaan pasar3. Optimalisasi kinerja aparatur dalam menghadapidinamika masyarakat yang semakin bertambahsehingga kebutuhan pangan terpenuhi4. Meningkatkan keterampilan aparatur untukmeningkatkan kualitas petani dan peternak dalammenggunakan teknologi pertanian dan peternakan
TANTANGAN (Threats) STRATEGI S - T STRATEGI W - T

1. Kerusakan SDA
2. Globalisasi atau perdaganganbebas
3. Meningkatnya tuntutanpelaksanaan good governance
4. Rendahnya minat generasi mudauntuk bertanidan beternak

1. Memanfaatkan dukungan kelembagaan daerah (hukum)dengan pengambilan kebijakan perlindungan SDA untukmenghindari kerusakan akibat eksploitasi berlebihan2. Meningkatkan koordinasi antar sektor agar mampumenghadapi globalisasi atau pedagangan bebas di masayang akan datang3. Meningkatkan sumberdaya aparatur melalui pelatihan-pelatihan profesi untuk mencapai pelaksanaan goodgovernance
4. Memperluas akses informasi kepada masyarakatmengenai peluang kerja dalam pertanian dan peternakansehingga meningkatkan minat generasi muda untukbertani dan beternak

1. Meningkatkan anggaran dan pembiayaan dalammenghadapi kerusakan sumber daya alam2. Pembangunan sarana dan prasarana untukmeningkatkan hasil produksi bermutu dan daya saingtinggi dalam menghadapi globalisasi3. Optimalisasi kinerja aparatur untuk mencapaipelaksanaan good governance4. Meningkatkan keterampilan aparatur dalammemberikan penyuluhan kepada generasi muda untukbertani dan beternak
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BAB IV

TUJUAN DAN SASARAN

4.1 Tujuan

Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu 1(satu) sampai 5 (lima) tahun mendatang.  Tujuan strategis ditetapkan denganmengacu kepada pernyataan visi dan misi serta didasarkan pada isu-isu dananalisis lingkungan strategis sehingga dapat mengarahkan perumusan strategi,kebijakan, program, dan kegiatan dalam rangka merealisasikan visi dan misi.Adapun yang menjadi tujuan jangka menengah yang akan dicapai DinasPertanian Kabupaten Bengkulu Selatan adalah “Meningkatkan Kesejahteraan
Petani yang ditandai dengan Peningkatan Nilai Tukar Petani”.Berdasarkan tujuan jangka menengah yang telah ditetapkan dimaksud, makaDinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatan merumuskan hal-hal yang harusdicapai dalam kurun waktu sampai lima tahun ke depan pada tahun 2016 – 2021sebagai tolok ukur keberhasilan kinerja yang dilaksanakan, antara lain :a. Meningkatkan produksi dan produktivitas tanaman pangan, hortikultura,perkebunan dan Peternakan.b. Meningkatkan populasi dan produksi serta mutu ternak.c. Meningkatkan infrastruktur pertanian.d. Meningkatkan modernisasi sarana pertanian.e. Mewujudkan pertanian berkelanjutan melalui peningkatan mutu hasilpertanian.f. Mewujudkan usaha pertanian tanaman pangan, hortikultura, Peternakandan Perkebunan yang efisien.g. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan Sumber Daya ManusiaPertanian untuk meningkatkan pelayanan aparatur Dinas Pertanian.

4.2. SasaranSasaran merupakan penjabaran dari tujuan, yaitu sesuatu yang akan dicapaiatau dihasilkan oleh perangkat daerah dalam jangka waktu tertentu.  Sasaran
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adalah salah satu dasar dalam melakukan penilaian dan pemantauan kinerjayang menjadi alat pemicu bagi organisasi untuk mencapai tujuan.Sasaran yang akan dicapai oleh Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatanadalah sebagai berikut :
1. Meningkatnya Produksi Pertanian;

2. Meningkatnya Penerapan Tekhnologi Pertanian;

3. Terlaksananya Pemberdayaan Penyuluh PertanianSasaran program kegiatan pembangunan pertanian secara kualitatif yang akandicapai pada tahun 2016-2021 sebagaimana yang telah ditetapkan diatas akanditandai dengan keberhasilan-keberhasilan sebagai berikut:a. Tewujudnya peningkatan produksi komoditas tanaman pangan,hortikultura, perkebunan dan peternakan yang berkelanjutan;b. Tewujudnya peningkatan populasi dan produksi ternak;c. Terkendalinya serangan OPT dan penyakit hewan, antisipasi danpenanggulangan dampak perubahan iklim;d. Terlaksananya kegiatan perbenihan dan sertifikasi benih;e. Terwujudnya penyediaan infrastruktur tanaman pangan, hortikultura,perkebunan dan peternakan;f. Terwujudnya peningkatan sarana alsintan;g. Meningkatnya efisiensi usaha pertanian;h. Terwujudnya peningkatan kemampuan Sumber Daya manusia pertanianyang didukung dengan peningkatan prasarana pendukung.
Tabel 4.1Tujuan dan Sasaran Jangka MenengahDinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatan

Tujuan IndikatorTujuan Sasaran IndikatorSasaran Target Kinerja Tujuan/Sasaran2017 2018 2019 2020 2021MeningkatkanKesejahteraanPetani MeningkatkanNilai TukarPetani (NTP) MeningkatnyaProduksiPertanianMeningkatnyaPenerapanTeknologiPertanianMeningkatnyaPemberdayaanPenyuluhPertanian

PersentaseProduksiPertanian 10 % 10 % 10 % 15 % 15 %
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BAB V

STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

5.1. Strategi

Strategi yang ditetapkan oleh Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatanuntuk mencapai tujuan dan sasaran adalah sebagai berikut :a. Meningkatkan produksi melalui intensifikasi usaha tani tanaman pangandan hortikultura, perkebunan dan peternakan;b. Pencegahan, pengendalian, dan pemantauan organisme penganggutanaman (OPT) serta melakukan mitigasi akibat bencana alam, banjir dankekeringan;c. Optimalisasi kebun benih dinas sebagai penghasil benih bermutubersertifikat sekaligus sebagai sumber Pendapatan Asli Daerah danoptimalisasi sertifikasi benih sebagai penjamin penggunaan benih bemutudi masyarakat;d. Melaksanakan penambahan/rehabilitasi infrastruktur pertanian tanamanpangan dan hortikultura, perkebunan dan peternakan;e. Meningkatkan produksi dan produktivitas pertanian tanaman pangan danhortikultura, peternakan dan perkebunan melalui modernisasi pertanian.f. Meningkatan efisiensi usaha pertanian tanaman pangan, hortikultura,perkebunan dan peternakan melalui Analisis ekonomi usaha tani,pemantauan pasar, pengamatan susut hasil dan promosi pasar.g. Melaksanakan peningkatan kemampuan dan keterampilan sumberdayamanusia pertanian tanaman pangan dan hortikultura, perkebunan danpeternakan;i. Melaksanakan pengembangan administrasi perkantoran, peningkatansarana dan prasarana aparatur, peningkatan disiplin serta kapasitasaparatur dinas dalam mendukung kegiatan pembangunan pertaniantanaman pangan dan hortkultura, perkebunan dan peternakan.
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5.2. Kebijakan

Pokok-pokok kebijakan pembangunan pertanian guna mencapai tujuan dansasaran yang ditetapkan dalam program dan kegiatan berdasarkan skalaprioritas penyelesaian akselerasi rencana strategis (renstra) tahun 2016 – 2021dalam rangka pembangunan Bengkulu Selatan pada bidang pertanian adalahsebagai berikut :a. Peningkatan produksi melalui intensifikasi pertanianb. Pengamanan pertanaman dan produksi dari gangguan OPT serta bencanaalam, banjir dan kekeringan.c. Penyebaran benih bermutu bersertifikat melalui balai benih danoptimalisasi kelompok penangar benih.d. Peningkatan mutu produk pertanian ; tanaman pangan, hortikulturaperkebunan dan peternakan.e. Pengamanan produksi melalui perbaikan panen dan pasca panen sertapembukaan pasar melalui berbagai promosi pemasaran.f. Menyiapkan dukungan infrastruktur untuk meningkatkan produksipertanian ; tanaman pangan, hortikultura  perkebunan dan peternakan.g. Menyiapkan dukungan sarana bagi kelompok usaha tani tanaman pangandan hortikultura, perkebunan dan peternakan;h. Penyiapan SDM berkualitas untuk mendukung pembangunan pertaniantanaman pangan dan hortikultura, perkebunan dan peternakan;.i. Penambahan jumlah alsintan di tingkat kelompok tani dan gabungankelompok tani.j. Peningkatan dukungan aparatur dinas memalui perbaikan manajemen.
Relevansi dan konsistensi antara penyataan Visi dan Misi Kepala Daerah sebagaimanatertuang dalam RPJMD dengan Tujuan, Sasaran, Strategi dan arah kebijakanperangkat daerah dalam hal ini Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatan dapatdilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 5.1

Tujuan, Sasaran dan Strategi Kebijakan
Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatan

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan Program Kegiatan
Meningkatkan
Kesejahteraan
Petani

1. Meningkatnya
Produksi
Pertanian

1. Meningkatkan produksi
melalui intensifikasi
usaha tani tanaman
pangan dan hortikultura,
perkebunan dan
peternakan;

k. Peningkatan
produksi melalui
intensifikasi
pertanian

1.

2.

Program Peningkatan
Produksi Pertanian
Program Peningkatan
Penerapan Teknologi
Pertanian

2. Meningkatnya
Penerapan
Teknologi
Pertanian

2. Pencegahan,
pengendalian, dan
pemantauan organisme
penganggu tanaman
(OPT) serta melakukan
mitigasi akibat bencana
alam, banjir dan
kekeringan;

l. Pengamanan
pertanaman dan
produksi dari
gangguan OPT
serta bencana
alam, banjir dan
kekeringan.

1. Program Peningkatan
Penerapan Teknologi
Pertanian

3. Meningkatnya
Pemberdayaan
Penyuluh
Pertanian

3. Optimalisasi kebun
benih dinas sebagai
penghasil benih bermutu
bersertifikat sekaligus
sebagai sumber
Pendapatan Asli Daerah
dan optimalisasi
sertifikasi benih sebagai
penjamin penggunaan
benih bemutu di
masyarakat;

m. Penyebaran
benih bermutu
bersertifikat
melalui balai
benih dan
optimalisasi
kelompok
penangar benih.

1. Program Peningkatan
Produksi Pertanian

4. Melaksanakan
penambahan/rehabilitasi
infrastruktur pertanian
tanaman pangan dan
hortikultura, perkebunan
dan peternakan;

n. Peningkatan
mutu produk
pertanian ;
tanaman pangan,
hortikultura
perkebunan dan
peternakan.

1.

2.

Program Peningkatan
Produksi Pertanian
Program Peningkatan
Penerapan Teknologi
Pertanian

5. Meningkatkan produksi
dan produktivitas
pertanian tanaman
pangan dan hortikultura,
peternakan dan
perkebunan melalui
modernisasi pertanian.

o. Pengamanan
produksi melalui
perbaikan panen
dan pasca panen
serta pembukaan
pasar melalui
berbagai promosi
pemasaran.

1.

2.

3.

Program Peningkatan
Produksi Pertanian
Program Peningkatan
Penerapan Teknologi
Pertanian
Program
Pemberdayaan
Penyuluh Pertanian

6. Meningkatan efisiensi
usaha pertanian
tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan
dan peternakan melalui
Analisis ekonomi usaha
tani, pemantauan pasar,
pengamatan susut hasil
dan promosi pasar.

p. Menyiapkan
dukungan
infrastruktur
untuk
meningkatkan
produksi
pertanian ;
tanaman pangan,
hortikultura
perkebunan dan
peternakan.

1. Program Peningkatan
Penerapan Teknologi
Pertanian

7. Melaksanakan
peningkatan
kemampuan dan
keterampilan
sumberdaya manusia
pertanian tanaman
pangan dan hortikultura,
perkebunan dan
peternakan;

q. Menyiapkan
dukungan sarana
bagi kelompok
usaha tani
tanaman pangan
dan hortikultura,
perkebunan dan
peternakan;

1.

2.

Program Peningkatan
Penerapan Teknologi
Pertanian
Program
Pemberdayaan
Penyuluh Pertanian
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8. Melaksanakan
pengembangan
administrasi
perkantoran,
peningkatan sarana dan
prasarana aparatur,
peningkatan disiplin
serta kapasitas aparatur
dinas dalam mendukung
kegiatan pembangunan
pertanian tanaman
pangan dan hortkultura,
perkebunan dan
peternakan.

r. Penyiapan SDM
berkualitas untuk
mendukung
pembangunan
pertanian
tanaman pangan
dan hortikultura,
perkebunan dan
peternakan;.

1. Program Peningkatan
Penerapan Teknologi
Pertanian

a. s. Penambahan
jumlah alsintan di
tingkat kelompok
tani dan
gabungan
kelompok tani.

1. Program Peningkatan
Penerapan Teknologi
Pertanian

b. t. Peningkatan
dukungan
aparatur dinas
memalui
perbaikan
manajemen.

1. Program Pelayanan
Administrasi
Perkantoran
Program Penigkatan
Sarana dan Prasarana
Aparatur
Program Peningkatan
Kapasitas Sumber
Daya Aparatur
Program Peningkatan
Pengembangan Sistem
Pelaporan Capaian
Kinerja dan Keuangan
Program
Pengembangan
Data/Informasi
Statistik Daerah
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BAB VI

RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

Program adalah instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan yangdilaksanakan oleh instansi pemerintah/lembaga untuk mencapai sasaran dan tujuanserta memperoleh alokasi anggaran atau kegiatan masyarakat yang dikoordinasikanoleh instansi pemerintah.Dalam Renstra Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2016-2021, program dan kegiatan dikategorikan kedalam program/kegiatan lokalitasSKPD, program/kegiatan lintas SKPD dan program/kegiatan kewilayahan.Program/kegiatan lokalitas SKPD adalah sekumpulan rencana kerja suatu SKPD,program lintas SKPD adalah sekumpulan rencana kerja beberapa SKPD, sedangkanprogram kewilayahan dan lintas wilayah adalah sekumpulan rencana kerja terpaduantar kementerian/lembaga dan SKPD mengenai suatu atau beberapa wilayah,daerah, atau kawasan.  Rencana program, kegiatan, indikator kinerja, kelompoksasaran, dan pendanaan indikatif Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatanterlihat pada Tabel dibawah ini
Tabel 6.1Rencana Program, Kegiatan dan PendanaanDinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatan

Program dan Kegiatan
Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan

Tahun 2020 Tahun 2021
Target Rp Target Rp1 2 3 4 5

Program Pelayanan Administrasi
Perkantoran

-
892,000,000

-
892,000,000Penyediaan Jasa Komunikasi,Sumber Saya Air dan Listrik 12 bulan 125,000,000 12 bulan 125,000,000Penyediaan jasa peralatan danperlengkapan kantor 30 buah 10,000,000 30 buah 10,000,000Penyediaan jasa administrasikeuangan 12 bulan 275,000,000 12 bulan 275,000,000Penyediaan jasa kebersihan kantor 60 buah 45,000,000 60 buah 45,000,000Penyediaan Jasa PerbaikanPerlengkapan Kerja 25 kali 7,000,000 25 kali 7,000,000Penyediaan alat tulis kantor 12 bulan 75,000,000 12 bulan 75,000,000
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Penyediaan barang cetakan danpengadaan 4 buku 5,000,000 4 buku 5,000,000Penyediaan komponen instalasilistrik/penerangan bangunankantor 80 buah 5,000,000 80 buah 5,000,000
Penyediaan bahan bacaan danperaturan perundang-undangan 7000eksamplar 75,000,000 7000eksamplar 75,000,000Penyediaan Makanan dan Minuman 3 kegiatn 20,000,000 3 kegiatan 20,000,000Rapat-rapat koordinasi dankonsultasi ke luar daerah 12 bulan 250,000,000 12 bulan 250,000,000
Program Peningkatan Sarana
dan Prasarana Aparatur 1,345,000,000 1,395,000,000Pembangunan gedung Kantor - - - -Pengadaan KendaraanDinas/Operasional 1 unit 650,000,000 1 unit 700,000,000Pengadaan Peralatan GedungKantor 25 unit 250,000,000 25 unit 250,000,000Penataan Halaman Gedung Kantor 1 kali 30,000,000 1 kali 30,000,000Pemeliharaan rutin/berkala gedungkantor 1 unit 150,000,000 1 unit 150,000,000Pemeliharaan rutin/berkalakendaraan dinas/operasional 20 unit 65,000,000 20 unit 65,000,000Rehabilitasi sedang/berat gedungkantor 1 unit 200,000,000 1 unit 200,000,000
Program Peningkatan Kapasitas
Sumber Daya aparatur 100,000,000 100,000,000Pendidikan/Pelatihan Formal 15 Kali 100,000,000 15 Kali 100.000.000
Program Peningkatan
pengembangan sistem pelaporan
capaian kinerja dan keuangan

-
145,000,000

-
175,000,000

Penataan dan Penyusunan laporaninventaris barang 1 dokumen 30,000,000 1 dokumen 35,000,000Penyusunan Laporan Keuangan 3 Laporan 15,000,000 3 Laporan 20,000,000Penyusunan Dokumen PerencanaanPenganggaran 6 dokumen 100,000,000 6 dokumen 120,000,000
Program Pengembangan
data/informasi/statistik Daerah

-
150,000,000

1 Dokumen 150,000,000

Penyusunan Profile OPD 1 dokumen 150,000,000 1 dokumen 150,000,000
Program Peningkatan Produksi
Pertanian

-
9,495,000,000

-
10,270,000,000Penyediaan Sarana dan PrasaranaPertanian (DAK) volume dalamm3 danpanjang dalammeter, jumlahunit

4,000,000,000 volumedalam m3dan panjangdalam meter,jumlah unit
4,200,000,000
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Pembangunan / RehabilitasiInfrastruktur Pertanian volume dalamm3 danpanjang dalammeter 3,500,000,000 volumedalam m3dan panjangdalam meter 3,800,000,000
Monitoring , evaluasi dan pelaporankebijakan subsidi pertanian KaliPengawasan 75,000,000 KaliPengawasan 100,000,000Fasilitasi pembiayaan pertanian Orang, Hektardan Ekor 50,000,000 Orang,Hektar danEkor 75,000,000PengembanganPerbenihan/Perbibitan dan edukasiPertanian Ton danBatang 400,000,000 Ton danBatang 450,000,000Penanganan perlindungan tanamanpangan dan hortikultura unit danfrekuensi 300,000,000 unit danfrekuensi 350,000,000Pengembangan intensifikasitanaman padi dan palawija Hektar danKelompok 150,000,000 Hektar danKelompok 175,000,000Pengembangan bibit unggulperkebunan Batang 220,000,000 Batang 220,000,000Fasilitasi, inventarisi danidentifikasi serta penanganangangguan usaha perkebunan KaliPengawasan 50,000,000 KaliPengawasan 50,000,000
Bimbingan peningkatan mutu danproduksi tanaman perkebunan Kali Bimbingandan Kilogram 100,000,000 KaliBimbingandan Kilogram 100,000,000Layanan kesehatan, monitoring dansurveilans penyakit hewan / ternakmenular unit, dosis,kaliper ekor 350,000,000 unit,dosis,kali perekor 400,000,000
Pembibitan dan pemeliharaanternak Ekor danHektar 300,000,000 Ekor danHektar 350,000,000Penyusunan Action Plan KawasanPertanian - - - -
Program Peningkatan Penerapan
Teknologi
Pertanian/Perkebunan

-
750,000,000

-
850,000,000Penyediaan, pemeliharaan alsintandan pembinaan UPJA unit dan unitlembaga 500,000,000 unit dan unitlembaga 600,000,000

Pengembangan, pengolahan danpemasaran hasil tanaman pangandan hortikultura Kelompok 150,000,000 Kelompok 150,000,000
Pengembangan, pengolahan danpemasaran hasil perkebunan Kelompok 50,000,000 Kelompok 50,000,000Pembinaan dan pengembanganagribisnis peternakan Kelompok 50,000,000 Kelompok 50,000,000Promosi Atas Hasil ProduksiPertanian/Perkebunan UnggulanDaerah - - - -
Program Pemberdayaan
Penyuluh Pertanian

-
750,000,000

-
350,000,000Peningkatan Kapasitas TenagaPenyuluh Pertanian Orang danfrekuensipelatihan 100,000,000 Orang danfrekuensipelatihan 100,000,000
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Penyediaan sarana prasarana sertapenyiapan pengembangan metodedan informasi penyuluh unit, eksamplardan kali 150,000,000 unit,eksamplardan kali 150,000,000Peningkatan kapasitaskelembagaan petani danpenyuluhan Kelompok, 9unit BPP danorang/peserta 500,000,000 Kelompok, 9unit BPP danorang/peserta 100,000,000
TOTAL 13,477,000,000 14,032,000,000
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BAB VII

KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Kinerja Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatan yang mengacu pada Tujuan danSasaran RPJMD adalah sebagai berikut :
Tabel 6.1

Indikator Kinerja Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatan

N
o Indikator

Capaian Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan

Kondisi
Kinerja
PadaAw

al
Periode
RPJMD

2016 2017 2018 2019 2020

Kondisi
Kinerja

Pada
akhir

Pereode
RPJMD
(2021)

1 2 3 4 5 6 7 8 9

1. Peningkatan Produksi
Tanaman Pangan (Ton)

Padi 88.098 89.098 90.098 91.098 92.098 93.098 93.098
Jagung 14.814 15.814 16.814 17.814 18.814 19.814 19.814
Kedele 492,54 502,54 512,54 522,54 532,54 542,54 542,54
Sayuran 15.940 16.604 17.933 18.597 19.261 20.598 20.598

Perkebunan (Ton)
Kelapa Sawit 164.619.

912
173.57
3.112

182.52
6.312

191.47
9.512

200.43
2.712

218.339.
112

218.339.
112

Karet 3.623.900 3.902.67
0

4.181.19
0

4.460.19
0

4.738.95
0

5.095.000 5.095.000

Kopi 1.556.367 1.618.19
7

1.680..0
27

1.741..8
57

1.803.68
7

1.903.687 1.903.687

Kakao 722.617 723.13
0

723.64
3

724.15
6

724.66
9

725.182 726.182

Peternakan (ton)
Sapi 179,05 180,97 182,89 184,81 186,74 221,40 221,40

Kerbau 218,61 227,36 236,10 244,85 253,59 262,34 262,34
Kambing 38,85 40,37 41,89 43,42 44,95 46,47 46,47
Unggas 176,28 183,33 190,38 197,43 204,49 211,54 211,54

2. Peningkatan Infrastruktur Bidang Pertanian (meter)

Bangun Jalan Usaha
Tani (JUT)

7.000 5.000 6.000 7.000 8.000 9.000 42.000

Rehabilitasi Jalan
Usaha Tani (JUT

500 1.000 1.500 2.000 2.500 3.000 10.500

Bangun Jalan Sentra
Produksi (JSP)

41.000 10.000 10.000 10.000 10.000 10.000 91.000

Peningkatan Jalan
Sentra Produksi (JSP)

25.000 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 45.000

Bangun/Rehabilitasi
Jaringan irigasi
Tingkat Usaha Tani
(JITUT)

15.000 5.000 5.000 5.000 5.000 5.000 35.000
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BAB VII

PENUTUP

7.1. Pedoman TransisiRencana Strategis Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun2016 – 2021 merupakan penjabaran dari visi dan misi Bappeda yang mengacupada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) KabupatenBengkulu Selatan 2016-2021. Rencana Strategis yang disusun berfungsi sebagaipedoman, penentu arah, sasaran dan tujuan bagi aparatur Dinas Pertanian dalammelaksanakan tugas penyelenggaraan pemerintahan, pengelolaan pembangunan,dan pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat. Terwujudnya pembangunanKabupaten Bengkulu Selatan yang terarah, terpadu, komprehensif danberkesinambungan di bidang pertanian, peternakan dan perkebunan.Revisi terhadap Rencana Strategis 2016-2021 ini merupakan penyesuaianterhadap isu-isu strategis yang berasal dari faktor internal dan eksternal yangmempengaruhi pelayanan dan kinerja dilingkungan SKPD sehingga harusdilakukan perubahan/pergeseran terhadap target kinerja yang akan dicapaisampai dengan akhir periode RPJMD. Hal ini penting untuk menjagakesinambungan pelaksanaan rencana pembangunan daerah dan menjadi acuanpenyusunan rencana kerja setelah Renstra berakhir.Pedoman transisi dimaksud antara lain bertujuan menyelesaikan masalah-masalah pelaksanaan rencana pembangunan yang belum seluruhnya tertanganisampai dengan akhir periode Renstra keseriusan atas penanggulangan masalah-masalah pelaksanaan rencana pembangunan yang akan dihadapi setelah masaberlaku Renstra berakhir.
7.2. Kaidah PelaksanaanRencana Strategis tahun 2016-2021 Revisi 2019 merupakan acuan bagiseluruh jajaran aparatur Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatan dalammenjalankan tugas dan fungsi guna mencapai visi, misi, tujuan dan sasaran yangtelah ditetapkan sehingga keberadaan Dinas Pertanian sebagai pelayanmasyarakat yang profesional dapat terus ditingkatkan. Implementasi Renstra ini
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mensyaratkan pentingnya sinkronisasi dan koordinasi lintas bidang dengan tetapmemperhatikan peran, kewenangan, tanggung jawab dan tugas masing-masing,sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sikap yangmengedepankan ego sektoral harus dihilangkan agar terjadi sinergisitas, efisiensidan akselerasi dalam perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan pengendalianserta pengawasan pembangunan di Kabupaten Bengkulu Selatan.Dalam kaitan tersebut, maka perlu ditetapkan kaidah-kaidah pelaksanaandalam mengawal implementasi Renstra Dinas Pertanian Kabupaten BengkuluSelatan 2016-2021 yang meliputi:1. Setiap elemen dalam lingkup Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatanberkewajiban untuk mewujudkan Tujuan yang ditetapkan melaluipelaksanaan berbagai program dan kegiatan dengan sebaik-baiknya;2. Renstra Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatan 2016-2021 Revisi 2019menjadi pedoman setiap bidang dalam menyusun Rencana Kerja yangmenjabarkan lebih lanjut visi, misi dan agenda serta berbagai strategi,kebijakan, program dan kegiatan secara terukur, terarah dan dapatdilaksanakan pada tahapan rencana tahunan, termasuk secara kreatif daninovatif mendesain program-program terobosan dan prioritas sebagai upayapercepatan mengejar ketertinggalan pembangunan di Kabupaten BengkuluSelatan.
Manna, 19 September 2019KEPALA DINAS PERTANIANKABUPATEN BENGKULU SELATAN

SUKARNI, SP, M.SiNIP. 19690926 199304 1 003



L A M P I R A N



KEPUTUSAN KEPALA DINAS PERTANIAN
KABUPATEN BENGKULU SELATAN

NOMOR : TAHUN 2019

TENTANG

PERUBAHAN KEDUA ATAS KEPUTUSAN KEPALA DINAS PERTANIAN
KABUPATEN BENGKULU SELATAN NOMOR            TAHUN 2016 TENTANG

PENGESAHAN RENCANA STRATEGIS (RENSTRA) DINAS PERTANIAN
KABUPATEN BENGKULU SELATAN PERIODESASI TAHUN 2016-2021

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA DINAS PERTANIAN,

Menimbang : a. bahwa adanya revisi terhadap Rencana Strategis
(Renstra) Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatan,
sehubungan penggantian Kepala Daerah dalam rangka
penyesuaian terhadap visi dan misi kepala daerah yang
baru;

b. bahwa sehubungan dengan maksud huruf a diatas, perlu
melakukan Perubahan Kedua Atas Keputusan Kepala
Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor ..
Tahun 2016 Tentang Pengesahan Rencana Strategis
Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu Selatan
Periodesasi Tahun 2016-2021;

c. bahwa untuk memenuhi maksud sebagaimana huruf a
dan b diatas, maka perlu ditetapkan dengan Keputusan
Kepala Dinas Kabupaten Bengkulu Selatan.

Mengingat : 1. Undang-Undang Darurat Nomor 4 Tahun 1956 Tentang
Pembentukan Daerah Otonom Kabupaten-Kabupaten
dalam Lingkungan Daerah Provinsi Sumatera Selatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956
Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara Nomor 1091);

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 Tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 47, Tambahan Negara Republik Indonesia Nomor
4286);

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN) (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104,



Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4421);

4. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 Tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4438);

5. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun
2005-2025 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4700);

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa kali
diubah, terakhir dengan Undang – Undang Nomor 9
Tahun 2015 Tentang Perubahan Kedua Atas Undang –
Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Nomor 5679);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian Dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia 4817);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 Tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia 5887);

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010
Tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2008 tentang Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4817);

10. Peraturan  Menteri  Dalam  Negeri  Nomor 21  Tahun
2011 Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 310);



11. Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 4 Tahun
2008 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2005-2025 (Lembaran
Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2008 Nomor 4)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Provinsi Bengkulu Nomor 15 Tahun 2013 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu
Nomor 4 Tahun 2008 Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2005-
2025 (Lembaran Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2013
Nomor 15);

12. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor 7
Tahun 2011 Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan tahun
2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Bengkulu
Selatan Tahun 2011 Nomor 7);

13. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor 8
Tahun 2011 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Bengkulu Selatan tahun 2011-2031
(Lembaran Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun
2011 Nomor 8);

14. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor
03 Tahun 2016 Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun
2016-2021 (Lembaran Daerah Kabupaten Bengkulu
Selatan Tahun 2016, Nomor 03 ), sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu
Selatan Nomor 03 Tahun 2017 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Selalatan Nomor
03 Tahun 2016 Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun
2016-2021 (Lembaran Daerah Kabupaten Bengkulu
Selatan Tahun 2016, Nomor 03 );

15. Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 06 Tahun
2016 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Provinsi Bengkulu Tahun 2016-2021 (Lembaran
Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2016,
Nomor 06 );

16. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor
09 Tahun 2016 Tentang Pembentukan Dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan
(Lembaran Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun
2016, Nomor 09 );

17. Peraturan Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Nomor
10 Tahun 2016 Tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun



Anggaran 2017 (Lembaran Daerah Kabupaten Bengkulu
Selatan Tahun 2016, Nomor 10);

18. Peraturan Bupati Bengkulu Selatan Nomor 55 Tahun
2016 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun
Anggaran 2017 (Berita Daerah Kabupaten Bengkulu
Selatan Tahun 2015, Nomor 55).

19. Keputusan Bupati Bengkulu Selatan Nomor 050/520
Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Keputusan Bupati
Bengkulu Selatan Nomor 544 Tahun 2016 Tentang
Pengesahan Rencana Strategis (Renstra) Organisasi
Perangkat Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan
Periodesasi 2016-2021.

MEMUTUSKAN :

Menetapkan :

KESATU : Mengubah Keputusan Kepala Dinas Pertanian Kabupaten
Bengkulu Selatan Nomor Tahun 2016 tentang
Pengesahan Rencana Strategis Dinas Pertanian
Kabupaten Bengkulu Selatan Periodesasi Tahun 2016-
2021 sebagaimana tercantum dalam lampiran keputusan
ini;

KEDUA : Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pertanian Kabupaten
Bengkulu Selatan Periodesasi Tahun 2016-2021
sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU memuat
rencana program dan kegiatan Dinas Pertanian
Kabupaten Bengkulu Selatan selama 5 (lima) tahun;

KETIGA : Sistematika Rencana Strategis Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) Dinas Pertanian Kabupaten Bengkulu
Selatan Tahun 2016-2021 Revisi 2019 disusun dengan
sistematika sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN

BAB II : GAMBARAN PELAYANAN DINAS PERTANIAN
KABUPATEN BENGKULU SELATAN

BAB III : PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS
DINAS PERTANIAN KABUAPTEN BENGKULU
SELATAN

BAB IV : TUJUAN DAN SASARAN

BAB V : STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

BAB VI : RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA
PENDANAAN



BAB VII : KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG
URUSAN

BAB VIII : PENUTUP=

KEEMPAT : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan,
dengan ketentuan apabila dikemudian hari terdapat
kekeliruan atau diperlukan perubahan dan atau
perbaikan dalam penetapannya maka akan diadakan
perbaiki sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Manna
pada tanggal 19 September 2019

SUKARNI, SP, M.Si
Nip. 19690926 199403 1003





NO TUJUAN INDIKATOR
TUJUAN

SASARAN INDIKATOR
SASARAN

FORMULASI PROGRAM INDIKATOR
PROGRAM

SASARAN
PROGRAM

KEGIATAN INDIKATOR KEGIATAN TARGET PENANGGUNG
JAWAB

1 Peningkatan
Kesejahteraan
Petani

Nilai Tukar
Petani (NTP) =
(IT/IB)*100%

Meningkatnya
Produksi
Pertanian

Persentase
produksi
pertanian

Jumlah produksi
( Sumber data
statistik dinas)

1. Program
Peningkatan
Produksi
Pertanian

1). Produksi Padi Meningkatnya
produksi
pertanian

1). Penyediaan Sarana
dan Prasarana
Pertanian

1.1). Volume sumber-
sumber air dan Panjang
JUT dan JSP, Jumlah
Sarana prasarana BPP

5.000 m3,
7.000 m,

5.000 m, 9
unit BPP

Bidang Sarana
dan Prasarana

2). Produksi Jagung 2). Pembangunan/
Rehabilitasi
Infrastruktur dan
Sarana Pertanian

2.1). Volume sumber-
sumber air dan Panjang
JIT, JUT dan JSP

2.000 m3,
3.000 m,
5.000 m

Bidang Sarana
dan Prasarana

3). Produksi Kelapa
Sawit

3.1). Jumlah nasabah
KUR pertanian dalam
satuan orang

50 Orang Bidang Sarana
dan Prasarana

4). Produksi Kopi 3.2). Jumlah luasan
lahan padi tertanggung
layanan AUTP dalam
satuan hektar

200 hektar Bidang Sarana
dan Prasarana

5). Produksi Daging
Sapi

3.3). Jumlah sapi
tertanggung layanan
AUTT dalam satuan
ekor

50 ekor Bidang Sarana
dan Prasarana

CASCADING RANCANGAN INDIKATOR PROGRAM ( ESELON III ) DAN INDIKATOR KEGIATAN ( ESELON IV )
DINAS PERTANIAN  KABUPATEN BENGKULU SELATAN

3). Fasilitasi
Pembiayaan Pertanian

5). Produksi Daging
Sapi

3.3). Jumlah sapi
tertanggung layanan
AUTT dalam satuan
ekor

50 ekor Bidang Sarana
dan Prasarana

6). Produksi Daging
Unggas

4). Monitoring,
Evaluasi dan
Pelaporan Kebijakan
Subsidi Pertanian

4.1). Jumlah intensitas
pengawasan/pengawala
n pupuk dan pestisida
dalam satuan kali

4 kali Bidang Sarana
dan Prasarana

5.1). Jumlah
benih/bibit tanaman
pangan dan
hortikultura dalam
satuan ton

12 ton Bidang Tanaman
Pangan

5.2). Jumlah koleksi
tanaman hortikultura
dalam satuan batang

500 batang Bidang Tanaman
Pangan

5.3). Jumlah koleksi
pohon indukan
hortikultura dalam
satuan batang

100 batang Bidang Tanaman
Pangan

6). Pengembangan
intensifikasi tanaman
padi dan palawija

6.1). Jumlah luasan
Intensifikasi PAJALE
dalam satuan hektar

16.000
hektar

Bidang Tanaman
Pangan

6.2). Jumlah luasan
Intensifikasi
Hortikultura dalam
satuan hektar

50 hektar Bidang Tanaman
Pangan

6.3). Jumlah kelompok
yang diintensifikasi
dalam satuan kelompok

2600
kelompok

Bidang Tanaman
Pangan

3). Fasilitasi
Pembiayaan Pertanian

5). Pengembangan
Perbenihan/Perbibitan
dan edukasi Pertanian



NO TUJUAN INDIKATOR
TUJUAN

SASARAN INDIKATOR
SASARAN

FORMULASI PROGRAM INDIKATOR
PROGRAM

SASARAN
PROGRAM

KEGIATAN INDIKATOR KEGIATAN TARGET PENANGGUNG
JAWAB

7.1). Jumlah babi yang
dikendalikan dalam
satuan unit moncong

5000 unit
moncong

Bidang Tanaman
Pangan

7.2). Jumlah alat
pengendalian hama
yang diperbantukan
dalam unit

1000 unit Bidang Tanaman
Pangan

7.3). Jumlah obat-
obatan tanaman yang
disediakan dalam
satuan liter dan kg

40 liter
dan 20 kg

Bidang Tanaman
Pangan

7.4). Intensitas
monitoring URC brigade
Proteksi dan Penangan
Insidentil serangan
hama penyakit dalam
satuan kali

200 kali Bidang Tanaman
Pangan

8). Pengembangan
bibit unggul
perkebunan

8.1). Jumlah bibit
perkebunan yang
diadakan dalam satuan
batang

100.000
batang

Bidang
Perkebunan

9.1). Jumlah intensitas
bimbingan komoditas
unggulan perkebunan
dalam satuan kali

24 kali Bidang
Perkebunan

9). Bimbingan
peningkatan mutu dan
produksi tanaman
perkebunan

7). Penanganan
perlindungan tanaman
pangan dan
hortikultura

9.1). Jumlah intensitas
bimbingan komoditas
unggulan perkebunan
dalam satuan kali

24 kali Bidang
Perkebunan

9.2). Jumlah produksi
tanaman kebun
percontohan dalam
satuan kg

384.000 kg Bidang
Perkebunan

10). Fasilitasi,
inventarisi dan
identifikasi serta
penanganan gangguan
usaha perkebunan

10.1). Jumlah
intensitas penanganan
gangguan usaha
perkebunan dalam
satuan kali

8 kali Bidang
Perkebunan

11). Layanan
kesehatan, monitoring
dan surveilans
penyakit
hewan/ternak menular

11.1) Jumlah alat-alat
kesehatan
hewan/ternak dalam
satuan unit

10 unit Bidang
Peternakan

11.2). Jumlah obat-
obatan hewan/ternak
dalam satuan dosis/thn

5000
dosis/thn

Bidang
Peternakan

11.3). Jumlah
intensitas layanan
tanggap URC Brigade
Proteksi Pertanian
kesehatan
hewan/ternak dalam
satuan kali/thn

500
kali/thn

Bidang
Peternakan

9). Bimbingan
peningkatan mutu dan
produksi tanaman
perkebunan



NO TUJUAN INDIKATOR
TUJUAN

SASARAN INDIKATOR
SASARAN

FORMULASI PROGRAM INDIKATOR
PROGRAM

SASARAN
PROGRAM

KEGIATAN INDIKATOR KEGIATAN TARGET PENANGGUNG
JAWAB

12.1). Jumlah bibit
ternak disalurkan dan
dipelihara dalam
satuan ekor

15 ekor Bidang
Peternakan

12.2). Jumlah
pelayanan IB dalam
satuan ekor

1000 ekor Bidang
Peternakan

12.3). Jumlah luasan
lahan Hijauan Makanan
Ternak (HMT) dalam
satuan hektar

3 hektar Bidang
Peternakan

2. Program
Peningkatan
Penerapan
Teknologi
Pertanian

Meningkatnya
penerapan
teknologi
pertanian

1.1). Jumlah
penyediaan alsintan
dalam satuan unit

5 unit Bidang Sarana
dan Prasarana

1.2). Jumlah
pemeliharaan alsintan
dalam satuan unit

40 unit Bidang Sarana
dan Prasarana

1.3). Jumlah kelas
UPJA dalam satuan
lembaga

20
lembaga

Bidang Sarana
dan Prasarana

2.2). Rasio
penerapan
teknologi
pengolahan hasil
pertanian

2). Pengembangan,
pengolahan dan
pemasaran hasil
tanaman pangan dan
hortikultura

2.1) Jumlah binaan
pengolahan dan
pemasaran tanaman
pangan dan
hortilkultura dalam
satuan kelompok

28
kelompok

Bidang Tanaman
Pangan

12). Pembibitan,
pemeliharaan dan
produksi hewan ternak

1). Penyediaan,
pemeliharaan alsintan
dan pembinaan UPJA

2.1). Rasio
pelayanan alsintan
: 1). Alat olah
tanah. 2). Alat
panen. 3). Alat
pasca panen

2.2). Rasio
penerapan
teknologi
pengolahan hasil
pertanian

2). Pengembangan,
pengolahan dan
pemasaran hasil
tanaman pangan dan
hortikultura

2.1) Jumlah binaan
pengolahan dan
pemasaran tanaman
pangan dan
hortilkultura dalam
satuan kelompok

28
kelompok

Bidang Tanaman
Pangan

2.3). Penumbuhan
/Peningkatan Unit
Pelayanan Jasa
Alsintan (UPJA).

3). Pengembangan,
pengolahan dan
pemasaran hasil
perkebunan

3.1). Jumlah binaan
pengolahan dan
pemasaran perkebunan
dalam satuan kelompok

5
kelompok

Bidang
Perkebunan

4). Pembinaan dan
pengembangan
agribisnis peternakan

4.1). Jumlah binaan
pengolahan dan
pemasaran peternakan
dalam satuan kelompok

10
kelompok

Bidang
Peternakan

3. Program
Pemberdayaa
n Penyuluhan
Pertanian

3.1). Penyuluh yang
bersertifikat

Terlaksananya
pemberdayaan
penyuluhan
pertanian

1). Peningkatan
kapasitas tenaga
penyuluh pertanian

1.1). Jumlah penyuluh
dan petani peserta
pelatihan di BLPP
dalam satuan orang

100 orang Bidang
Penyuluhan

3.2). Peningkatan
kelas kelompok tani

1.2). Jumlah intensitas
pelatihan di BPP dalam
satuan kali

432 kali Bidang
Penyuluhan

3.3). Peningkatan
kelas BPP

2.1). Jumlah demplot
dalam satuan unit

253 unit Bidang
Penyuluhan

3.4). Penyuluh yang
sudah mengikuti
latihan dasar

2.2). Jumlah media
cetak penyuluhan
dalam satuan
eksemplar

4000
eksemplar

Bidang
Penyuluhan

2). Penyediaan sarana
prasarana serta
penyiapan
pengembangan metode
dan informasi
penyuluh



NO TUJUAN INDIKATOR
TUJUAN

SASARAN INDIKATOR
SASARAN

FORMULASI PROGRAM INDIKATOR
PROGRAM

SASARAN
PROGRAM

KEGIATAN INDIKATOR KEGIATAN TARGET PENANGGUNG
JAWAB

2.3). Jumlah intensitas
media elektronik
penyuluhan dalam
satuan kali

6 kali Bidang
Penyuluhan

3.1) Jumlah penilaian
kelas kelompok tani
dalam satuan kelompok

2600
kelompok

Bidang
Penyuluhan

3.2). Jumlah
kelembagaan kelas BPP
dalam satuan BPP

9 BPP Bidang
Penyuluhan

3.3). Jumlah peserta
event daerah dan
nasional dalam satuan
orang

75 orang Bidang
Penyuluhan

2). Penyediaan sarana
prasarana serta
penyiapan
pengembangan metode
dan informasi
penyuluh

 3). Peningkatan
kapasitas
kelembagaan petani
dan penyuluhan



Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
3 03 01 01 Program Pelayanan

Administrasi
Perkantoran

Meningkatnya
Pelayanan
Administrasi
Perkantoran

12 Bulan                   498,134,000 12 Bulan                   711,979,250 12 Bulan                   697,990,000 12 Bulan                   614,228,000 -                   892,000,000 -                   892,000,000 -                4,306,331,250 Rutin
3 03 01 01 01 Penyediaan Jasa SuratMenyurat  Tersedianya jasasurat menyurat -                                            - -                                            - -                                            - 3000 Lbr                           5,000,000                         5,000,000 dihapus3 03 01 01 ;02 Penyediaan JasaKomunikasi, Sumber SayaAir dan Listrik  Tersedianya jasakomunikasi,sumber daya airdan listrik

12 bulan                        47,400,000 12 bulan                        47,400,000 12 bulan                        56,400,000 12 bulan                        43,724,000 12 bulan                      125,000,000  12 bulan                      125,000,000 72 bulan                   444,924,000 Rutin
3 03 01 01 ;03 Penyediaan jasa peralatandan perlengkapan kantor  Tersedianya jasaperalatan danperlengkapankantor

12 Bulan                        98,075,000 -                                            - 12 Bulan                           7,050,000 12 Bulan                        20,000,000 30 buah                        10,000,000  30 buah                        10,000,000 150 buah                   145,125,000 Rutin
3 03 01 01 07 Penyediaan jasaadministrasi keuangan  Tersedianya jasaadministrasikeuangan 12 bulan                      113,004,000 12 bulan                      174,470,000 12 bulan                      202,470,000 12 bln                      103,004,000 12 bulan                      275,000,000  12 bulan                      275,000,000 72 bulan                1,142,948,000 Rutin
3 03 01 01 08 Penyediaan jasa kebersihankantor  Tersedianya jasakebersihan kantor 12 bulan                        13,775,000 12 bulan                        14,020,000 12 bulan                        15,000,000 12 bln                        15,000,000 60 buah                        45,000,000  60 buah                        45,000,000 360 buah                   147,795,000 Rutin
3 03 01 01 09 Penyediaan Jasa PerbaikanPerlengkapan Kerja  Tersedianya JasaPerbaikanPerlengkapanKerja

-                                            - -                                            - 12 bulan                           2,750,000 12 bulan                        15,000,000 25 kali                           7,000,000  25 kali                           7,000,000 90 kali                      31,750,000 Rutin
3 03 01 01 10 Penyediaan alat tulis kantor  Tersedianya alattulis kantor 12 bulan                        18,125,000 12 bulan                        39,089,250 12 bulan                        35,000,000 12 bulan                        20,000,000 12 bulan                        75,000,000  12 bulan                        75,000,000 72 bulan                   262,214,250 Rutin
3 03 01 01 11 Penyediaan barang cetakandan pengadaan  Tersedianyabarang cetakandan penggandaan 12 bulan                           2,860,000 12 bulan                        15,000,000 12 bulan                        14,320,000 12 bulan                           5,000,000 4 buku                           5,000,000  4 buku                           5,000,000 24 buku                      47,180,000 Rutin

Melaksanakan pelayananadministrasiperkantoran
Terlaksananyapelayananadministrasiperkantoran

DIHAPUS

Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan

Keterangan
Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 Kondisi Kinerja pada akhir

periode Renstra SKPD

RANCANGAN CROSS CUTTING RENCANA PROGRAM, KEGIATAN, INDIKATOR KINERJA, KELOMPOK SASARAN, DAN PENDANAAN INDIKATIF
DINAS PERTANIAN  KABUPATEN BENGKULU SELATAN

Tujuan Sasaran Indiktor
Sasaran Kode Program dan Kegiatan

Indikator
Kinerja

Program
(Outcome) dan

Kegiatan
(Output)

3 03 01 01 11 Penyediaan barang cetakandan pengadaan  Tersedianyabarang cetakandan penggandaan 12 bulan                           2,860,000 12 bulan                        15,000,000 12 bulan                        14,320,000 12 bulan                           5,000,000 4 buku                           5,000,000  4 buku                           5,000,000 24 buku                      47,180,000 Rutin
3 03 01 01 12 Penyediaan komponeninstalasi listrik/peneranganbangunan kantor  Tersedianyakomponeninstalasilistrik/penerangan bangunankantor

12 bulan                           9,500,000 12 bulan                        15,000,000 12 bulan                        10,000,000 12 bulan                        10,000,000 80 buah                           5,000,000  80 buah                           5,000,000 400 buah                      54,500,000 Rutin

3 03 01 01 15 Penyediaan bahan bacaandan peraturan perundang-undangan  Tersedianyabahan bacaan danperaturanperundang-undangan
12 bulan                        48,640,000 12 bulan                        70,000,000 12 bulan                        70,000,000 12 bulan                        60,000,000 7000eksamplar                        75,000,000 7000eksamplar                        75,000,000 42.000eksamplar                   398,640,000 Rutin

3 03 01 01 17 Penyediaan Makanan danMinuman  Tersedianyamakanan danminuman 12 Bulan                           5,675,000 12 Bulan                        25,000,000 12 Bulan                        25,000,000 12 Bulan                        27,500,000 3 kegiatn                        20,000,000  3 kegiatan                        20,000,000 3 kegiatan                   123,175,000 Rutin
3 03 01 01 18 Rapat-rapat koordinasi dankonsultasi ke luar daerah  Terlaksana Rapat-rapat koordinasidan konsultasi keluar daerah

12 bulan                      141,080,000 12 bulan                      262,000,000 12 bulan                      210,000,000 12 bulan                      240,000,000 12 bulan                      250,000,000  12 bulan                      250,000,000 72 bulan                1,353,080,000 Rutin
3 03 01 01 20 Penetapan Angka KreditPenyuluh                      -                                            - 12 Bulan                        50,000,000 12 Bulan                        50,000,000 12 Bulan                        50,000,000                   150,000,000 dihapus
3 03 01 02 Program Peningkatan

Sarana dan Prasarana
Aparatur

Peningkatan
Sarana dan
Prasarana
Aparatur

13 unit                   383,487,800 12 unit                   407,580,000 46 unit                1,040,200,000 35 unit                      77,000,000                1,345,000,000                1,395,000,000                4,648,267,800 Rutin
3 03 01 02 03 Pembangunan gedungKantor -                                            - -                                            - -                                            - -                                            - -                                            -                      -                                            -                      -                                           - Rutin3 03 01 02 Pengadaan KendaraanDinas/Operasional Tersedianyakendaraan dinasoperasional 1 unit                      213,286,000 -                                            - 1 unit                      675,275,000 -                                            - 1 unit                      650,000,000  1 unit                      700,000,000 4 unit                2,238,561,000 Rutin
3 03 01 02 Pengadaan PerlengkapanRumah Jabatan/Dinas  Terlaksanannyapengadaanperlengkapanrumahjabatan/dinas

-                                            - -                                            - -                                            - -                                            - -                                            - -                                          - -                                           - Rutin

Dimasukkan Ke Kegiatan Peningkatan Kapasitas Tenaga Penyuluh Pertanian

Peningkatan SaranadanPrasaranaDi DinasPertanianKab. BS

MeningkatnyaSarana danPrasaranaDi DinasPertanianKab. BS



Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan

Keterangan
Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 Kondisi Kinerja pada akhir

periode Renstra SKPD
Tujuan Sasaran Indiktor

Sasaran Kode Program dan Kegiatan

Indikator
Kinerja

Program
(Outcome) dan

Kegiatan
(Output)

3 03 01 02 09 Pengadaan PeralatanGedung Kantor  TerlaksanannyaPengadaanperalatan gedungkantor
-                                            - 1 unit                      127,570,000 10 unit                      128,425,000 10 unit                        20,000,000 25 unit                      250,000,000 25 unit                      250,000,000 71 unit                   775,995,000 Rutin

3 03 01 02 Pengadaan mebeleur  Terlaksanannyapengadaanmeubuler -                                            - -                                            - -                                            - 5 unit                        12,000,000                      12,000,000 dihapus
3 03 01 02 Penataan Halaman GedungKantor  TerlaksananyaPentaan halamanGedung Kantor -                                            - -                                            - -                                            - -                                            - 1 kali                        30,000,000  1 kali                        30,000,000 2 kali                      60,000,000 Rutin
3 03 01 02 15 Pemeliharaan rutin/berkalagedung kantor  TerlaksanannyaPemeliharaanrutin/berkalagedung kantor

1 unit                           1,910,000 1 unit                        53,010,000 1 unit                           3,500,000 1 unit                           5,000,000 1 unit                      150,000,000  1 unit                      150,000,000 1 unit                   363,420,000 Rutin
3 03 01 02 17 Pemeliharaan rutin/berkalakendaraandinas/operasional  Terlaksanannyarutin/berkalakendaraandinas/operasional

10 unit                        51,940,000 10 unit                      227,000,000 19 unit                      233,000,000 19 unit                        40,000,000 20 unit                        65,000,000  20 unit                        65,000,000 20 unit                   681,940,000 Rutin
3 03 01 02 Rehabilitasi sedang/beratgedung kantor Tersedianyarehabilitassedang/beratgedung kantor

1 unit                      116,351,800 -                                            - -                                            - -                                            - 1 unit                      200,000,000  1 unit                      200,000,000 1 unit                   516,351,800 Rutin
3 03 01 05 Program Peningkatan

Kapasitas Sumber Daya
aparatur

Meningkatnya
Kapasitas
Sumber Daya
Aparatur

                    -                                           -                     -                                           -                      25,000,000                      25,000,000                   100,000,000                   100,000,000                   250,000,000 Rutin
01 Pendidikan dan PelatihanFormal  Tercapainyapendidikan danpelatihan formal -                                            - -                                            - 6 kali                        25,000,000 3 kali                        25,000,000 15 Kali                      100,000,000 15 Kali                      100,000,000 24 kali                   250,000,000

PeningkatanSDM ASNDi DinasPertanianKab. BS
Meningkatkan SDMASN DiDinasPertanianKab. BS

Melaksanakanpenyusunan dokumenperencanaan danpelaporankinerja.

Terlaksananyapenyusunan dokumenperencanaan danpelaporankinerja.

Dimasukkan Ke Kegiatan Pengadaan Peralatan Gedung Kantor

01 Pendidikan dan PelatihanFormal  Tercapainyapendidikan danpelatihan formal -                                            - -                                            - 6 kali                        25,000,000 3 kali                        25,000,000 15 Kali                      100,000,000 15 Kali                      100,000,000 24 kali                   250,000,000

3 03 01 06 Program Peningkatan
pengembangan sistem
pelaporan capaian
kinerja dan keuangan

Tersusunnya
Laporan
Keuangan,
Laporan
Inventarisasi
Barang dan
dokumen
perencanaan
penganggaran

13
Laporan/d
okumen

                  112,153,250 14
Laporan /
Dokumen

                  115,000,000 24 Laporan
/ Dokumen

                  148,553,500 24 Laporan
/ Dokumen

                  152,000,000 -                   145,000,000 -                   175,000,000 -                   847,706,750 Rutin

3 03 01 06 Penyusunan laporancapaian kinerja dan iktisarrealisasi kinerja SKPD  TerlaksanannyaPenyusunanlaporan capaiankinerja danikhtisar realisasikinerja SKPD
3laporan/dokumen                        19,291,750 3laporan/dokumen                        15,000,000 3laporan/dokumen                        16,443,000 3laporan/dokumen                        17,000,000                      67,734,750 dihapus

3 03 01 06 Penyusunan pelaporankeuangan semesteran  TerlaksanannyaPenyusunanpelaporankeuangansemesteran
2laporan/dokumen                        10,000,000 2laporan/dokumen                        10,000,000 2laporan/dokumen                        10,500,000 2laporan/dokumen                        15,000,000                      45,500,000 dihapus

3 03 01 06 Penyusunan pelaporanprognosis RealisasiAnggaran Terlaksananyapelaporanprognosis -                                            - -                                            - 5 Laporan                        24,410,500 5 Laporan                        15,000,000                      39,410,500 dihapus
3 03 01 06 Penyusunan rencana kerjaanggaran/DokumenPelaksanan anggaran(RKA/DPA)

 TerlaksanannyaPenyusunanRencana KerjaAnggaran/Dokumen PelaksanaanAnggaran(RKA/DPA) SKPD

4 laporan                        32,200,000 4 dokumen                        35,000,000 4 dokumen                        38,000,000 4 dokumen                        35,000,000                   140,200,000 dihapus

3 03 01 06 Penyusunan LaporanBarang akhir tahun  TersusunnyaLaporan barangakhir tahun 1 dokumen                        12,061,500 -                                            - -                                            - 1 dokumen                        15,000,000                      27,061,500 dihapus
3 03 01 06 Penyusunan laporanakuntabilitas kinerjainstansi pemerintah(LAKIP) TersusunnyaLakip Distan -                                            - 1 dokumen                        15,000,000 1 dokumen                        16,200,000 1 dokumen                        15,000,000                      46,200,000 dihapus
3 03 01 06 Penyusunan Rencana Kerja(RENJA) SKPD TersusunnyaDokumen RenjaSKPD 2 dokumen                        13,600,000 2 dokumen                        15,000,000 2 dokumen                        17,000,000 2 dokumen                        15,000,000                      60,600,000 dihapus

Dimasukkan Ke Kegiatan Penyusunan Dokumen Perencanaan Penganggaran

Kegiatan dihapus karena tumpang tindih dengan kegiatan Penataan dan
Penyusunan laporan inventaris barang

Dimasukkan Ke Kegiatan Penyusunan Dokumen Perencanaan Penganggaran

Dimasukkan Ke Kegiatan Penyusunan Dokumen Perencanaan Penganggaran

PeningkatanSDM ASNDi DinasPertanianKab. BS
Meningkatkan SDMASN DiDinasPertanianKab. BS

Melaksanakanpenyusunan dokumenperencanaan danpelaporankinerja.

Terlaksananyapenyusunan dokumenperencanaan danpelaporankinerja.
Dimasukkan Ke Kegiatan Penyusunan Laporan Keuangan

Dimasukkan Ke Kegiatan Penyusunan Laporan Keuangan

Dimasukkan Ke Kegiatan Penyusunan Laporan Keuangan



Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan

Keterangan
Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 Kondisi Kinerja pada akhir

periode Renstra SKPD
Tujuan Sasaran Indiktor

Sasaran Kode Program dan Kegiatan

Indikator
Kinerja

Program
(Outcome) dan

Kegiatan
(Output)

3 03 01 06 11 Penataan dan Penyusunanlaporan inventaris barang  FasilitasiPenyusunanInventaris BarangMilik Daerahdinas PertanianSe kab. BS
1 dokumen                        25,000,000 1 dokumen                        25,000,000 1 dokumen                        26,000,000 1 dokumen                        25,000,000 1 dokumen                        30,000,000 1 dokumen                        35,000,000 6 dokumen                   166,000,000 Rutin

3 03 01 06 12 Penyusunan LaporanKeuangan  FasilitasiPenyusunanLaporanSemesteran, Lap.Prognosis danLap. Akhir  Tahun
-                                            - -                                            - -                                            - -                                            - 3 Laporan                        15,000,000 3 Laporan                        20,000,000 6 Laporan                      35,000,000 Rutin

3 03 01 06 13 Penyusunan DokumenPerencanaan Penganggaran FasilitasiPenyusunanDokumenPerencanaanPenganggaranOPD sertafasilitasiworkshop,konsultasi,koordinasi, rapat-rapat kegiatanOPD, DAK,APBN/TP.

-                                            - -                                            - -                                            - -                                            - 6 dokumen                      100,000,000 6 dokumen                      120,000,000 12 dokumen                   220,000,000 Rutin

Program Pengembangan
data/informasi/statistik
Daerah

Survey Indeks
Kepuasan
Masyarakat

-                                           - 1
Dokumen

                     15,000,000 1 Dokumen                   217,260,000 1 Dokumen                   135,000,000                   367,260,000Nomenklatur Program OPD lain

Dimasukkan Ke Kegiatan Penyusunan Dokumen Perencanaan Penganggaran

Program Pengembangan
data/informasi/statistik
Daerah

Survey Indeks
Kepuasan
Masyarakat

-                                           - 1
Dokumen

                     15,000,000 1 Dokumen                   217,260,000 1 Dokumen                   135,000,000                   367,260,000

Penyusunan IndeksKepuasan Masyarakat TersusunnyaHasil Survey IKM -                                            - 1 dokumen                        15,000,000 1 dokumen                        16,950,000 1 dokumen                        20,000,000                      51,950,000 dihapus
Penyusunan Profile OPD Tersusunnyaprofile OPD -                                            - -                                            - 1 dokumen                        85,380,000 -                                            - 1 dokumen 150,000,000 1 dokumen 150,000,000 3 dokumen                      385,380,000
Monitoring, evaluasi danpelaporan kegiatan OPDdan DAK tersusunnyaLaporanmonitooringevaluasi kegiatanOPD dan DAK

-                                            - -                                            - 1 dokumen                      103,330,000 1 dokumen                      100,000,000                   203,330,000 dihapus

Penyusunan LPPD TersusunnyaLPPD -                                            - -                                            - 10 Laporan                        11,600,000 10 Laporan                        15,000,000                      26,600,000 dihapus
Program Peningkatan
Kesejahteraan Petani

Meningkatnya
Kesejahteraan
Petani

20kelompoktani                      75,000,000 11kecamatan                   774,880,000 11kecamatan                   263,471,000 11kecamatan                   134,825,000                1,248,176,000 dihapus
Pelatihan Petani dan PelakuAgribisnis tersedianyapetani dan pelakuagribisnis yangberkualitas

-                                            - -                                            - 11kecamatan                      134,850,000 11kecamatan                        35,000,000                   169,850,000 dihapus
Peningkatan kemampuanlembaga petani tersedianyalembaga petani 20kelompoktani                        75,000,000 11kecamatan                      123,000,000 11kecamatan                      128,621,000 11kecamatan                        39,000,000                   365,621,000 dihapus
peningkatan sistem Insentifdan disinsentif bagipetani/kelompok tani tersedianyabrigade proteksi -                                            - 5000moncong                      651,880,000 -                                            - 5000moncong                        60,825,000                   712,705,000 dihapus
Program Peningkatan
Ketahanan Pangan
(Pertanian/Perkebunan)

Meningkatnya
Ketahanan
Pangan
(Pertanian /
Perkebunan)

11
kecamatan

                  991,275,000 11
Kecamata
n

               1,300,000,000 11
Kecamatan

               1,747,230,000 11
Kecamatan

               1,890,278,000                5,928,783,000 dihapus

Monitoring , evaluasi danpelaporan kebijakan subsidipertanian RDKK &pengawasanPUPUK bersubsidi 11kecamatan                      113,000,000 11kecamatan                      200,000,000 11kecamatan                      210,000,000 11kecamatan                      231,000,000                   754,000,000 pindah program

Dihapus karena nomenklatur program merupakan tujuan dari Cascading OPD

Dimasukkan Ke Kegiatan Peningkatan kapasitas kelembagaan petani dan
penyuluhan

Dimasukkan Ke Kegiatan Peningkatan kapasitas kelembagaan petani dan
penyuluhan

Dimasukkan Ke Kegiatan Penanganan perlindungan tanaman  pangan dan
hortikultura

Dihapus karena nomenklatur program tumpang tindih dengan program lain yang
tujuannya sama yaitu peningkatan produksi pertanian

Dipindahkan ke Program Peningkatan Produksi Pertanian

Nomenklatur Program OPD lain

Dimasukkan Ke Kegiatan Penyusunan Dokumen Perencanaan Penganggaran

Dimasukkan Ke Kegiatan Penyusunan Dokumen Perencanaan Penganggaran

Dimasukkan Ke Kegiatan Penyusunan Dokumen Perencanaan Penganggaran



Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan

Keterangan
Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 Kondisi Kinerja pada akhir

periode Renstra SKPD
Tujuan Sasaran Indiktor

Sasaran Kode Program dan Kegiatan

Indikator
Kinerja

Program
(Outcome) dan

Kegiatan
(Output)

pengembangan intensifikasipadi, palawija operasional UPTDBalai Benih 12 bulan                        80,000,000 12 bulan                        75,000,000 12 bulan                        78,750,000 12 bulan                      100,000,000                   333,750,000 pindah program
pengembangan diversifikasitanaman Bawang merah,cabe, demplotpertanian organik 2 ha, 5 ha                        85,000,000 2 ha, 5 ha                      230,000,000 -                                            - 2 ha, 5 ha                                            -                   315,000,000 dihapus
pengembangan perbenihanperbibitan OperasionalUPTD HMT Selali 12 bulan                        60,000,000 12 bulan                        80,000,000 12 bulan                        83,125,000 12 bulan                        91,437,500                   314,562,500 dihapus
pengembangan sisteminformasi pasar Data StatistikPerkebunan 11kecamatan                        43,275,000 11kecamatan                        50,000,000 11kecamatan                        69,693,000 11kecamatan                        76,662,300                   239,630,300 dihapusPenelitian danpengembangan sumberdayapertanian Operasional PSP 11kecamatan                        60,000,000 11kecamatan                        65,000,000 11kecamatan                        95,500,000 11kecamatan                        60,000,000                   280,500,000 dihapus
peningkatan produksi,produktivitas dan mutuproduk perkebunan, produkpertanian

benih padi unggul 37,5 ton                      550,000,000 40 ton                      550,000,000 40 ton                      550,000,000 40 ton                      605,000,000                2,255,000,000 dihapus
Penyusunan Data BaseAlsintan Data StatistikPerkebunan -                                            - 11kecamatan                        50,000,000 11kecamatan                        75,000,000 11kecamatan                        82,500,000                   207,500,000 dihapus
Pengembangan sisteminformasi dan statistikpertanian dan tanamanholtikultura

sistem informasi -                                            - -                                            - 11kecamatan                      122,000,000 11kecamatan                      134,200,000                   256,200,000 dihapus
Pemetaan Rekomendasipemupukan untuk tanamankelapa sawit Pupuk tanamankelapa sawit -                                            - -                                            - 11kecamatan                      353,162,000 11kecamatan                      388,478,200                   741,640,200 dihapus
Peningkatan KapasitasAparatur Perkebunandalam rangkapembangunan perkebunanberkelanjutan

Meningkatnyaaparaturperkebunan -                                            - -                                            - -                                            -                      -                                            -                                           - dihapus

Dimasukkan ke kegiatan Penyediaan, pemeliharaan alsintan dan pembinaan UPJA

Dimasukkan ke kegiatan Penyusunan Profil OPD

Dimasukkan ke kegiatan Pengembangan, pengolahan dan pemasaran hasil
perkebunan

Dimasukkan Ke Kegiatan Peningkatan kapasitas kelembagaan petani dan
penyuluhan

Dipindahkan ke Program Peningkatan Produksi Pertanian

Dipindahkan ke Program Peningkatan Produksi Pertanian

Dimasukkan ke kegiatan Pengembangan Perbenihan/Perbibitan dan edukasi
Pertanian

Dimasukkan ke kegiatan Pengembangan Perbenihan/Perbibitan dan edukasi
Pertanian

Dimasukkan ke kegiatan Penyusunan Profil OPD

Dimasukkan ke kegiatan Pembangunan / Rehabilitasi Infrastruktur Pertanian

Dimasukkan ke kegiatan Pengembangan intensifikasi tanaman padi dan palawija

Peningkatan KapasitasAparatur Perkebunandalam rangkapembangunan perkebunanberkelanjutan
Meningkatnyaaparaturperkebunan -                                            - -                                            - -                                            -                      -                                            -                                           - dihapus

Fasilitasi pembiayaanpertanian pembiayaanpertanian -                                            - -                                            - 12 Bulan                      110,000,000 12 bulan                      121,000,000                   231,000,000 pindah program
Program Peningkatan
Penerapan Teknologi
Pertanian/Perkebunan

Jumlah Alat
Mesin Pertanian

4perusahaan                   332,252,000 4perusahaan                      50,000,000 4
perusahaa
n

                  862,625,000 4perusahaan                      72,600,000                1,317,477,000 perbaikan indikator,nomenklatur program&kegPengadaan sarana danprasarana teknologipertanian/perkebunantepat guna
Alsintan 2250 unitlapon babi                      300,000,000 -                                            - -                                            - -                                            -                   300,000,000 dihapus

Penyuluhan dan penerapanteknologi pertanianperkebunan tepat guna penyuluhan alatpertanianperkebunan tepatguna
-                                            - -                                            - 1 Keg                      115,000,000 1 Keg                        22,600,000                   137,600,000 dihapus

Pelatihan PenerapanTeknologiPertanian/PerkebunanModern Bercocok Tanam
laporan -                                            - -                                            - 1 laporan                      222,932,000 1 laporan                   222,932,000 dihapus

monitoring, evaluasi danpelaporan laporan -                                            - -                                            - 1 laporan                      145,858,000 1 laporan                                            -                   145,858,000 dihapus
Pelatihan dan BimbinganPengoperasian TeknologiPertanian/PerkebunanTepat Guna

laporan -                                            - -                                            - 1 laporan                      197,000,000                   197,000,000 dihapus
pengelolaan sistemmanajemn informasipenyuluhan laporan -                                            - -                                            - 1 laporan                      121,835,000 1 laporan                                            -                   121,835,000 dihapus
fasilitasi, infentarisasi danidentifikasi sertapenanggulangan kasusganguan usaha perkebunan

identifikasigangguan usahaperkebunan 4perusahaan                        32,252,000 4perusahaan                        50,000,000 4perusahaan                        60,000,000 4perusahaan                        50,000,000                   192,252,000 pindah programDipindahkan ke Program Peningkatan Penerapan Teknologi Pertanian

Dimasukkan ke kegiatan Penyediaan, pemeliharaan alsintan dan pembinaan UPJA

Dimasukkan ke kegiatan Penyediaan, pemeliharaan alsintan dan pembinaan UPJA

Dimasukkan ke kegiatan Penyediaan, pemeliharaan alsintan dan pembinaan UPJA

Dimasukkan Ke Kegiatan Penyusunan Dokumen Perencanaan Penganggaran

Dimasukkan ke kegiatan Penyediaan, pemeliharaan alsintan dan pembinaan UPJA

Dimasukkan ke kegiatan Penyediaan sarana prasarana serta penyiapan
pengembangan metode dan informasi penyuluh

Dimasukkan Ke Kegiatan Peningkatan kapasitas kelembagaan petani dan
penyuluhan

Dipindahkan ke Program Peningkatan Produksi Pertanian

perbaikan indikator, nomenklatur Program & kegiatan di dalam program tersebut



Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan

Keterangan
Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 Kondisi Kinerja pada akhir

periode Renstra SKPD
Tujuan Sasaran Indiktor

Sasaran Kode Program dan Kegiatan

Indikator
Kinerja

Program
(Outcome) dan

Kegiatan
(Output)

Program Peningkatan
Produksi
Pertanian/Perkebunan

Produksi PadiJagungKelapa Sawit 75 paket                9,859,000,350 75 paket                8,661,265,750 75 paket                7,863,527,250 75 paket             12,882,831,525             39,266,624,875 dihapus
Penyuluhan PeningkatanProduksiPertanian/Perkebunan tersedianyaembung, dam danJUT -                                            - 20 embung,20 JUT                                            - - 20 embung,20 JUT                   2,012,838,000                2,012,838,000 dihapus
Penyediaan SaranaPertanian/Perkebunan tersedianyaembung, dam danJUT ( DAK ) 10 JUT, 8embung, 10Dam                   3,902,110,000 20 embung,20 JUT                   3,298,645,750 - 20 embung,20 JUT                   2,000,000,000                9,200,755,750 dihapus
Pengembangan BibitUnggulPertanian/Perkebunan Bibit sawit & bibitpala 1200000sawit 8000pala                      436,890,350 80.000 &25.000                      362,620,000 80.000 &25.000                   1,793,166,000 80.000 &25.000                   1,850,000,000                4,442,676,350 dihapus
Pembangunan/RehabilitasiJalan Sentra Produksi Jalan SentraProduksi 31 paket                   5,520,000,000 50 paket                   5,000,000,000 50 paket                   4,914,263,250 50 paket                   4,819,993,525             20,254,256,775 dihapus
Perluasan Areal Tanam Cetak Sawah -                                            - - 50 Ha                                            - 50 Ha                   1,000,000,000                1,000,000,000 dihapusPengembangan DesaMandiri Benih Desa MandiriBenih -                                            - -                                            - 2 Desa                                            - 2 Desa                      100,000,000                   100,000,000 dihapus
Pembinaan dan penguatankelompok penangkar benihpadi penangkaranbenih padi -                                            - -                                            - 50 Ha                      569,619,000 50 Ha                      500,000,000                1,069,619,000 dihapus
Penyediaan sarana danprasarana perlindungantanaman penangkaranbenih padi -                                            - -                                            - 50 Ha                      286,479,000 50 Ha                      500,000,000                   786,479,000 dihapus
pengadaan benih bermutudan bersertifikat Benih bermutu -                                            - -                                            - -                                            - 2 Desa                      100,000,000                   100,000,000 dihapusPenyusunan Action PlanKawasan Pertanian 1 Dok                      300,000,000                   300,000,000 pindah program

Dihapus karena nomenklatur program tumpang tindih dengan program lain yang
tujuannya sama yaitu peningkatan produksi pertanian

Dimasukkan ke kegiatan Pengembangan intensifikasi tanaman padi dan palawija

Dimasukkan ke kegiatan Pengembangan Perbenihan/Perbibitan dan edukasi
Pertanian

Dimasukkan ke kegiatan Pengembangan Perbenihan/Perbibitan dan edukasi
Pertanian

Dimasukkan ke kegiatan Penanganan perlindungan tanaman  pangan dan
hortikultura

Dimasukkan ke kegiatan Pengembangan Perbenihan/Perbibitan dan edukasi
Pertanian
Dipindahkan ke Program Peningkatan Produksi Pertanian

Perbaikan Nomenklatur Program menjadi Program Peningkatan Produksi
Pertanian

Dimasukkan ke kegiatan Penyediaan Sarana dan Prasarana Pertanian (DAK)

Perbaikan Nomenklatur kegiatan menjadi Pengembangan bibit unggul perkebunan

Perbaikan Nomenklatur kegiatan Pembangunan/rehabilitasi infrastruktur
pertanian

Penyusunan Action PlanKawasan Pertanian 1 Dok                      300,000,000                   300,000,000 pindah program
Program Pencegahan dan
Penanggulangan penyakit
ternak

penanggulangan
penyakit hewan

11
kecamatan

                  202,304,000 11
kecamatan

               1,830,000,000 11
kecamatan

               2,042,508,000 11
kecamatan

                  350,000,000                4,424,812,000 dihapus
Pemeliharaan Kesehatandan Pencegahan penyakitmenular identifikasi danpenanggulanganpenyakit hewanMenuluar

11kecamatan                      102,304,000 11kecamatan                   1,730,000,000 11kecamatan                   1,937,508,000 11kecamatan                      250,000,000                4,019,812,000 dihapus
Pelayanan KesehatanHewan, Monitoring dansurvelians penyakit hewan pelayanankesehatan hewan 11kecamatan                      100,000,000 11kecamatan                      100,000,000 11kecamatan                      105,000,000 11kecamatan                      100,000,000                   405,000,000 dihapus
Program Peningkatan
Produksi Peternakan

produksi daging
Ternak besar
ternak kecil

11
kecamatan

                  389,250,000 11
kecamatan

                  729,000,000 11
kecamatan

                  795,750,000 11
kecamatan

                     30,000,000                1,944,000,000 dihapus
pembibitan dan perawatanternak Pengembanganternak 11kecamatan                      115,000,000 11kecamatan                      254,000,000 11kecamatan                      270,000,000 11kecamatan                        15,000,000                   654,000,000 dihapuspengembangan Agribisnispeternakan RPH 11kecamatan                      115,000,000 11kecamatan                      254,000,000 11kecamatan                      525,750,000 11kecamatan                        15,000,000                   909,750,000 dihapus
Pengembangan agribisnispeternakan MeningkatnyapengembanganagribisnisPeternakan

1000 ekor                      159,250,000 4000 ekor                      221,000,000 -                                            - 4500 ekor                                            -                   380,250,000 dihapus
Program Peningkatan
Disiplin Aparatur

Meningkatnya
Disiplin Apatur

-                                           - -                                           - 1 unit                      25,000,000 -                                           -                      25,000,000

Pengadaan Mesin Absensi  Tersedianyamesin absensipegawai -                                            - -                                            - 1 unit                        25,000,000 -                                            -                      25,000,000 dihapus
4 03 01 21 Program Perencanaan

Pembangunan Daerah
Meningkatnya
Pembangunan
Perencanaan
Daerah

-                      11,844,000  -                                           -  -                                           -  -                                           -                      11,844,000

Penyusunan RENSTRA TersusunnyaRenstra 1 dokumen                        11,844,000 -                                            - -                                            - -                                            -                      11,844,000 dihapus
Program Pembinaan dan
Pengembangan Aparatur

Meningkatnya
SDM pegawai
ASN

-                      13,000,000                      15,000,000                      28,000,000Nomenklatur Program OPD lain

Dihapus karena nomenklatur kegiatan ada 2 kegiatan dengan nama kegiatan yang
sama

Nomenklatur Program OPD lain

Dimasukkan Ke Kegiatan Pengadaan Peralatan Gedung Kantor

Peningkatan terhadapPerencanaanPembangunanDaerah

MeningkatnyaPembangunan didaerahKab. BS
Nomenklatur Program OPD lain

Dimasukkan Ke Kegiatan Penyusunan Dokumen Perencanaan Penganggaran

Dihapus karena nomenklatur program tumpang tindih dengan program lain yang
tujuannya sama yaitu peningkatan produksi pertanian

Dimasukkan ke kegiatan Layanan kesehatan, monitoring dan surveilans penyakit
hewan / ternak menular

Perbaikan Nomenklatur kegiatan menjadi Layanan kesehatan, monitoring dan
surveilans penyakit hewan / ternak menular

Dihapus karena nomenklatur program tumpang tindih dengan program lain yang
tujuannya sama yaitu peningkatan produksi pertanian

Perbaikan Nomenklatur kegiatan menjadi Pembibitan dan pemeliharaan ternak

Perbaikan Nomenklatur kegiatan menjadi Pembinaan dan pengembangan
agribisnis peternakan

Dipindahkan ke Program Peningkatan Produksi Pertanian



Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp
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Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan

Keterangan
Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 Kondisi Kinerja pada akhir

periode Renstra SKPD
Tujuan Sasaran Indiktor

Sasaran Kode Program dan Kegiatan

Indikator
Kinerja

Program
(Outcome) dan

Kegiatan
(Output)

Penyusunan ANJAB DanABK Tersedianya datapegawai yangakurat 1 dokumen                                            - -                                            - 1 Laporan                        13,000,000 1 Laporan                        15,000,000                      28,000,000 dihapus

Program Peningkatan
Sistem Pengawasan
Internal dan
Pengendalian
Pelaksanaan Kebijakan
KDH

Menigkatnya
Sistem
Pengawasan
Internal dan
Pengendalian
Pelaksanaan
Kebijakan KDH

                                          -                     -                                           -  -                      15,000,000  -                      20,000,000                      35,000,000

Penyusunan StandardOperating Prosedure (SOP) Tersedianya SOPyang lengkap -                                            - -                                            - 1 Laporan                        15,000,000 1 Laporan                        20,000,000                      35,000,000 dihapus
Penyusunan SistemPengemdalian InternPemerintah ( SPIP ) TersusunnyaSistemPengemdalianInternPemerintah ( SPIP) yang baik

                                           -                                            -                                            -                                            -                                           - dihapus

Program Peningkatan
Pemasaran Hasil
Produksi
Pertanian/Perkebunan

Meningkatnya
promosi atas
hasil produksi
pertanian/perk
ebunan
unggulan daerah

-                                           - 1 keg                   403,405,000 1 keg                2,500,000,000 1 keg                   350,000,000                3,253,405,000 dihapusDihapus karena nomenklatur program tumpang tindih dengan program lain yang
tujuannya sama yaitu peningkatan produksi pertanian

Kegiatan di pindahkan ke Program Peningkatan Penerapan Teknologi
Pertanian/Perkebunan

Kegiatan dihapus karena penyusunannya dikembaikan ke Bagian Ortala Pemda

Nomenklatur Program OPD lain

Kegiatan dihapus karena penyusunannya dikembaikan ke Bagian Ortala Pemda

Kegiatan dihapus karena penyusunannya dikembaikan ke Dinas Inspektorat

Program Peningkatan
Pemasaran Hasil
Produksi
Pertanian/Perkebunan

Meningkatnya
promosi atas
hasil produksi
pertanian/perk
ebunan
unggulan daerah

-                                           - 1 keg                   403,405,000 1 keg                2,500,000,000 1 keg                   350,000,000                3,253,405,000 dihapus

Promosi Atas HasilProduksiPertanian/PerkebunanUnggulan Daerah
hasil produksipertanian/perkebunan unggulandaerah

-                                            - 1 keg                      403,405,000 1 keg                   2,500,000,000 1 keg                      350,000,000                3,253,405,000 pindah program
Program Pemberdayaan
Penyuluh
Pertanian/Perkebunan
Lapangan

Meningkatnya
jumlah
kelompok
pelaksana
Sekolah Lapang
Agribisnis

-                                           - -                                           - -                                           - 20 kali                   570,672,000                   570,672,000 dihapus

Peningkatan KapasitasTenaga PenyuluhPertanian/Perkebunan MeningkatnyaKompetensiPenyuluh -                                            - -                                            - -                                            -                      -                                            -                                           - dihapus
Penyuluhan danPendampingan bagiPertanian/Perkebunan Tersusunnyaprogram dankebijakanPPL,Identifikasiinformasipertanian di BP4Kserta gerakanRDK/RDKKPoktan

-                                            - -                                            - -                                            -                      -                                            -                                           - dihapus

Penyediaan Sarana danPrasarana Penyuluhan TersedianyaSarana danPrasaranaPenyuluhan(DAK)
-                                            - -                                            - -                                            - 1 paket, 10unit                      400,000,000                   400,000,000 dihapus

Penyuluhan kapasitaskelembagaan penyuluh(BPP) TersedianyaSarana danPrasaranaPenyuluhan (9UPT-PPL danPetani) (Demplot)
                                           - -                                            - -                                            - 9 UPT                      170,672,000                   170,672,000 dihapusPerbaikan Nomenklatur Kegiatan menjadi Kegiatan Peningkatan kapasitas

kelembagaan petani dan penyuluhan

Dihapus karena nomenklatur program tumpang tindih dengan program lain yang
tujuannya sama yaitu peningkatan produksi pertanian

Kegiatan di pindahkan ke Program Peningkatan Penerapan Teknologi
Pertanian/Perkebunan

Perbaikan Nomenklatur Program menjadi Program Pemberdayaan Penyuluhan
Pertanian

Perbaikan Nomenklatur Kegiatan menjadi Kegiatan Peningkatan kapasitas tenaga
penyuluh pertanian

Dimasukkan ke Kegiatan Peningkatan kapasitas kelembagaan petani dan
penyuluhan

Perbaikan Nomenklatur Kegiatan menjadi Kegiatan Penyediaan sarana prasarana
serta penyiapan pengembangan metode dan informasi penyuluh



Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan

Keterangan
Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 Kondisi Kinerja pada akhir

periode Renstra SKPD
Tujuan Sasaran Indiktor

Sasaran Kode Program dan Kegiatan

Indikator
Kinerja

Program
(Outcome) dan

Kegiatan
(Output)

MeningkatkanKesejahteraan Petani
MeningkatnyaPendapatan Petani

Nilai TukarPetani(NTP).(Rumus NTP= (IT/IB) x100%)
Program Peningkatan
Produksi Pertanian

Produksi padi,
jagung, kelapa
sawit, kopi,
daging sapi,
daging unggas.

-                                           - -                                           - -                                           - -                                           - -                9,495,000,000 -             10,270,000,000 -             19,765,000,000 perbaikan nomenklaturkegiatan
Penyediaan Sarana danPrasarana Pertanian (DAK) Volume sumber-sumber air danPanjang JUT danJSP, JumlahSarana prasaranaBPP

-                                           - -                                           - -                                           - -                                           - volumedalam m3dan panjangdalammeter,jumlah unit
                  4,000,000,000 volumedalam m3dan panjangdalammeter,jumlah unit

                  4,200,000,000 volumedalam m3dan panjangdalammeter,jumlah unit
               8,200,000,000 perbaikan nomenklaturkegiatan

Pembangunan /Rehabilitasi InfrastrukturPertanian Volume sumber-sumber air danPanjang JIT, JUTdan JSP
-                                           - -                                           - -                                           - -                                           - volumedalam m3dan panjangdalam meter

                  3,500,000,000 volumedalam m3dan panjangdalam meter
                  3,800,000,000 volumedalam m3dan panjangdalam meter

               7,300,000,000 perbaikan nomenklaturkegiatan
Monitoring , evaluasi danpelaporan kebijakan subsidipertanian Jumlah intensitaspengawasan/pengawalan pupukdan pestisida

-                                           - -                                           - -                                           - -                                           - KaliPengawasan                        75,000,000 KaliPengawasan                      100,000,000 KaliPengawasan                   175,000,000 perbaikan nomenklaturkegiatan
Fasilitasi pembiayaanpertanian Jumlah nasabahKUR pertanian,Jumlah luasanlahan paditertanggunglayanan AUTPdan Jumlah sapitertanggunglayanan AUTT

-                                           - -                                           - -                                           - -                                           - Orang,Hektar danEkor                        50,000,000 Orang,Hektar danEkor                        75,000,000 Orang,Hektar danEkor                   125,000,000 perbaikan nomenklaturkegiatanFasilitasi pembiayaanpertanian Jumlah nasabahKUR pertanian,Jumlah luasanlahan paditertanggunglayanan AUTPdan Jumlah sapitertanggunglayanan AUTT

-                                           - -                                           - -                                           - -                                           - Orang,Hektar danEkor                        50,000,000 Orang,Hektar danEkor                        75,000,000 Orang,Hektar danEkor                   125,000,000 perbaikan nomenklaturkegiatan

PengembanganPerbenihan/Perbibitan danedukasi Pertanian Jumlah benih /bibit tanamanpangan danhortikultura,Jumlah koleksitanamanhortikultura danJumlah koleksipohon indukanhortikultura

-                                           - -                                           - -                                           - -                                           - Ton danBatang                      400,000,000 Ton danBatang                      450,000,000 Ton danBatang                   850,000,000 perbaikan nomenklaturkegiatan

Penanganan perlindungantanaman  pangan danhortikultura Jumlah babi yangdibasmi, Jumlahalat pengendalianhama, Jumlahobat-obatantanaman yangdisediakan danFrekuensimonitoring URCbrigade Proteksidan PenanganInsidentilserangan hamapenyakit

-                                           - -                                           - -                                           - -                                           - unit danfrekuensi                      300,000,000 unit danfrekuensi                      350,000,000 unit danfrekuensi                   650,000,000 perbaikan nomenklaturkegiatan

Pengembanganintensifikasi tanaman padidan palawija Jumlah luasanhektarIntensifikasiPAJALE,Holtikultura danJumlah kelompokyangdiintensifikasikan

-                                           - -                                           - -                                           - -                                           - Hektar danKelompok                      150,000,000 Hektar danKelompok                      175,000,000 Hektar danKelompok                   325,000,000 perbaikan nomenklaturkegiatan

Pengembangan bibit
unggul perkebunan

Jumlah bibitperkebunan yangdiadakan -                                           - -                                           - -                                           - -                                           - Batang                      220,000,000 Batang                      220,000,000 Batang                   440,000,000 perbaikan nomenklaturkegiatan



Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp
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Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan

Keterangan
Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 Kondisi Kinerja pada akhir

periode Renstra SKPD
Tujuan Sasaran Indiktor

Sasaran Kode Program dan Kegiatan

Indikator
Kinerja

Program
(Outcome) dan

Kegiatan
(Output)

Fasilitasi, inventarisi
dan identifikasi serta
penanganan gangguan
usaha perkebunan

Jumlah intensitaspenanganangangguan usahaperkebunan
-                                           - -                                           - -                                           - -                                           - KaliPengawasan                        50,000,000 KaliPengawasan                        50,000,000 KaliPengawasan                   100,000,000 perbaikan nomenklaturkegiatan

Bimbingan peningkatan
mutu dan produksi
tanaman perkebunan

Jumlah intensitasbimbingankomoditasunggulanperkebunan danJumlah produksitanaman kebunpercontohan

-                                           - -                                           - -                                           - -                                           - KaliBimbingandanKilogram
                     100,000,000 KaliBimbingandanKilogram

                     100,000,000 KaliBimbingandanKilogram
                  200,000,000 perbaikan nomenklaturkegiatan

Layanan kesehatan,
monitoring dan
surveilans penyakit
hewan / ternak
menular

Jumlah alat-alatkesehatanhewan/ternak,obat-obatanhewan/ternakdan Jumlahintensitas layanantanggap URCBrigade ProteksiPertaniankesehatanhewan/ternak

-                                           - -                                           - -                                           - -                                           - unit,dosis,kaliper ekor                      350,000,000 unit,dosis,kaliper ekor                      400,000,000 unit,dosis,kaliper ekor                   750,000,000 perbaikan nomenklaturkegiatan

Pembibitan dan
pemeliharaan ternak

Jumlah bibitternak disalurkandan dipelihara,Jumlah pelayananIB dan Jumlahluasan lahanHijauan MakananTernak (HMT)

-                                           - -                                           - -                                           - -                                           - Ekor danHektar                      300,000,000 Ekor danHektar                      350,000,000 Ekor danHektar                   650,000,000 perbaikan nomenklaturkegiatanPembibitan dan
pemeliharaan ternak

Jumlah bibitternak disalurkandan dipelihara,Jumlah pelayananIB dan Jumlahluasan lahanHijauan MakananTernak (HMT)

-                                           - -                                           - -                                           - -                                           - Ekor danHektar                      300,000,000 Ekor danHektar                      350,000,000 Ekor danHektar                   650,000,000 perbaikan nomenklaturkegiatan

Program Peningkatan
Penerapan Teknologi
Pertanian/Perkebunan

Rasio pelayanan
alsintan : 1).
Alat olah tanah.
2). Alat panen.
3). Alat pasca
panen, Rasio
penerapan
teknologi
pengolahan
hasil pertanian
dan
Penumbuhan
/Peningkatan
Unit Pelayanan
Jasa Alsintan
(UPJA)

-                                           - -                                           - -                                           - -                                           - -                   750,000,000 -                   850,000,000 -                1,600,000,000 perbaikan nomenklaturkegiatan

Penyediaan, pemeliharaanalsintan dan pembinaanUPJA Jumlahpenyediaan  danpemeliharaanalsintan danJumlah kelas UPJA
-                                           - -                                           - -                                           - -                                           - unit dan unitlembaga                      500,000,000 unit danunitlembaga                      600,000,000 unit danunitlembaga                1,100,000,000 perbaikan nomenklaturkegiatan

Pengembangan, pengolahandan pemasaran hasiltanaman pangan danhortikultura
Jumlah binaanpengolahan danpemasarantanaman pangandan hortilkultura

-                                           - -                                           - -                                           - -                                           - Kelompok                      150,000,000 Kelompok                      150,000,000 Kelompok                   300,000,000 perbaikan nomenklaturkegiatan
Pengembangan, pengolahandan pemasaran hasilperkebunan Jumlah binaanpengolahan danpemasaranperkebunan

-                                           - -                                           - -                                           - -                                           - Kelompok                        50,000,000 Kelompok                        50,000,000 Kelompok                   100,000,000 perbaikan nomenklaturkegiatan



Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan

Keterangan
Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 Kondisi Kinerja pada akhir

periode Renstra SKPD
Tujuan Sasaran Indiktor

Sasaran Kode Program dan Kegiatan

Indikator
Kinerja

Program
(Outcome) dan

Kegiatan
(Output)

Pembinaan danpengembangan agribisnispeternakan Jumlah binaanpengolahan danpemasaranpeternakan
-                                           - -                                           - -                                           - -                                           - Kelompok                        50,000,000 Kelompok                        50,000,000 Kelompok                   100,000,000 perbaikan nomenklaturkegiatan

Program Pemberdayaan
Penyuluh Pertanian

Penyuluh yang
bersertifikat,
Peningkatan
kelas kelompok
tani,
Peningkatan
kelas BPP dan
Penyuluh yang
sudah mengikuti
latihan dasar

-                                           - -                                           - -                                           - -                                           - -                   750,000,000 -                   350,000,000 -                1,100,000,000 perbaikan nomenklaturkegiatan

Peningkatan KapasitasTenaga Penyuluh Pertanian Jumlah penyuluhpeserta pelatihandi BLPP danJumlah intensitaspelatihan di BPP
-                                           - -                                           - -                                           - -                                           - Orang danfrekuensipelatihan                      100,000,000 Orang danfrekuensipelatihan                      100,000,000 Orang perkegiatan                   200,000,000 perbaikan nomenklaturkegiatan

Penyediaan saranaprasarana serta penyiapanpengembangan metode daninformasi penyuluh
Jumlah demplot,media cetakpenyuluhan danJumlah intensitasmedia elektronikpenyuluhan

-                                           - -                                           - -                                           - -                                           - unit,eksamplardan kali                      150,000,000 unit,eksamplardan kali                      150,000,000 unit,eksamplardan kali                   300,000,000 perbaikan nomenklaturkegiatan

Peningkatan kapasitaskelembagaan petani danpenyuluhan Jumlah penilaiankelas kelompoktani, Jumlahkelembagaankelas BPP danJumlah pesertaevent daerah dannasional

-                                           - -                                           - -                                           - -                                           - Kelompok, 9unit BPP danorang/peserta
                     500,000,000 Kelompok, 9unit BPPdanorang/peserta

                     100,000,000 Kelompok, 9unit BPPdanorang/peserta
                  600,000,000 perbaikan nomenklaturkegiatan

TOTAL

Peningkatan kapasitaskelembagaan petani danpenyuluhan Jumlah penilaiankelas kelompoktani, Jumlahkelembagaankelas BPP danJumlah pesertaevent daerah dannasional

-                                           - -                                           - -                                           - -                                           - Kelompok, 9unit BPP danorang/peserta
                     500,000,000 Kelompok, 9unit BPPdanorang/peserta

                     100,000,000 Kelompok, 9unit BPPdanorang/peserta
                  600,000,000 perbaikan nomenklaturkegiatan

12,854,700,400 14,998,110,000 18,257,114,750 17,319,434,525 13,477,000,000 14,032,000,000      90,938,359,675TOTAL
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